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ANALISIS PUSAT-PUSAT PERTUMBUHAN WILAYAH PESISIR DI
KABUPATEN INDRAGIRI HILIR

Marta Eka Putra
143410063

ABSTRAK

Kabupaten Indragiri Hilir sebagai-Kabupaten terluas di.Provinsi Riau dengan
kondisi geografis wilayah yang dipisahkan oleh laut dan sungai-sungai menjadikan
daerahnya sangat sulit untuk merasakan pemerataan pembangunan. Ketimpangan
pembangunan yang terjadi di Kabupaten Indragiri Hilir dapat dilihat dari persebaran
sarana dan prasarana serta ‘jumlah “penduduk ~yang terkonsentrasi pada pusat
pemerintahan yakni kota, Tembilahan menjadikan daerah-daerah belakangnya terutama
wilayah pesisir yang secara geografis sulit untuk dijangkau terlihat kurang
berkembang. Oleh karena itu dibutuhkan jalan keluar dari permasalahan tersebut, salah
satunya melalui analisis pusat-pusat pertumbuhan pada wilayah pesisir Kabupaten
Indragiri Hilir:

Analisis data dalam penelitian int dilakukan dengan tiga analisis, yaitu (i)
analisis skalogram dan indeks sentralitas Marshal untuk mengetahui wilayah pesisir
manakah yang berpotensi menjadi pusat pertumbuhan dilihat dari kelengkapan sarana
dan prasarana, (ii) analisis gravitasi dan titik henti untuk mengetahui kekuatan interkasi
dan batas pengaruh dari masing-masing wilayah yang menjadi pusat pertumbuhan
terhadap wilayah hinterland-nya (iii) analisis indeks sentralitas berdasarkan nilai konig
dan shimbel untuk mengetahui tingkat konektivitas antar wilayah pesisir yang menjadi
pusat pertumbuhan di Kabupaten Indragiri Hilir.

Hasil penelitian menunjukan (1) “kecamatan yang berpotensi menjadi pusat
pertumbuhan diwilayah pesisir Kabupaten Indragiri Hilir terdiri dari empat kecamatan,
yaitu Kecamatan Kateman sebagai pusat pertumbuhan utama, Kecamatan Reteh dan
Tanah Merah sebagai pusat pertumbuhan kedua, Kecamatan Mandah sebagai pusat
pertumbuhan ketiga, (ii) kecamatan pusat pertumbuhan dengan nilai kekuatan interaksi
tertinggi terhadap wilayah hinterland-nya adalah Kecamatan Kateman dengan total
nilai interaksi sebesar 4.687.151 satuan .interaksi. Selanjutnya disusul Kecamatan
Reteh 2.338.701 satuan interaksi, Keeamatan Mandah 1.944.391 satuan interaksi, dan
Kecamatan Tanah Merah 1.904.590 satuan interaksi. Sementara itu, untuk kecamatan
pusat pertumbuhan dengan batas pengaruh tertinggi adalah kecamatan Kateman. (iii)
pusat pertumbuhan di wilayah pesisir kabupaten Indragiri Hilir dengan tingkat
konektivitas tertinggi adalah kecamatan Mandah dan Kecamatan Tanah Merah.
Perbedaan hasil pada masing-masing analisis diatas terjadi berdasarkan variabel dan
karakteristik penentu dari masing-masing Teknik analisis yang digunakan, yakni
sarana dan prasarana, jumlah penduduk, dan jarak.

Kata Kunci : Kabupaten Indragiri Hilir, Ketimpangan Pembangunan, Wilayah
Pesisir, Pusat Pertumbuhan



ANALYSIS OF GROWTH CENTERS IN THE COASTAL AREA OF INDRAGIRI
HILIR REGENCY.

Marta Eka Putra
143410063

ABSTRACT

Indragiri Hilir district is the largest district in the Riau Province with
geographic conditions separated by sea and rivers. These conditions make it very
difficult for the region to feel equitable:development. The development imbalance that
occurred in Indragiri Hifir\Regency can be seen from'the distribution of facilities and
infrastructure as well as the population concentrated in the ecentral government, in the
city of Tembilahan, making the back regions, especially coastal areas that are
geographically difficult to reach, look less developed. Therefore, a solution is needed,
one of which is through the analysis of growth centers in the coastal area of Indragiri
Hilir Regency:

Data analysis in this study was carried out with three analyzes, they are (i) scalogram
analysis and Marshal centrality index to find out which coastal areas have the potential
to be the center of growth in terms of the completeness of facilities and infrastructure,
(i) gravity analysis and stopping points to determine the strength of interactions and
the limits of influence of each region which is the center of grewth on its hinterland
area (iii) analysis of the centrality index based on the values of conig and shimbel to
determine the level of connectivity between, coastal areas which are the centers of
growth in Indragiri Hilir Regency.

The results of the research show (i) the districts which have the potential to become
centers of growth in the coastal area of Indragiri Hilir Regency consist of four districts,
namely Kateman District as the main growth center, Tanah Merah District as the
second growth center, Mandah District and Reteh District as the third growth center,
(ii) the growth center district with the highest value of interaction strength to its
hinterland area is Kateman District with a total interaction value of 4,687,151
interaction units. Subsequently followed by Reteh District 2,338,701 interaction units,
Mandah District 1,944,391 interaction units, and Tanah Merah District 1,904,590
interaction units. Meanwhile, for the growth center sub-district with the highest limit
of influence is Kateman sub-district, (iii) growth centers in the coastal area of Indragiri
Hilir district with the highest level of connectivity are Mandah sub-district and Tanah
Merah sub-district.

Keywords: Indragiri Hilir Regency, Development Inequality, Coastal Areas, Growth
Centers
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan atau pembangunan suatu wilayah, tidak selamanya diikuti oleh
pemerataan pembangunan ekonomi maupun pemerataan pendapatan. Ketimpangan
pembangunan daerah selalu muncul dan cenderung semakin melebar. Apabila tingkat
pembangunan di berbagai-daerah di bandingkan, makapembangunan yang dicapai oleh
daerah yang maju selalu lebih cepat dari pada yang terjadi di daerah lain. Hal ini dalam
jangka panjang akan menyebabkan tingkat ketimpangan yang cukup lebar (Sukirno,
1985 dalam Hasan, 2017).

Di Indonesia, masih adanya pembangunan nasional yang mengakibatkan
pertumbuhan ekonomi terlihat. timpang antara daerah.satu dengan daerah lainnya, hal
tersebut terlihat jelas apabila membandingkan pertumbuhan ekonomi antara kabupaten
dan kota, dimana kondisi ekonemi kota lehth berkembang dibandingkan dengan
kabupaten. Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk melihat perbedaan
pertumbuhan ekonomi antar wilayah yaitu tingkat kemiskinan dan besar PDRB
(Produk Domestik Regional Bruto). Apabila dikaji keduanya maka akan terlihat
kesenjangan di wilayah tersebut, namun apabila dikaji dari sisi kebijakan ternyata
pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah dikarenakan oleh kebijakan pembangunan dari
pemerintah yaitu adanya pembentukan daerah-daerah nodal (Sari, 2016).

Menurut Rustiadi et al (2011), daerah nodal adalah areal-areal yang

strukturalnya terdiri atas areal inti dengan areal sekitarnya yang melengkapi. Daerah



nodal akan menjadikan kota sebagai pusat pertumbuhan terutama pusat kegiatan
ekonomi. Sedangkan kabupaten atau wilayah di sekitar kota hanya sebagai daerah
pendukung, akibatnya kegiatan ekonomi hanya terkonsentrasi di kota.

Terciptanya daerah nodal tidak hanya terjadi pada wilayah propinsi, tetapi juga
pada wilayah kabupaten/kota dan_umumnya.terjadi pada kabupaten-kabupaten yang
mempunyal wilayah yang luas. Kabupaten yang mempunyai wilayah yang luas
biasanya membagi dua wilayahcsecara administratif, yaitu wilayah kotamadya dan
wilayah kabupaten, dan umumnya pusat kegiatan ekonomi terjadi di daerah kota.
Daerah nodal terbentuk dengan harapan kota akan mendorong pertumbuhan di
kabupaten atau wilayah di sekitarnya dan terciptanya pemerataan pertumbuhan
ekonomi, namun yang terjadi justru sebaliknya sehingga yang terlihat adalah
kesenjangan antara kedua wilayah tersebut.

Menurut Myrdal 1957, dalam Tarigan (2005), perbedaan tingkat kemajuan
ekonomi antar daerah yang berlebihan akan menyebabkan pengaruh yang merugikan
(backwash effect) mendominasi pengaruh yang menguntungkan (spread effect)
terhadap pertumbuhan daerah, dalam hal ini mengakibatkan proses ketidak
seimbangan. Menurut Williamson 1965, dalam Muta’ali (2015), ketimpangan wilayah
selalu pada tahap awal pembangunan, ‘yang kemudian semakin membesar dan
pembangunan terkonsentrasi di daerah-daerah tertentu. Ketimpangan wilayah meliputi
ketimpangan pusat dan pinggiran, desa dan kota, dan antar kawasan, seperti yang
terjadi di Indonesia yakni ketimpangan perekonomian antara pulau jawa dan luar pulau

jawa, dan antara kawasan barat dengan kawasan timur Indonesia.



Beberapa penyebab ketimpangan antar wilayah di antaranya, migrasi tenaga
kerja oleh kalangan terdidik yang masuk wilayah maju, migrasi kapital antar daerah
yang tidak seimbang, aglomerasi perkotaan, pengembangan infrastruktur yang bias
kota, dan kurangnya keterkaitan antar daerah yang dapat menyebabkan terhambatnya
proses efek sebar.dari proses pembangunan yang berdampak pada semakin besarnya
ketimpangan yang terjadi (Williamson 1965, dalam Muta’ali, 2015).

Menurut Syafrizal (2008);7di “Indonesia. faktor utama yang menyebabkan
terjadinya ketimpangan pembangunan wilayah yaitu perbedaan kandungan sumber
daya alam, perbedaan kondisi demografis, konsentrasi kegiatan ekonomi wilayah, dan
juga alokasi dana pembangunan antar wilayah. Salah satu kebijakan dan upaya yang
dapat dilakukan oleh pemerintah baik pusat maupun daerah untuk menanggulangi
ketimpangan antar daerah dalam suatu wilayah atau negara yaitu melalui
pengembangan pusat pertumbuhan baru (Growth Pole) secara menyebar, karena pusat
pertumbuhan tersebut. menganut konsep konsentrasi. dan -desentralisasi sekaligus
sehingga diharapkan dapat memacu pertumbuhan dan perkembangan suatu wilayah
secara cepat dan signifikaan (Santoso, 2014).

Propinsi Riau merupakan salah satu propinsi di Pulau Sumatera yang sangat
kaya akan sumberdaya alamnya. Letak Provinsi Riau yang sangat strategis yang
berbatasan langsung dengan Selat Malaka dan Provinsi Kepulauan Riau menjadikan
wilayahnya sebagai pintu masuk (gateway) jalur lalu lintas internasional di kawasan
ASEAN. Selain letak wilayah yang strategis, Provinsi Riau juga termasuk sebagai salah

satu propinsi dengan wilayah pesisir yang cukup luas, hal ini dapat di lihat pada



kabupaten-kabupaten di Propinsi Riau yang terletak di sebelah selatan, salah satunya
adalah Kabupaten Indragiri Hilir.

Kabupaten Indragiri Hilir merupakan kabupaten terluas di Propinsi Riau,
dengan total luas wilayah sebesar 12.614,78 km?. Kabupaten Indragiri Hilir terletak di
bagian selatan Provinsi Riau-dan_berada di.pesisir timur-Pulau Sumatera, dengan
kondisi tersebut maka kabupaten ini dapat dikategorikan sebagai daerah pantai.
Panjang garis. pantai Kabupaten=Indragiri-Hilir adalah 339.5 km dengan luas total
wilayah 18.812,94 km? yang terdiri dari wilayah daratan 11.605,97 km?, wilayah
perairan umum 888,97 km? dan perairan laut 6.318 Km? sehingga Kabupaten Indragiri
Hilir memiliki wilayah perairan sekitar 38,31 % dari total luas wilayah dengan jumlah
pulau-pulau kecil sebanyak 25 pulau.

Berdasarkan kondisi geografis yang secara umum berhadapan langsung dengan
laut menjadikan wilayah Kabupaten Indragiri Hilir tergolong sebagai salah satu
kabupaten pesisir di Propinsi_Riau yang memiliki sumberdaya alam yang cukup
potensial dan tersebar diseluruh wilayah kecamatannya. Kabupaten Indragiri Hilir juga
merupakan salah satu kabupaten/kota yang ditetapkan sebagai Kawasan Minapolitan
sebagaimana diamanatkan di dalam Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia Nomor 35 tahun 2010 .tentang Penetapan Kawasan Minapolitan.
Melalui ditetapkanya Kabupaten Indragiri Hilir sebagai salah satu kawasan
minapolitan diharapkan dapat merangsang perkembangan wilayah agar semakin maju
dan sejahtera, dimana peran dari dibentuknya kawasan minapolitan adalah

meningkatkan percepatan pembangunan wilayah dan meningkatkan keterkaitan desa



dan kota serta mendorong berkembangnya sistem dan usaha minabisnis pada daerah-
daerah potensi sebagai kawasan pengembangan minapolitan (Astuti, 2017).

Kabupaten Indragiri Hilir secara geografis mengalami ketimpangan
pembangunan antara perkotaan dan wilayah perdesaan. Permasalahan tersebut dapat
dilihat dari beberapa wilayah-kecamatan yang-jauh dari pusat kota seperti wilayah
pesisir utara dan selatan yang mencatat kemiskinan yang cukup tinggi yakni 22.933
kepala keluarga dari total 57.649 kepala-keluarga penduduk miskin di Kabupaten
Indragiri Hilir (Dinas Sosial Kabupaten Indragiri Hilir, 2018) dengan kondisi wilayah
yang cukup tertinggal dibandingkan dengan wilayah Kabupaten Indragiri Hilir lainnya
terutama yang berdekatan dengan ibu kota kabupaten dalam hal ini adalah Kecamatan
Tembilahan.

Ketimpangan yang terjadi di Kabupaten Indragiri Hilir juga dapat dilihat
melalui persebaran penduduk dan kelengkapan sarana prasarana di masing-masing
wilayahnya, dimana konsentrasi penduduk dan isarana prasarana pada umumnya
terpusat pada ibu kota kabupaten dan wilayah sekitarnya yang berdekatan, sedangkan
persebaran penduduk dan sarana prasarana di wilayah utara dan selatan Kabupaten
Indragiri Hilir relatif rendah (RPJIMD Kabupaten Indragiri Hilir, Tahun 2013-2018).

Terpusatnya sarana prasarana ‘di daerah perkotaan yakni Kota Tembilahan
sebagai pusat pemerintahan, menjadikan daerah sentra produksi pertanian dan
perikanan yang umumnya berada di wilayah pesisir cenderung mengalami kesulitan
dalam memperoleh pelayanan dari fasilitas-fasilitas tersebut, karena interaksinya
sangat terbatas ke pusat-pusat pelayanan tersebut. Hal ini kemudian berdampak pada

terjadinya ketimpangan antar wilayah perkotaan dan pedesaan sebagai daerah



belakangnya, dan khususnya wilayah pesisir yang secara geografis sangat sulit untuk
dijangkau.

Selain itu, kondisi Kabupaten Indragiri Hilir yang sangat luas dan di dominasi
oleh daerah rawa, sungai-sungai, dan pulau-pulau menjadi salah satu faktor mengapa
wilayahnya sangatssulit untuk' merasakan pemerataan pembangunan. Terbatasnya akses
infrastruktur di masing-masing wilayah Kecamatan di daerah ini menjadikan proses
pembangunan. sangat terhambat;-dimana ‘untuk menjangkau satu daerah ke daerah
lainnya harus menggunakan alat transportasi air yang secara umum menekan biaya
yang cukup tinggi bagi masyarakatnya, terutama untuk bepergian ke pusat pelayanan
yang ada di ibu kota kabupaten yaitu Kota Tembilahan untuk memenuhi kebutuhan dan
kepentingan mereka sehari-hari.

Adanya permasalahan ketimpangan pembangunan.di wilayah pesisir
Kabupaten Indragiri Hilir bahkan menimbulkan adanya isu pemekaran wilayah
Indragiri Utara dan Indragiri-Selatan yang menuntut untuk diberikan otonomi sendiri
guna untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di wilayah Indragiri Utara dan
Indragiri Selatan yang secara umum merupakan wilayah pesisir, yakni Kecamatan
Mandah, Kateman, Pulau Burung, Sungai Batang, Reteh, Tanah Merah, Concong, dan
lain-lain (Putra, 2012).

Berangkat dari permasalahan tersebut, maka wilayah pesisir di Kabupaten
Indragiri Hilir dinilai perlu diidentifikasi untuk dikembangkan sebagai pusat
pertumbuhan baru, dimana setiap wilayah memiliki karakteristik dan potensi yang
berbeda, dan turut berperan dalam munculnya disparitas antar wilayah apabila tidak

direncanakan dengan baik. Melalui pusat pertumbuhan baru diharapkan hasil
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pembangunan serta ekonomi wilayahnya mempunyai efek menyebar dan terjadi
pemerataan di setiap kecamatan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul Analisis Pusat-Pusat Pertumbuhan Wilayah

Pesisir di Kabupaten Indragiri Hilir.
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untuk dilakukan guna untuk menget wilayah pesisir yang berpotensi untuk
dikembangkan menjadi pusat pertumbuhan dilihat dari kelengkapan sarana dan

prasarana, kekuatan interaksi spasial, dan tingkat konektivitas antar wilayahnya.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka permasalahan pokok yang

dapat disimpulkan adalah :

a. Adanya permasalahan ketimpangan pembangunan antara wilayah perkotaan

dengan wilayah perdesaan pada kecamatan yang jauh dari pusat kota seperti

ah.pesisir Kabupaten

o
s
g
o
o
o
s

pesisir di Kabupaten

b. Bagaimana interaksi dan batas pengaruh antar wilayah pesisir yang menjadi pusat
pertumbuhan dengan wilayah sekitarnya (hinterland) di Kabupaten Indragiri
Hilir ?

c. Bagaimana tingkat konektivitas antar wilayah pesisir yang menjadi pusat

pertumbuhan di Kabupaten Indragiri Hilir ?
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1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengidentifikasi wilayah pesisir yang berpotensi menjadi pusat

pertumbuhan di Kabupaten Indragiri Hilir.
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi ruang lingkup wilayah dan ruang
lingkup materi. Ruang lingkup wilayah bertujuan untuk membatasi wilayah kajian, dan

ruang lingkup materi bertujuan untuk membatasi materi pembahasan. Untuk lebih

Kateman, Kecamatan
Kecamatan Kuala

g, dan Kecamatan

Ruang lingkup materi de ian ini adalah sebagai berikut :

a. Mengkaji teori-teori dan literatur yang berkaitan dalam menetapkan sebuah
pusat pertumbuhan, guna untuk menarik variabel-variabel dan indikator

yang sesuai, yang kemudian di analisis untuk kemudian ditentukan hirarki

10
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wilayah yang berpotensi menjadi pusat pertumbuhan berdasarkan hasil
analisis skalogram dan indeks sentralitas Marshall.
b. Mengkaji kekuatan interkasi dan batas pengaruh antar wilayah pusat

pertumbuhan dan hinterlandnya di Kabupaten Indragiri Hilir melalui teori-

menjadi  pusat
Hilir dengan
an nilai strategis
mana wilayah tersebut

link dan simpul

11
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1.6. Kerangka Berfikir

Latar Belakang

Rumusan

Adanya ketimpangan pembangunan yang terjadi di Kabupaten Indragri Hilir dimana persebaran sarana dan prasarana serta jumlah penduduk
yang terkonsentrasi pada pusat pemerintahan yakni kota Tembilahan menjadikan daerah-daerah belakangnya terutama wilayah pesisir yang
secara geografis sulit untuk dijangkau terlihat kurang berkembang. Dalam rangka mengatasi permasalahan kesenjangan pembangunan di
wilayah pesisir Kabupaten Indragiri Hilir maka oleh sebab itu penting untuk dilakukannya analisa mengenai pusat-pusat pertumbuhan wilayah
Pesisir di Kabupaten Indragiri Hilir, dimana peran dari pusat pertumbuhan yaitu memberikan pengaruh pengembangan dalam pembangunan
yang lebih merata di setiap wilayah. Sehingga kesenjangan wilayah yang ada tidak semakin tinggi

a. Wilayah pesisir manakah yang berpotensi menjadi pusat pertumbuhan di wilayah Kabupaten Indragiri Hilir ?

—»| b. Bagaimana interaksi dan batas pengaruh antar wilayah pesisir yang menjadi pusat pertumbuhan dengan wilayah sekitarnya (hinterland) di
Masalah Kabupaten Indragiri Hilir ?
¢. Baoaimana tinakat konektivitas antar wilavah pesisir vana meniadi pusat pertumbuhan di Kabupaten Indraairi Hilir ?
____________________________________ g
Jenis Data Analisis Output
r g 1
1. Untuk mengidentifikasi | I | pata Sekunder : Analisis 1 |- Teridentifikasinya wilayah pesisir yang
—|  Wilayah  pesisir  yang : Jumlah  penduduk serta [ Skalogram dan |1 | berpotensi menjadi pusat pertumbuhan di
berpotensi me_nladl pusat i jumlah dan jenis sarana Indeks % Kabupaten Indragiri Hilir.
pertumbuhan “di Kabupaten | = prasarana Sentralitas I'|- Peta sebaran pusat-pusat pertumbuhan
‘ Indraairi Hilir. . (Sumber : BPS) Marshall : wilavah pesisir Kabupaten Indraairi Hilir
A
! s . 1
I
; ' :;?;ggksi danm;;g;deng';ﬁ: 1 Data Sekunder : Analisis Gravitasi | 1 Teridentifikasinya interaksi dan batas
Tujuan +— .o pesigir gyang L p| Jumlah Per]duduk dan dan Analisis Titik |4p Pengaruh antar wilayah pesisir yang menjadi
Minjadi pusat perfumbunan : Jarak antar wilayah Henti 1 pusat  pertumbuhan dengan  wilayah
dengan wilayah seKitariya | 1 (Sumber : BPS, DISHUB) 1 sekltar_nya _ _(hlnterland) di  Kabupaten
(hinterland) di Kabupaten | I ! Indragiri H|I|r._ .
A Analisis  Indek | ! Peta kekuatan interaksi dan batas pengaruh
Indraairi Hilir. 1 Data Sekunder - S i "
| M entralitas
oy, ) Jumlah Jaringan dan Rute : 1
HE L_Jntuk mer?g_ldentlflkaSI L Transpotrasi gpenghubung wilayah |yl Teridentifikasinya tingkat konektivitas antar
tingkat - konektivitas ~ ‘aniar, ||\l antar’ wilayah (Sumber - berdasarkan nilai | |’ wilayah pesisir yang menjadi  pusat
wiayah' pesisir yang menjadi | ! BPS, DISHUB) ' konia shimbel 1 | pertumbuhan di Kabupaten Indragiri Hilir.

pusat . pertumbuhan  di
Kabupaten Indragiri Hilir

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1.4. Kerangka Berfikir
Sumber : Peneliti 2019
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1.8. Sistematika Penulisan
Penyajian penelitian ini dengan mengurut data sesuai dengan tingkat kebutuhan
dan kegunaan, sehingga semua aspek yang dibutuhkan dalam proses selanjutnya

terangkum secara sistematis sebagai berikut :

BAB I
h, tujuan dan
elitian, kerangka
BAB Il
erkait pembahasan
ertumbuhan Wilayah
BAB Il
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BAB IV

: GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

Bab ini membahas tentang deskripsi wilayah penelitian yaitu gambaran

umum Kabupaten Indragiri Hilir dan lokasi penelitian yang terdiri dari 9

ndragiri Hilir.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Perencanaan Pembangunan Wilayah

Perencanaan wilayah adalah perencanaan penggunaan ruang wilayah (termasuk

perencaan pe

.‘
‘Fi’
kY
=]
= ~
=. @
o L
= 5
s -
2 2
= QD

5
e B

wilayah d
perencaan pemk 3 panja ) anaan menengah (5-6
tahun), dan pere aan pendek (1-212 anaan ini tidak dapat
dipisahkan satu 1 I ‘ [ '" g satu dengan lainnya.
Tata ruang wil erupakan-landasan dan-se asaran dari perencaan

pembangun

tepat, terarah, dan efisien sesuai dengankondisi negara atau daerah yang bersangkutan

(Sjafrizal, 2014).
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Perencanaan pembangunan dapat dikatakan sebagai teknik atau cara mencapai
tujuan dan sasaran tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya serta telah dirumuskan
oleh badan perencanaan pusat. Perencanaan pembangunan ditandai dengan adanya

usaha untuk memenuhi berbagai ciri-ciri tertentu serta adanya tujuan yang bersifat

kembangan sosial

al ini dicerminkan

Usaha pembangunan lemk paga ekonomi masyarakat yang lebih
menunjang kegiatan-kegiatan pembangunan.

g. Usaha secara terus menerus untuk menjaga stabilitas ekonomi.
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Selain ciri-ciri yang telah dijelaskan diatas, menurut Arsyad, 1999 dalam Dewi,
(2008), setiap perencanaan pembangunan juga harus mengandung unsur-unsur pokok

sebagai berikut :

a. Kebijakan dasar. atau strategi dasar perencanaan pembangunan. Unsur ini
angkan dalam unsur-
~
g b. i dihubungkan
=
— ngan tersebut.
-
8 = C. sumber-sumber
- =
o Z
=
= = d. isalnya kebijakan
=)
= = sektoral lainnya.
< &
c — dilaksanakan.
z =
- > e ng dilakukan secara
0 =
W =
=
@ 2
E = f pembangunan yang
-
; - pembangunan tersebut.
E Menurut Muljarijadi (200C g perlu diingat dalam kaitannya dengan

perencanaan pembangunan wilayah adalah bahwa penerapan seutuhnya dari suatu pola
pembangunan wilayah lain terhadap suatu wilayah, belum tentu akan mencapai hasil

yang sama seperti di wilayah asalnya.
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Baik dalam perencanaan pembangunan nasional maupun dalam perencanaan
pembangunan daerah, pendekatan perencanaan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
pendekatan sektoral dan pendekatan regional/wilayah. Pendekatan sektoral adalah
dengan memfokuskan perhatian pada sektor-sektor kegiatan yang ada di wilayah
tersebut. Pendekatan ini mengelompokkan kegiatan ekonomi atas sektor-sektor yang
seragam-atau dianggap seragam. Pendekatan regional adalah melihat pemanfaatan
ruang serta interaksi berbagai kegiatan di dalam ruang wilayah. Jadi dalam hal ini
melihat perbedaan fungsi ruang yang satu dengan ruang yang lainnya dan bagaimana
ruang itu saling berinteraksi untuk diarahkan pada tercapainya kehidupan yang efisien
dan nyaman. Perbedaan fungsi itu karena perbedaan lokasi, perbedaan potensi dan
perbedaan aktivitas utama di masing-masing ruang dimana perbedaan tersebut harus
diarahkan untuk" bersinergi agar saling mendukung menciptakan pertumbuhan yang

serasi dan seimbang (Tarigan, 2005).

2.2. Konsep-Konsep Wilayah

Konsep perencanaan dan pelaksanaan pembangunan dilakukan dengan
pendekatan wilayah. Menurut Rustiadi et al. (2011) wilayah didefinisikan sebagai unit
geografis dengan batas-batas spesifik (tertentu) dimana komponen-komponen wilayah
tersebut (sub wilayah) satu sama lain saling berinteraksi secara fungsional. Sedangkan
wilayah menurut UU Nomor 26 Tahun 2007 adalah ruang yang merupakan kesatuan
geografis beserta segenap unsur terkait yang batas dan sistemnya ditentukan

berdasarkan aspek administratif dan/atau aspek fungsional.
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Pengembangan konsep wilayah dan penerapannya dalam dunia nyata akan
menghasilkan suatu perwilayahan. Dengan demikian, klasifikasi spasial (pewilayahan)
merupakan alat (tools) untuk mempermudah menjelaskan keragaman dan berbagai

karakteristik fenomena yang ada. Pewilayahan digunakan sebagai alat untuk mengolah

an pendekatan

homogen ( ilaya ah perencanaan atau
pengelola g re : Kut adalah deskripsi

sistematik

Wilayah

konomi : Kawasan Produksi,

Kawasan Industri

Sistem Ekologi : DAS, Hutan, Pesisir

Sistem Sosial-Politik : Kawasan Adat,
Wilayah Etnik

Wilayah Perencanaan Khusus : Konsep Non Alamiah
Jabodetabekjur, KAPET

> Perencanaan/Pengelolaan

Wilayah Administratif Politik :
Provinsi, Kabupaten, Kota

Sumber : Rustiadi et al., 2011
Gambar 2.1. Sistematika Konsep-Konsep Wilayah
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Wilayah homogen adalah wilayah yang dibatasi berdasarkan pada kenyataan
bahwa faktor-faktor dominan pada wilayah tersebut bersifat homogen, dengan kata lain
wilayah homogen adalah wilayah-wilayah yang diidentifikasikan berdasarkan adanya

sumber-sumber kesamaan atau faktor perinci yang menonjol di wilayah tersebut.

Konsep wilayah sistem/fungsional menekankan pada perbedaan dua komponen
wilayah yang terpisah berdasarkan fungsinya. Wilayah dapat dipilah atas wilayah
sistem sederhana (dikotomis)idan-sistem kompleksi(non dikotomis). Sistem sederhana
adalah sistem yang bertumpu atas konsep ketergantungan atau keterkaitan antara dua
bagian atau komponen wilayah. Berbeda dengan konsep wilayah sederhana, konsep
wilayah suatu sistem kompleks mendeskripsikan wilayah sebagai suatu sistem yang
bagian-bagian (komponen-komponen) di dalamnya bersifat kompleks. Sifat kompleks
ditujukan dengan banyaknya jumlah dan jenis komponen yang ada serta keragaman
bentuk hubungan antara komponen-komponen tersebut. Konsep-konsep wilayah
system kompleks.dapat dibagi/atas-wilayah sebagai (i) sistem ekologi (ekosistem), (ii)

sistem sosial, (1ii) sistem ekonomi atau gabungan atas dua atau lebih sistem.

Wilayah perencanaan/pengelolaan tidak selalu berwujud wilayah administratif
tapi wilayah yang dibatasi berdasarkan kenyataan sifat-sifat tertentu pada wilayah baik
sifat alamiah maupun non alamiah yang sedemikian sehingga perlu direncanakan
dalam kesatuan wilayah perencanaan/pengelolaan. Perwilayahan komoditas adalah
contoh penetapan wilayah perencanaan/pengelolaan yang berbasis pada unit-unit
wilayah homogen. Suatu perwilayahan komoditas pertanian harus didasarkan pada

kehomogenan faktor alamiah dan non alamiah. Adanya sistem perwilayahan
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diharapkan dapat meningkatkan efiensi sitem produksi dan distribusi komoditas,
karena perwilayahan komoditas pada dasarnya adalah suatu upaya memaksimalkan

“comparative advantage” setiap wilayah (Rustiadi et al., 2011).

2.3. Pengertian dan Definisi Wlilayah Pesisir

surut, angina-la : s 2 : h-laut wilayah pesisir
mencakup g DIC uﬂ’ ang terjadi di darat
seperti sedime an a il tawe abkan oleh kegiatan

manusia di

pembangunan ketiga unsur tersebut.

b. Wilayah pesisir dapat berfungsi sebagai zona penyangga dan merupakan habitat
dari berbagai jenis biota, tempat pemijahan, pembesaran, mencari makan dan

tempat berlindung bagi jenis biota laut dan pantai.
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c. Wilayah pesisir memiliki perubahan sifat ekologi yang berbeda.
d. Pada umumnya wilayah ini memiliki tingkat kesuburan yang tinggi dan
menjadi sumber zat organik yang penting dalam suatu siklus rantai makanan di

laut.

Untuk kepentingan pengelolaan, batas kearah darat dari.suatu wilayah pesisir
dapat ditetapkan dalam dua macam, yaitu wilayah perencaan (planning zone) dan batas
untuk wilayah pengaturan.(regulation zone)-atau pengelolaan keseharian (duy-today
management).. Batas wilayah perencaan sebaiknya meliputi seluruh daerah daratan
dimana terdapat kegiatan manusia (pembangunan) yang dapat menimbulkan dampak
secara nyata terhadap lingkungan dan sumberdaya di wilayah pesisir dan lautan. Batas

wilayah perencanaan lebih luas dari wilayah pengaturan.

Dalam cakupan horizontal, wilayah pesisir dibatasi oleh dua garis hipotetik.
Pertama, kearah darat wilayah ini mencakup daerah-daerah dimana proses-proses
oseanografi (angin laut, pasang-surut, pengaruh air laut dan lain-lain) yang masih dapat
dirasakan pengaruhnya. Kedua, kearah laut daerah-daerah dimana akibat proses-psoses
yang terjadi di darat (Sedimentasi, arus sungai, pengaruh air tawar, dan lain-lain),
maupun yang disebabkan karena kegiatan manusia di darat seperti penggundulan hutan

dan pencemaran (Hasan, 2017).

Wilayah perbatasan ini mempertemukan lahan darat dan masa air yang berasal
dari daratan yang relatif tinggi (elevasi landai, curam atau sedang) dengan masa air laut
yang relatif rendah, datar, dan jauh lebih besar volumenya. Karakteristik yang

dinyatakan bahwa secara alamiah wilayah ini sering disebut sebagai wilayah jebakan
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nutrien (nutrient trap). Akan tetapi, jika wilayah ini terjadi perusakan lingkungan
secara massif karena pencemaran maka wilayah ini disebut juga sebagai wilayah

jebakan cemaran (pollutants trap) ( Hasan, 2017).

2.3.1. Karakteristi ilayah Pesisir

banyak terdapat

tentang kearifan lokal yang berkembang dalam suatu komunitas, dan untuk
mengetahui potensi modal sosial (social capital) dalam suatu wilayah dapat diawali
dengan menemukenali dan mengkaji karakteristik lokal dan potensi suatu wilayah

pesisir. Karakteristik suatu wilayah, baik berupa karakteristik fisik, karakteristik

sosial, karakteristik ekonomi, karakteristik budaya, karakteristik kependudukan,
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maupun karakteristik lingkungan, dan lain sebagainya akan memengaruhi perilaku,
pola adaptasi, dan bentuk-bentuk kearifan dalam suatu masyarakat. Banyak
pendekatan dan perspektf yang dapat digunakan untuk dapat menemukenali

berbagai karakteristik suatu wilayah. dalam disiplin keilmuan geografi, karakteristik

uran-pengukuran
i dapat dilakukan

ntuk pengukuran

sosial (Marfai, 2015).

Data terkait karakteristik dan potensi kewilayahan dapat membantu
menemukenali dan membantu untuk melakukan analisis dalam mengidentifikasi
kearifan lokal (terutama data-data terkait kondisi sosial ekonomi) dalam suatu

wilayah. Uraian yang disajikan pada bagian ini berupa sajian contoh data dan
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karakteristik suatu wilayah pesisir, Dengan menggunakan pertimbangan
kompleksitas permasalahan, adanya pengaruh berbagai faktor kehidupan di pesisir,
dan adanya perubahan-perubahan di lingkungan pesisir yang sangat kontras dan

jelas terlihat (Marfai, 2015).

2.3.2. Pengelolaan Wilayah Pesisir

Program pengelolaan multi-sektor di wilayah pesisir yang rentan
membutuhkan keterpaduan sehingga semua stakeholder dan lembaga pemerintah
yang dipengaruhi terlibat didalam pengelolaan wilayah pesisir ini merupakan
tindakan kuratif, yaitu “masalah wilayah pesisir sudah terjadi” kemudian dicarikan
solusinya. Beberapa alasan menginisiasi pengelolaan wilayah pesisir terpadu adalah
munculnya beberapa masalah lingkungan seperti penurunan sumberdaya,
pencemaran atau kerusakan ekosistem. Alasan-alasan tersebut berbeda yang terjadi

di negara berkembang, negara sedang berkembang, dan negara maju.

Di negara berkembang ‘dan sedang-berkembang, alasan utama menginisiasi
pengelolaan wilayah pesisir terpadu adalah menyangkut isu-isu lingkungan, sedang
alasan menginisiasi pengelolaan wilayah pesisir terpadu di negara maju lebih umum
disebabkan kegiatan pembangunan ekonomi (manfaat ekonomi) dari pesisir dan laut
(Cicn-Sain dan Kencht, 1998, dalam Hasan 2017). Selanjutnya cicin-sain, et al.
menjelaskan bahwa pengelolaan pesisir dan laut terpadu dibutuhkan karena 2 alasan
utama, yaitu : (1) pengaruh pemanfaatan pesisir dan laut, seperti juga kegiatan jauh

ke hulu (upland) dapat mencapai lingkungan pesisir dan laut, dan (2) pengaruh
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pengguna (users) pesisir dan laut dan mempengaruhi salah satu diantaranya. Aspek

sentral pengelolaan pesisir terpadu adalah konsep “terpadu”.

Wilayah pesisir dan lautan dari konsep wilayah bisa termasuk dalam wilayah
homogen, wilayah nodal, wilayah administrasi dan.wilayah perencanaan. Sebagai
wilayah homogen, wilayah pesisir merupakan wilayah sentra produksi ikan, namun
bisa juga dikatakan sebagai wilayah dengan tingkat pendapatan penduduknya
tergolongdi bawah garis:. kemiskinan ‘(Hasan;,2017). Sebagai wilayah nodal,
wilayah pesisir seringkali sebagai wilayah belakang dengan wilayah perkoataan
sebagai Intinya, bahkan seringkali wilayah pesisir dianggap sebagai halaman
belakang yang merupakan tempat pembuangan segala macam limbah. Sehubung
dengan fungsinya sebagai wilayah belakang, maka wilayah pesisir merupakan
penyedia input (pasar input) bagi inti dan pasar bagi barang-barang jadi (output) dari
inti. Sebagai wilayah administrasi, wilayah pesisir juga dapat berupa wilayah yang
relatif kecil kecamatan atau-desa, namun.juga.dapat berupa kabupaten/kota dalam

bentuk pulau kecil.

Sedangkan sebagai wilayah perencanaan, batas wilayah pesisir lebih
ditentukan oleh ekologis @ sehingga melewati batas-batas satuan wilayah
administratif. Terganggunya keseimbangan biofisik-ekologis dalam wilayah ini
akan berdampak negatif yang tidak hanya dirasakan oleh daerah tersebut tapi juga
daerah sekitarnya yang merupakan kesatuan wilayah sistem (kawasan). Oleh karena

itu dalam pembangunan dan pengembangan wilayah diperlukan suatu perencanaan
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terpadu yang tidak menutup kemungkinan adalah lintas batas administratif. (Hajrah,

dalam Hasan 2017).

Kawasan pesisir yang memiliki posisi strategis di dalam struktur alokasi dan
distribusi sumberdaya ekonomi disebut memiliki locational rent yang tinggi. Nilai
ekonomi kawasan pesisir, selain ditentukan oleh nilai lokasi (locational rent),
setidak-tidaknya juga mengandung tiga unsur economic rent lainnya, yakni :
ricardian-rent, environmeéntal rent,” dan“socialorent. Ricardian rent adalah nilai
berdasarkan kekayaan dan kesesuaian sumberdaya yang dimiliki untuk berbagai
penggunaan aktivitas ekonomi, seperti kesesuaiannya untuk berbagai aktivitas
budidaya (tambak), kesesuaian fisik untuk pengembangan pelabuhan, dan
sebagainya. Environmental rent kawasan-kawasan pesisir adalah nilai atau fungsi
kawasan yang didasarkan atas fungsinya di dalam keseimbangan lingkungan,
sedangkan social rent menyangkut manfaat kawasan untuk berbagai fungsi sosial.
Berbagai nilai-nilai budaya;masyarakat banyak yang menempatkan berbagai
kawasan pesisir sebagal kawasan dengan fungsi-fungsi sosial tertentu. Dalam
mekanisme pasar umumnya, hanya locational dan ricardian rent yang telah
terinternalisasi di dalam struktur nilai pasar, akibatnya berbagai fungsi lingkungan
dan sosial kawasan pesisir-banyak -mengalami degradasi dan tidak mendapat

penilaian yang semestinya (Hajrah, dalam Hasan 2017).

Menurut Hajrah 2016 dalam Hasan, (2017), peranan strategis wilayah pesisir

hanya tercapai jika memenuhi persyaratan-persyaratan berikut :
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a. Basis ekonomi wilayah yang bertumbuh atas sumberdaya-sumberdaya
domestik yang terbaruli,
b. Memiliki keterkaitan ke belakang dan ke depan terhadap berbagai sektor

ekonomi lainnya di daerah yang bersangkutan secara signifikan sehingga

h yang tinggi akan

a yang efisien dan

sumberdaya alam yang tidak baik berdampak buruk bagi umat manusia. Oleh karena
itu pertanyaan mendasar dalam pengelolaan sumberdaya alam adalah bagaimana

mengelola sumberdaya alam tersebut di dalam suatu wilayah untuk dapat
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menghasilkan manfaat sebesar-besarnya bagi manusia dan tidak mengorbankan

kelestarian sumberdaya alam. Tujuan dari pengelolaan wilayah pesisir adalah :

a. Pendayagunaan potensi pesisir dan lautan, untuk meningkatkan konstribusi

terhadap pembangunan ekonomi nasional dan Kkesejahteraan pelaku

emberikan ruang

ergi secara total guna

sebagai perangkat industri-industri yang sedang mengalami perkembangan dan
berlokasi di suatu daerah perkotaan dan mendorong perkembangan lanjut dari kegiatan

ekonomi melalui daerah pengaruhnya.
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Pertumbuhan ekonomi yang cenderung terkonsentrasi pada daerah tertentu
didorong oleh adanya keuntungan aglomerasi (Aglomeration Economies) yang timbul
karena adanya konsentrasi kegiatan ekonomi. Munculnya beberapa konsentrasi

kegiatan ekonomi tersebut selanjutnya mendorong pula pada peningkatan efisiensi

Jengan dua cara,
yaitu seca ngsional adalah
suatu lokas yang karena sifat

hubungan pu menstimulasi

ARG

kehidupan € nya). Sedangkan
pusat pertu

dan kemuda

=
2
=
QD
(]
=,
o
>
N—r
s
>
(=]

Pusat pertt g neme . , yaitu sebagai berikut

(Tarigan, 2005) :

a. Adanya hubungan internal erbagai macam kegiatan yang memiliki nilai
ekonomi. Hubungan internal sangat menentukan dinamika sebuah kota. Ada
keterkaitan antara satu sektor dengan sektor lainnya sehingga apabila ada satu

sektor yang tumbuh akan mendorong pertumbuhan sektor lainnya.
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b. Ada efek pengganda, keberadaan sektor-sektor yang saling terkait dan saling
mendukung akan menciptakan efek pengganda. Unsur efek pengganda sangat
berperan dalam membuat Kkota itu mampu memacu pertumbuhan daerah

belakangnya. Karena kegiatan berbagai sektor di kota meningkat kebutuhan

ga ang I.daerah belakangnya akan
\\\“ ... '
: . : ofi r an : g membutuhkan,

1 fasilitas, selain

g datang ke kota

yang berdekatan.

adalah :

a. Pendapatan daerah secara keseluruhan akan meningkat dan merata seperti yang
dikatakan Richardson bahwa pendapatan di daerah pertumbuhan akan mecapai
maksimal apabila pembangunan dipusatkan di pusat-pusat pertumbuhan

daripada pembangunan itu dipencar-pencar secara terpisah di seluruh daerah.
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. Penyediaan prasarana dan perumahan lebih mudah dan murah apabila

dipusatkan pada titik-titik pertumbuhan daripada terpencar.

. Yang terpenting adalah titik pertumbuhan baru dapat menampung tenaga kerja

sehingga persoalan pengangguran di pusat utama maupun daerah sekitarnya

dapat ditan

lebih bawah tingakatannye a pusat pertumbuhan orde satu ini
dihubungkan dengan tempat pemusatan penduduk terbesar, kelengkapan
fasilitas dan potensi aksesbilitas terbaik, mempunyai daerah belakang terluas

serta lebih multi fungsi dibandingkan dengan pusat-pusat lainnya
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. Pusat Pertumbuhan Sekunder (kedua)

Pusat pertumbuhan sekunder ini adalah pusat dari sub daerah, seringkali pusat
ini diciptakan untuk mengembangkan sub-daerah yang jauh dari pusat

utamanya. Perambatan perkembangan yang tidak terjangkau oleh pusat

beraneka ragam terhadap ke perekonomian.
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b. Pusat Pertumbuhan menurut Richardson
Richardson memberi definisi pusat pertumbuhan sebagai: “A growth pole was
defined as a set of industries capable of generating dynamic growth in the

industry (propulsive industry)”. Dari definisi tersebut Richardson menjabarkan

pertumbuhan juga ditopang oleh kepercayaan bahwa kekuatan pasar bebas

melengkapi kondisi terjadinya trickle down effect (dampak penetesan ke
bawah) dan menciptakan spread effect (dampak penyebaran) pertumbuhan

ekonomi dari perkotaan ke pedesaan.
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2.5. Penetapan Pusat Pertumbuhan Baru

Untuk menentukan dan mengembangkan sebuah pusat pertumbuhan secara
baik dan terarah, maka diperlukan beberapa langkah atau tahapan dalam kegiatan yang
saling berkaitan satu sama lainnya antara daerah pusat pertumbuhan dan daerah
dibelakangnya (hinterland):.Untuk itu, dalam pelaksanaan penentuan dan
pengembangan suatu wilayah perlu dilakukan secara berurutan mulai dari kegiatan

pertama sampai dengan terakhir,

Menurut Sjahrizal (2008), Adapun tahapan atau langkah-langkah dalam
penentuan dan pengembangan pusat pertumbuhan suatu daerah, langkah pertama yang
perlu dilakukan adalah menetapkan lokasi pusat petumbuhan dengan memperhatikan
berbagai keuntungan lokasi yang dimiliki oleh daerah yang bersangkutan. Dalam hal
ini perhatian pertama perlu diarahkan pada ketersediaan jaringan jalan yang dapat
menjangkau seluruh wilayah cangkupan. Langkah kedua adalah meneliti potensi
ekonomi wilayah. terkait berikut. komoditas, unggulan yang sudah dimiliki dan atau
potensial untuk dikembangkan. Langkah ketiga meneliti keterkaitan hubungan input
output dari masing-masing industri dan kegiatan potensial dikembangkan pada pusat
pertumbuhan bersangkutan. Langkah keempat menetukan jenis sarana prasarana yang
diperlukan untuk mengembangkan pusat pertumbuhan tersebut. Langkah kelima
merupakan langkah terakhir adalah membentuk sebuah organisasi yang akan

mengelola dan mengkoordinasi komplek industri atau pusat pertumbuhan tersebut.
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2.6. Tinjauan Penentuan Hirarki Wilayah
Hirarki wilayah berfungsi untuk menggambarkan urutan tingkat perkembangan
wilayah yang bermanfaat bagi perencanaan organisasi struktur ruang dan pusat

pertumbuhan. Hirarki wilayah juga sangat terkait dengan hirarki fasilitas kepentingan

g wila ah dapat membantu untuk

hﬁl}ﬂ\“. ilayah. Fasilitas

ggunakan variabel

ler, Rank Size Rule,

kaitannya dengan penge wilayah, kelompok ini dinilai terlalu
sederhana karena hanya menggunakan satu variabel jumlah penduduk dalam

analisisnya.
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b. Persentase Hubungan Keluar

Sebuah wilayah tidak mungkin tidak melakukan hubungan keluar,
hubungan keluar tersebut dapat berupa hubungan dengan daerah belakangnya
(termasuk dengan wilayah orde/hirarki lebih tinggi). Hubungan ini dapat
berupa membeli bahan. baku, menyediakan" kebutuhan daerah belakang
termasuk pemanfaatan berbagai fasilitas yang ada di wilayah oleh masyarakat
di daerah belakangnya, danarus-tenaga kerja.

Banyaknya hubungan keluar ini dinyatakan dengan jumlah trip masuk,
karena setiap trip pergi akan diikuti dengan trip pulang. Perbedaannya untuk
hari tertentu hanya apabila hari pergi dan hari pulang tidak sama, akan tetapi
apabila masa pengamatan diperpanjang maka jumlah trip pergi dan trip pulang
semestinya sama. Trip dalam hal ini dapat dinyatakandalam satuan orang atau
mobil penumpang (SMP). Dalam praktik yang banyak digunakan adalah SMP
karena mudah menghitungnya. Pada setiapiwilayah dapat dihitung jumlah trip
keluar dariwilayah tersebut. Persentase trip keluar di antara pasangan wilayah
dapat digunakan untuk menentukan perbedaan orde/hirarki dari kedua wilayah
tersebut, artinya dapat ditentukan wilayah mana yang lebih tinggi orde/hirarki
nya di antara kedua wilayah tersebut.wilayah dengan persentase keluar ke
wilayah pasangannya yang lebih rendah dinyatakan memiliki orde/hirarki lebih
tinggi.

Permasalahan dalam penggunaan metode ini adalah tidak semua

wilayah berhubungan erat. Walaupun bisa ditetapkan perbedaan orde/hirarki

40



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

antara pasangan wilayah tetapi tetap sulit untuk membandingkan orde/hirarki

keseluruhan wilayah-wilayah yang di analisis tersebut.

c. Gabungan Beberapa Variabel

Penentuan orde/hirarki wilayah dapat didasarkan pada beberapa

aruh dalam menetapkan

: h!}\“ .@ fasilitas yang

uah Kkota, seperti
atan, peribadatan

kur fasilitas yang

a. Hirarki wilayah dapa sebagai bahan untuk penyususnan
program, yaitu menentukan jenis dan besarnya fasilitas yang perlu dibangun
di suatu wilayah tersebut sesuai dengan luas wilayah belakang dari pusat

pertumbuhan.
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b. Hirarki wilayah bersama-sama dengan unsur pembentuk struktur ruang
lainnya dapat digunakan untuk meramalkan bagian wilayah mana yang akan
cepat berkembang. Hal ini dapat digunakan untuk mengantisipasi kebutuhan

lokasi dari berbagai fasilitas yang sesuai dengan luas daerah yang hendak

dasarnya menyatakan bahwa p ota tergantung spesialisasinya dalam
fungsi pelayanan perkotaan, sedangkan tingkat permintaan akan pelayanan perkotaan
oleh daerah sekitarnya akan menentukan kecepatan pertumbuhan kota (tempat

pemusatan). Menurut Christaller (dalam Sugianto dan Sukesi, 2010) terdapat empat

faktor yang menyebabkan timbulnya pusat-pusat pelayanan : (1) faktor lokasi ekonomi,
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(2) faktor ketersediaan sumberdaya, (3) kekuatan aglomerasi, dan (4) faktor investasi

pemerintah.

Menurut Tarigan (2005), landasan dari lokasi adalah ruang. Tanpa ruang maka

tidak mungkin ada lokasi. Dalam studi tentang wilayah yang dimaksud dengan ruang

dengan kegiatan an ampaknya atas ke asing karena lokasi

yang berde

pertambangan, sekolah dan tempa daklah asal saja/acak berada di lokasi
tersebut, melainkan menunjukan pola dan susunan (mekanisme) yang dapat diselidiki

dan dapat dimengerti.
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2.8. Teori Interaksi Spasial
Interaksi sepasial adalah hubungan wilayah yang satu dengan wilayah yang
lain, interaksi yang dimaksud seperti interaksi perdagangan dengan motif ekonomi.

Adapun beberapa interaksi menurut Rondinelli (dalam Yulianto, 2015) terdiri dari :

g. Keterkaitan administrasi, politik dan kelembagaan misalnya pada struktur

perbatasan adminstrasi maupun sistem anggaran dan biaya pembangunan.
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Pengertian interaksi menurut Edward Ullman diestimasikan berdasarkan tiga

faktor, yaitu (Daldjoeni, 1992) :

a. Adanya wilayah yang saling melengkapi, yaitu wilayah yang berbeda sumber

daya sehingga terjadi aliran yang sangat besar. dan membangkitkan interaksi

b. yang dapat
c g diukur dalam biaya
sus dari komoditi yang

2.9. Teori Gra
rencanaan wilayah adalah
model gravitasi (gravity bantu perencana wilayah untuk

memperkirakan daya Tarik suatu lokasidibandingkan dengan lokasi lain di sekitarnya.
Hal ini biasa dimanfaatkan untuk simulasi apakah suatu fasilitas yang dibangun pada

lokasi tertentu akan menarik cukup pelanggan atau tidak (Tarigan, 2005).
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Teori gravitasi pertama kali diperkenalkan dalam ilmu fisika oleh Sir Issac
Newton. Utoyo 2007 dalam Priyadi, U. dan Eko Admadji (2017), memaparkan inti dari
teori gravitasi bahwa dua buah benda yang memiliki massa tertentu akan memiliki gaya
tarik menarik antara keduanya yang dikenal sebagai gaya gravitasi. W.J. Reilly
berpendapat bahwa kekuatan interaksi antara.dua wilayah yang berbeda dapat diukur

dengan memerhatikan faktor jumlah penduduk dan jarak antara kedua wilayah tersebut.

Teorigravitasi ini.dapat-digunakan-untuk> menganalisis.-besarnya pengaruh
interaksi antar wilayah yang berdekatan secara kuantitatif, dengan asumsi bahwa suatu
wilayah sebagai benda dan jumlah penduduk dari wilayah yang bersangkutan sebagai
massanya. Besarnya kekuatan interaksi dapat diwujudkan dalam bentuk besarnya
perpindahan atau transportasi dan komunikasi antara dua wilayah. Wujud dari
perpindahan tersebut dapat berbentuk orang, barang, jasa, ataupun berupa informasi

(Hartono, 2007).

2.10. Wilayah Pengaruh

Analisis wilayah pengaruh digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
sebuah daerah terhadap daerah dibelakangnnya (hinterland). Pengaruh yang dimaksud
dalam hal ini adalah pengaruh keruangan. Yaitu pengaruh pusat kota yang berperan
sebagai pusat pelayanan dengan berorde tinggi terhadap daerah — daerah pengaruhnya.
Sebuah wilayah apabila dalam memenuhi kebutuhanya seperti kebutuhan-kebutuhan
hidup, pendidikan, kesehatan, dan rekreasi serta dalam menjual hasil produksinya-
cenderung bergantung pada pusat pertumbuhan/kota tersebut dikatakan sebagai

wilayah pengaruh dari pusat pertumbuhan ekonomi. Daerah ini seperti daerah
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pedalaman, wilayah belakang (hinterland), dan daerah pertanian atau daerah perdesaan

(Tarigan, 2005).

Jarak tempuh dari pusat pertumbuhan dengan wilayah pengaruhnya akan

menjadi pengaruh suatu pasar (kota) dalam melayani penduduk di wilayah

: Tarigan, 2005

Gambar 2.2. Luas Jangkauan Range dan Threshold
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Untuk mengetahui batas pengaruh dari suatu wilayah pusat pertumbuhan
terhadap wilayah belakangnya dapat ditentukan dengan analisis Break Point, dimana

batas pengaruh suatu wilayah sangat ditentukan oleh besar kecilnya bobot daya Tarik

wilayah, tingkatan (orde) dan jarak, semakin besar daya Tarik suatu wilayah maka akan

(Muta’ali,
geografis, dimana wila o rikan d _ akses dan banyaknya
link dan simp ' ’ engh pul pada wilayah

tersebut (Nu

moda supply chain system yang menghubungkan hinterland dan yang tertinggal

dengan pusat pertumbuhan.
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c. Mencapai pertumbuhan inklusif dengan menghubungkan daerah terpencil
dengan infrastruktur dan pelayanan dasar dalam mendapatkan manfaat

pembangunan.

2.12. Teori Keseimbangan dan Ketidakseimbangan'dalam Pembangunan

Secara geografis pertumbuhan tidak seimbang terjadi akibat terkonsentrasinya
aktivitas ekonomi pada satu atau beberapa pusat pertumbuhan. Pusat-pusat
pertumbuhan (growth pele):itu akan memberikandampak penitisan (trickling down
effect). Menurut LPEM dalam Yulianto (2015), teori pertumbuhan tidak seimbang
dikemukakan .oleh Hirschman, Myrdall dan Perroux sebagai tokoh-tokoh
pendukungnya. Hirschman mengemukakan bahwa strategi pembangunan harus
konsentrasi pada beberapa sektor dari pada proyek yang tersebar luas, sektor kunci
ditentukan dengan mengukur.dampak backward linkage dan forward linkage yang
memaksimalkan input-output. Pertumbuhan dijalankan dari sektor-sektor ekonomi
unggulan ke sektor-sektor lainnya dari-satu perusahaan ke yang lain. Keuntungan dari
pendekatan ini dibandingkan “pertumbuhan berimbang” adalah lebih ekonomis dalam

pemakaian sumberdaya yang langka.

Menurut Hirscman dalam Hasan (2017), secara geografis pertumbuhan
ekonomi pasti tidak seimbang. Selalu"dapat dilihat bahwa kemajuan di suatu tempat
menimbulkan  tekanan-tekanan,  ketegangan-ketegangan, dorongan  kearah
perkembangan pada tempat originalnya sebelum disebarkan keberbagai tempat atau
pusat pertumbuhan (growing centre) dan bukan kutub pertumbuhan (growth pole)

seperti yang digunakan oleh Perroux dan ahli-ahli lainnya. Di suatu negara terdapat
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titik pertumbuhan, dimana industri-industri berkelompok di tempat-tempat itu karena
diperolehnya berbagai manfaat dalam bentuk penghematan-penghematan dan
kemudahan-kemudahan. Kesempatan investasi, lapangan kerja, dan upah buruh yang
relatif tinggi, lebih banyak terdapat di pusat-pusat pertumbuhan dari pada di daerah-
daerah belakang..Antara pusat.dan daerah belakang terdapat ketergantungan dalam
suplai barang dan tenaga kerja. Pengaruh polarisasi yang paling hebat adalah migrasi
penduduk ke kota-kota besar (urbanisasi) akan dapat mengabsorbiaskan tenaga kerja
yang terampil dan dilainpihak akan mengurangi pengangguran tidak kentara di daerah
belakang. Hal ini tergantung pada tingkat komplementaris antara dua tempat tersebut.

(Rahardjo 2004, dalam Hasan 2017).

Jika komplementaritas kuat akan terjadi proses penyebaran pembanguanan ke
daerah - daerah belakang (trickling down effect) dan sebaliknya jika komlementraritas
lemah akan terjadi dampak polarisasi, (polarization effect) (J.Friedman dan Alonso).
Jika polarisasi lebih kuat dari‘dampak penyebaran pembangunan maka akan timbul
masyarakat yang dualistik, yaitu selain memiliki ciri-ciri daerah perkotaan modern juga
memiliki ciri-ciri daerah pedesaan terbelakang. Walaupun terlihat suatu kecenderungan
yang suram, namun Hirschman optimis dan percaya bahwa pada akhirnya pengaruh
trickling down akan mengatast pengaruh-polarisasi. Misalnya, jika daerah perkotaan
berspesialisasi pada industri dan daerah perdesaan berspesialisasi pada produksi
primer, maka meluasnya permintaan daerah perkotaan harus mendorong
perkembangan daerah pedesaan, tetapi ada yang terjadi mungkin tidak selancar seperti

itu.
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Pada khususnya ada kemungkinan besar bahwa elastisitas penawaran jangka
pendek di daerah pedesaan adalah sedemikian rendahnya sehingga dasar pertukaran
akan berubah merugikan daerah perkotaan. Dalam jangka panjang penghematan -

penghematan eksternal dan tersedianya komplementaris di pusat-pusat akan menjamin

alam yang ; kan 0 ah Subhana ebagai makhluk yang
diberikan
manusia ha

baik dan didasa an-ajara arka 3 Jur’an dan Hadits.

Didala ah S anahuw ntahakan manusia untuk

am yang dikaruniakan
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O & AL ¥ pin [ Y dndlly A1 05 (ol 154 1) g
Artinya :

“Dan janganlah kamu mentaati perintah orang-orang yang melewati batas, yang

melarang eri : : ng ﬂ‘ Ikan kerusakan di
bumi dan tidak an perba : ata-al-musrifin di ambil
dari kata s ampa hata JE' -kaum kafir. Jika
dipahami d¢ aka ' j ) -H '::* tuk masyarakat umum,

(Shihab, 20

kertas saja, yang artinya tidak pernah terealisasikan di lapangan.
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Kebijakan pembangunan yang tidak didasari dengan hati nurani dan tidak
berpedoman pada ajaran Islam terkadang akan menimbulkan suatu permasalahan yang
lebih besar, sudah banyak kasus-kasus Tata Ruang kota yang perencanaannya tidak

berpedomana pada nilai-nilai islam, akhirnya yang terjadi adalah kerusakan, dan
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Artinya :

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak
keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap drimu sendiri atau ibu bapa
dan kaum kerabatmu..  Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu
kemaslahatannya, maka janganlah kamu mengikuti hawa. nafsu karena ingin
menyimpang dari kebenaran. Dan jia kamu memutar balikan (kata-kata) atau enggan
menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah ‘adalah Maha Mengetahui segala apa yang

kamu kerjakan’. (OS. An-Nisa : 135).

Ketidakadilan hanya akan mengakibatkan terjadinya kerusakan, dimana orang
yang salah yang diberi amanah, sedangkan orang yang benar dituduh sebagai pembuat
onar. Ketidak adilan akan semakin mempercepat terjadinya kericuhan, kegaduhan
bahkan kehancuran jika dilakukan oleh seorang pemimpin atau penguasa, sementara

tidak ada satu pihakpun yang memberi perimbangan pendapat.

Kemiskinan dan persolan-persoalan pembangunan yang selama ini terjadi lebih
disebabkan pada persoalan struktural dan malfungsi kebijakan, baik yang berdimensi
Regional, Nasional ‘maupun Internasional. Yang terjadi pembangunan didunia Islam
yang bercorak kepada liberalistik dan kapitalistik sehingga strategi pilihannya adalah
pertumbuhan bukan kemakmuran rakyat kecil. Oleh sebab itu manusia baik sebagai
rakyat biasa dan terutama yang berperan sebagai pemimpin yang memiliki kuasa untuk
membuat suatu kebijakan tertentu wajib untuk menyelesaikan persoalan-persoalan

tersebut dengan tetap berlandaskan kepada sikap-sikap jurjur dan berkeadilan,
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sehingga tujuan dari pembangunan untuk mensejahterakan kehidupan masyarakat bias

terwujud.

2.14. Sintesis Teori

asil Pneleiti

wilayah adalah
penggunaan  ruang
asuk  perencaan
ng di dalam ruang
perencaan kegiatan
wilayah  tersebut

pembangunan dapat
agai teknik atau cara

an dan sasaran tertentu
ﬂ itetapkan sebelumnya
: rumuskan oleh badan
pusat. Perencanaan
, ditandai  dengan
g saha  untuk  memenuhi
ciri-ciri  tertentu  serta
juan yang bersifat suatu
tertentu  (Sjafrizal,

2 Konsep-Konsep
Wilayah

enurut Rustiadi et al. (2011)
wilayah didefinisikan sebagai unit
geografis dengan batas-batas spesifik
anc (tertentu)  dimana  komponen-
Wilayah komponen wilayah tersebut (sub
wilayah) satu sama lain saling
berinteraksi secara fungsional.
Rustiadi et al mengklasifikasikan
konsep-konsep  wilayah  sebagai
berikut :
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Teori Sumber Tahun Sinopsis Hasil Pneleiti

a. Wilayah wilayah homogen
(uniform),

b. wilayah sistem/fungsional,
dan

c. wilayah perencanaan atau
pengelolaan (planning
region atau programming
region)

Pengertian
Definisi
Pesisi

ut Undang-Undang Nomor 1
2014 tentang Pengelolaan
isir dan Pulau-pulau
ilayah pesisir
eralihan  antara
laut yang
perubahan didarat
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Marfa’l (2013),
ayah Pesisir adalah

amis dan selalu
perubahan fisik yang
angin dan

ekosistem  yang
ilai tinggi Kkarena
as dan biodiversitas
ki sangat tinggi.

i sumberdaya yang
indungi wilayah dari
elombang badai dan

| aktivitas
ﬂq‘ omian  yang  tinggi
anyak terdapat permukiman.

egiatan yang berkaitan
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Pengelolaan
Wilayah Pesisir

: (Dalam  Hasan, 2017)
enjelaskan bahwa pengelolaan
wilayah pesisir harus dilakukan
secara terpadu. Konsep pengelolaan
wilayah  pesisir  terpadu  dapat
memberikan ruang lingkup antar
sektor yang ada di wilayah pesisir
untuk bersinergi secara total guna
memanfaatkan wilayah pesisir secara
optimal dan berkelanjutan.
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Teori Sumber Tahun Sinopsis Hasil Pneleiti

Teori Pusat | Tarigan  (2005). | 2005 Menurut Tarigan (2005) pusat
Pertumbuhan Perencanaan pertumbuhan dapat di artikan dengan
(Growth Pole) Pembangunan dua cara, yaitu secara funsional dan

Wilayah geografis. Pusat pertumbuhan secara

fungsional adalah suatu lokasi
kosentrasi kelompok usaha atau

cabang indrustri yang karena sifat
hubungannya memiliki unsur-unsur
, maupun  keluar
: ﬁ nya). Sedangkan
)

%
S dan kemudahan
aﬁﬂ pusat daya 57atin
Jerlokasi disitu dan
senang 57ating

namisan  sehingga  mampu
ecara geografis
’ attraction) yang

i
asilitas yang ada di

asi kehidupan ekonomi
i yang banyak
bagai macam usaha
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tahapan  atau
dalam penentuan
embangan pusat
atu daerah menurut
008)  menyebutkan
ama yang perlu
ah menetapkan lokasi
umbuhan dengan
an berbagai keuntungan
dimiliki oleh daerah

potensi ekonomi
rkait  berikut komoditas

ubungan input output dari masing-
masing industri  dan  kegiatan
potensial dikembangkan pada pusat
pertumbuhan bersangkutan. Langkah
keempat menetukan jenis sarana
prasarana yang diperlukan untuk
mengembangkan pusat pertumbuhan
tersebut. Langkah kelima merupakan
langkah terakhir adalah membentuk
sebuah  organisasi yang akan
mengelola dan  mengkoordinasi
komplek industri atau  pusat
pertumbuhan tersebut.
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Teori Sumber Tahun Sinopsis Hasil Pneleiti

Teori Gravitasi Tarigan ~ (2005) | 2005 Salah satu model yang banyak
Perencanaan digunakan  dalam  perencanaan
Pembangunan wilayah adalah model gravitasi
Wilayah (Gravity model). Model ini dapat
membantu perencana wilayah untuk
memperkirakan daya Tarik suatu
lokasi dibandingkan dengan lokasi
ain di sekitarnya. Hal ini biasa
anfaatkan untuk simulasi apakah

dapat digunakan
enganalisis besarnya
dﬂ si antar wilayah
secara Kkuantitatif,
ahwa suatu wilayah
an jumlah penduduk

1 vdwnyo(]

ilayah pengaruh
k mengetahui sejauh

e

dig §

” h sebuah daerah
" ah dibelakangnnya

|

(‘&l

dalam hal ini adalah
dap daerah — daerah

AP disay yepepe
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” Pengaruh yang

g @ angan. Yaitu pengaruh

Y “ ang berperan sebagai

@ ‘@' nan dengan berorde
[

ksi sepasial adalah hubungan
o ang satu dengan wilayah

ain, interaksi yang dimaksud
teraksi perdagangan dengan
ekonomi.

Teori
Spasial
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11

Teori Lokasi cori lokasi atau tempat pemusatan
pertama kali dirumuskan oleh
Christaller  (1933) dan dikenal
sebagai teori pertumbuhan. Teori
lokasi menurut Christaller pada
dasarnya menyatakan bahwa
pertumbuhan  kota  tergantung
spesialisasinya dalam fungsi
pelayanan perkotaan, sedangkan
tingkat permintaan akan pelayanan -
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No. Teorli Sumber Tahun Sinopsis Hasil Pneleiti

perkotaan oleh daerah sekitarnya
akan menentukan kecepatan

pertumbuhan kota (tempat

pemusatan).
12 | Teori Yulianto (2015) 2015 Secara geografis pertumbuhan tidak
Keseimbangan dan seimbang terjadi akibat
Ketidakseimbangan terkonsentrasinya aktivitas ekonomi

Dalam pada satu atau beberapa pusat
Pembangunan Pusat-pusat
han (growth pole) itu akan
dampak  penitisan

Sumber :

pertama ka
dilakukan
sebelumnya be : asan peneliti ehingga dapat dilihat
perbedaan antara iti ang dilakukan tentang

analisis pusat
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Tabel 2.2. Penelitian Terdahulu

No. P':ﬁrerl‘?ﬁ Judul Pelz_noeﬁ?;n Tujuan Penelitian Pg/rlleetl?t?gn Hasil Penelitian
1 Rahmat Adi | Analisis Penetapan | Satuan Wilayah | 1. Mengidentifikasi Analisis Terdapat 3 kecamatan dari 6 kecamatan
Yulianto, Pusat Pertumbuhan | Pembangunan klasifikasi daerah Tipologi yang ada di SWP Tengah Kabupaten
2015 Baru di Satuan Wilayah | (SWP) Tengah Kecamatan di SWP Klassen Brebes yang termasuk dalam daerah
(Skripsi) o (SWP) | Kabupaten Tengah Kab. Brebes. Analisis tertinggal yaitu Kecamatan Songgom,
Kabupaten nganalisis Interaksi Banjarharjo, dan Larangan. Kemudian
interaksi Spasial dari kekuatan interaksi keruangan
antar Secara Kecamatan Jatibarang dan Larangan
1, di SWP Eksploratif | mempunyai daya tarik bagi masyarakat
Analisis di SWP Tengah dilihat dari masyarakat
Skalogram di  kecamatan lain lebih memilih
mana saja memanfaatkan fasilitas yang ada di
dapat kedua kecamatan tersebut. Sementara
3 sebagai itu dari hasil analisis skalogram,
pertumbuhan kecamatan dengan jumlah dan jenis
untuk fasilitas yang lengkap terdapat di
Kecamatan Jatibarang dan Larangan.
Dengan demikian dari  kekuatan
SWP interaksi, jumlah dan jenis fasilitas yang
lengkap Kecamatan Jatibarang dan
Larangan dapat dijadikan  pusat
pertumbuhan baru di SWP Tengah
Kabupaten Brebes.
2 : : mengetahui Tipologi Hasil penelitian menunjukan bahwa
2017 F ah mana vyang klassen, terdapat tiga daerah di Provinsi
- eraksi 2pat maju dan tumbuh Skalogram, | Lampung yang cepat maju dan tumbuh
insi Lampung Indeks yaitu ~ Kota  Bandar  Lampung,
. mengetahui sentralitas, Kabupaten Lampung Tenggah dan
vaten/kota  mana Skala Kabupaten Lampung Selatan. Daerah
menjadi  pusat ordinal, yang menjadi pusat pertumbuhan di
di ArcGIS dan | Provinsi Lampung yaitu Kota Bandar
Indeks Lampung, Kabupaten Lampung
gravitasi. Tenggah dan Kabupaten Lampung-
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ngembangan  pusat
elayanan wilayah -

No. P':ﬁrerl‘?ﬁ Judul Pelz_noeﬁ?;n Tujuan Penelitian Pg/rlleetl?t?gn Hasil Penelitian

3. Untuk mengetahui Selatan dengan wilayah hinterland yang
kabupaten/kota mana memiliki interaksi paling tinggi dengan
yang memiliki nilai - pusat pertumbuhan masing-masing
interaksi spasial adalah Kabupaten Pesawaran, Lampung
tertinggi dengan Timur dan Kota Bandar Lampung.
wilayah pusat
pertumbuhan.

3 Nurul Pusat | Kabupa ntik mengetahui pusat Analisis Hasil analisis Skalogram menunjukan
Oktaviani i ' buhan di Skalogram, | erdapat 7 pusat pertumbuhan di
Rosadi a S Bandung dan Kabupaten Bandung. Pusat

bag strategi Analisis pertumbuhan tersebut di antaranya
i Gravitasi adalah kecamatan Soreang, Kecamatan
Majalaya, Kecamatan Pangalengan,
\IE‘RSTTAS 'SM M ’l"' daerah. Kecamatan Baleendah, Kecamatan
Ciparay, Kecamatan Cileunyi, dan
Kecamatan Rancaekek. Sedangkan
hasil analisis gravitasi menunjukan
setiap pusat pertumbuhan memiliki
interaksi yang berbeda dengan daerah
sekitarnya (Hinterland). Hubungan
yang paling erat terjadi di antara
- - 5 kecamatan Baleendah dengan
' - Kecamatan Bojongsoang. Selain itu
- : o analisis gravitasi juga menunjukan
: A adanya interaksi yang kuat antara
il e daerah pusat pertumbuhan dengan
hinterland yang juga berperan sebagai
pusat pertumbuhan.

4 Bruce nalisis hierarrki Annalisis Hasil penelitian ini menunjukan bahwa,
Pratam a h dan interaksi Skalogram di Kabupaten Lembata secara hierarkis
2018 EKﬁt \IRL) ilayah di Kabupaten Analisis memiliki 4 susunan kedudukan yang
(Skripsi ata dan Gravitasi terdiri dari hierarki I, I, 1, dan IV.

3 muskan Analisis Kecamatan  Nubatukan — merupakan
ilayahan Deskriptif kecamatan yang menduduki hieraki |

sedangkan kecamatan lainnya hanya
mampu menduduki hierarki IV.




Nama Lokasi . - Metode . .
Peneliti Judul Penelitian Tujuan Penelitian Penelitian Hasil Penelitian

berbasis struktur spasial. Interaksi wilayah yang paling lemah
terjadi antara Kecamatan Nubatukan
dengan Kecamatan Omesuri dan
Buyasuri. Perumusan perwilayahan
pengembangan pusat pelayanan
wilayah di Kabupaten Lembata disusun
menjadi dua wilayah perencanaan yang
terdiri dari wilayah perencanaan bagian
barat pulau dan bagian timur pulau.
Kecamatan  Nubatukan  ditetapkan
sebagai PKL serta menjadi pusat
pelayanan wilayah di bagian barat
pulau. Kecamatan Omesuri ditetapkan
sebagai PKLp serta menjadi pusat
pelayanan wilayah dibagian timur pulau
dan diproyeksikan akan menjadi PKL
dimasa yang akan datang.

1 vdwnyo(]
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Metode Pusat pertumbuhan primer di Kota
-Kecamatan Skalogram Palembang adalah Kecamatan Ilir
Yang Menjadi Timur | dan |IlI, Sekunder adalah
umbuhan dan Kecamatan Ilir Barat 1 dan Il (sebelah
di  Kota barat Palembang), Sukarami (Sebelah
Utara Palembang), Kalidoni (Sebelah
Timur), dan Seberang Ulu 2 (Sebelah
Selatan Palembang) dan Sako (Sebelah
Timur Palembang) sedangkan
kecamatan lainnya adalah hinterland
Kota Palembang.

IS.JI9AI

lisis kabupaten/ | - Analisis Hasil dari penelitian menunjukkan
g menjadi pusat Konsentrasi | bahwa pada tahun 2013 didapati
dan Daerah Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul,
hinterland di | - Analasis Kabupaten Gunungkidul, dan Kota
2017 Karta ‘ Daerah Skalogram Yogyakarta sebagai pusat pertumbuhan.
(Jurnal) ewa Yogyakarta. - Analisis Sedangkan pada tahun 2016 yang
Gravitasi menjadi pusat pertumbuhan adalah
Kabupaten Sleman, kabupaten Bantul -

Eko

AP disay yepepe

-
-
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No. Pliﬁg:?ti Judul Pelz_noeﬁ?;n Tujuan Penelitian Pmeetl?ggn Hasil Penelitian
dan Kota Yogyakarta. Dalam analisis
konsentrasi geografi diketahui bahwa
fasilitas-fasilitas  telah  terdistribusi
secara merata di kabupaten / kota
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Hasil penelitian telah sesuai dengan
RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah)
Provinsi Yogyakarta.
7 mengetahui | - Analisis Berdasarkan  hasil  analisis yang
pola Tipologi diperoleh dari tiga alat analisis yang
ekonomi Klassen digunakan, bahwa Kecamatan Manggis
s tiap-tiap | - Logation dan Kecamatan Karangasem adalah
Kabupaten Quotient tepat  ditetapkan  sebagai  pusat
serta | - Maodel pertumbuhan karena memiliki kriteria
seberapa Gravitasi sebagai daerah maju dan tumbuh cepat
erkaitan/daya (Tipe 1), memiliki keterkaitan dengan
a kecamatan kecamatan-kecamatan di sekitarnya,
pkan sebagai dan memiliki sektor-sektor basis yang
pertumbuhan berpotensi ekspor.
Kabupaten
dengan
-kecamatan
yang ada di
Karangasem.
8. menganalisis | Indeks Hasil penelitian menunjukan bahwa :
pembangunan | Diversitas analisis kluster menggunakan variabel
Malang | Entropi, yang  lebih  komprehensif  dan
ipologi wilayah | Skalogram. proporsional mampu menggambarkan
melalui | dan  Tingkat | tipologi  wilayah pengembangan
terhadap | Aksessibilitas | Kabupaten Malang secara lebih baik,
sector | Wilayah. yang terbagi menjadi 3 kalster, yaitu :
wilayah (1) WP | Lingkar Kota Malang sebagai
bangan, hirarki klister ~ tersendiri  dengan tingkat
pengembangan, perkembangan maju, (2) wp |l

Kepanjen, WP IV Tumpang, serta WP
V Turen dan Dampit dengan tingkat
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Nama

No. Peneliti

Judul

Lokasi
Penelitian

Tujuan Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

aksessibilitas pada
wilayah pengembangan.

perkembangan sedang, (3) WP Il
Ngantang dan WP VI Sumbermanjing
Wetan  dengan  kondisi  tingkat
perkembangan rendah.

Sumber : Peneliti, 2019
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan

data dengan tujuan d iyone, 1999). Cara ilmiah berarti

asional, empiris dan

’@‘ ara-cara yang

“g berarti cara-cara

Melalui sistem deduktif yang kompleks, peneliti dapat menarik lebih dari satu
kesimpulan. Metode deduktif sering digambarkan sebagai pengambilan kesimpulan

dari sesuatu yang umum ke sesuatu yang khusus.
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3.2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini berupa penelitian deskriptif kuantitatif, karena penelitian ini
disajikan dengan angka-angka. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto 2006 dalam

Farida (2017), yang mengemukakan penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian

yang banyak ditun pulan data, penafsiran

“Qﬁ‘ﬂ“ .e&. igunakan dalam
t: 5 /|

el

eninjauan : adap ok ) ndokumentasikan dan
peninj end

menyesuaikank si dilapang 0 yang peneliti miliki,
sehingga pe
sekunder a

dipublikasike

a\\".f‘:\'ﬂ
L\
E

=R\
<

£
=

Data sekunde

Kabupaten Ind

3.3. Lokasi dan

3.3.1. Lokasi Peneli
Lokasi studi yang dijadik dalam penelitian ini terletak di wilayah
pesisir Kabupaten Indragiri Hilir, yang meliputi 9 (Sembilan) kecamatan sebagai

berikut :
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Kecamatan Pulau Burung,
Kecamatan Kateman,
Kecamatan Mandah,
Kecamatan Gaung Anak Serka,
Kecamatan Concong,

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.

dengan

cukup |
tidak m

dimana k

survei lapangan, pengumpulan data penelitian, sampai dengan perampungan hasil
penelitian dan proses kegiatan penyelesaian penelitian. Waktu penelitian ini
dilakukan selama enam bulan yaitu pada tanggal 3 januari sampai dengan 19 juni

20109.
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3.4. Jenis dan Sumber Data
Untuk memperoleh hasil yang maksimal, maka dalam penelitian ini dibutuhkan
data dan informasi yang relevan dengan penelitian. Adapun jenis data yang akan

digunakan terbagi atas dua macam yaitu :

dan peta-peta terkait pene

b. BPS Kabupaten Indragiri Hilir : Kabupaten dalam angka, kecamatan-
kecamatan dalam angka.
c. DISHUB Kabupaten Indragiri Hilir : jumlah jaringan jalan, jalur

transportasi darat, sungai dan laut.
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d. Sumber lain yang dapat dimanfaatkan sebagai data sekunder berupa studi

literatur, referensi, dan artikel — artikel terkait topik penelitian.

3.5. Metode Pengumpulan Data

Beberapa metode. pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

ada kaitannya dengan pe

c. Metode Instansional
Metode ini diperoleh melalui pengumpulan data pada instansi-instansi

terkait guna mengetahui data kualitatif dan kuantitatif terkait obyek penelitian.
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3.6. Variabel Penelitian

Variabel dapat diartikan ciri dari individu, objek, gejala, peristiwa yang dapat

diukur secara kuantitatif ataupun kualitatif (Zulfahmi, 2016). Variabel dipakai dalam

proses identifikasi, ditentukan berdasarkan kajian teori yang dipakai. Semakin

No.

Interaksi
Batas
Pengaruh
2 | Wilayah
Pusat
Pertumbuhan

TS
i

s

Sumber Data

Badan Pusat
Statistik (BPS) dan
Badan
Perencanaan
Pembangunan
Daerah
(BAPPEDA)

Badan
Statistik
Badan
Perencanaan
Pembangunan
Daerah
(BAPPEDA)

Pusat
(BPS),

Tingkat
konektivitas
antar wilayah

Jumlah
Jaringan dan
Rute
Transpotrasi
penghubung
antar wilayah

- Jaringan
Jalan

- Rute
Transportasi
Sungai

Analisis
Indek
Sentralitas
berdasarkan
nilai Konig
Shimbel

Badan
Statistik
Dinas
Perhubungan
Kabupaten
Indragiri Hilir

Pusat
(BPS),

Sumber : Tarigan, 2005, Muta’ali, 2015.
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3.7. Metode dan Teknik Analisis Data
Metode analisis yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

3.7.1. Analisis Skalogram dan Indeks Sentralitas Marshall
Analisis ini. digunakan untuk menjawab rumusan-masalah yang pertama
yaitu wilayah pesisir manakah yang berpotensi menjadi pusat pertumbuhan di

wilayah Kabupaten Indragiri-Hilir.

Analisis skalogram adalah alat analisis yang digunakan untuk
mengidentifikasi pusat pertumbuhan wilayah berdasarkan fasilitas sarana dan
prasarana yang dimiliki, sehingga dapat ditentukan hierarki pusat-pusat
pertumbuhan dan aktivitas pelayanan suatu wilayah (Rondinelli, 1985 dalam
Atmadji, 2017). Analisis-ini digunakan-untuk melihat jumlah dan jenis fasilitas
sarana prasarana yang berada pada tiap kecamatan di wilayah pesisir Kabupaten
Indragiri Hilir. Dari jumlah Ketersediaan ‘fasilitas sarana dan prasarana tersebut
dapat ditentukan kecamatan yang menjadi pusat pertumbuhan di wilayah pesisir
Kabupaten Indragiri Hilir adalah kecamatan yang paling lengkap fasilitasnya.
Sedangkan kecamatan. yang ketersediaan fasilitasnya kurang lengkap akan

menjadi wilayah hinterland atau wilayah pendukung.

Secara umum untuk menentukan wilayah yang berpotensi menjadi pusat
pertumbuhan melalui hirarki wilayah dapat menggunakan beberapa metode
analisis selain skalogram dan indeks sentralitas Marshall (Tarigan, 2005). Metode-

metode tersebut antara lain adalah metode Christaller, Rank Size Rule, dan metode
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Zipf, namun dalam pelaksanaannya metode ini dinilai kurang akurat karena hanya
menggunakan satu variabel dalam analisisnya, yakni variabel jumlah penduduk,
dimana wilayah dengan jumlah penduduk paling tinggi akan menempati hirarki
pertama dan seterusnya. Hal ini menimbulkan banyak pertanyaan diantaranya
perbandingangumlah penduduk yang bagaimana sebuah.wilayah yang lebih kecil
berada dibawah pengaruh wilayah lain yang jumlah penduduknya lebih besar dan
lokasinya terdekat, seningga-untuk-menjawabnya ketiga metode analisis ini lebih

menekankan kondisi eksisting dilapangan yang lebih bersifat deskriptif.

Melalui pertimbangan tersebut diatas maka dalam penelitian ini digunakan
analisis Skalogram dan Indeks Sentralitas Marshall untuk menentukan hirarki
wilayah yang berpotensi menjadi pusat pertumbuhan, dimana dalam analisis ini
memiliki kelebihan dengan hasil yang lebih. akurat melalui variabel yang
digunakan yaitu jumlah penduduk dan jumlah serta jenis sarana prasarana yang
dimiliki oleh suatu wilayah(Tarigan, 2005).:Rrasarana wilayah menunjukan fungsi
wilayah. Penggunanaan fungsi sarana dan prasarana wilayah dalam analisis
skalogram mendasarkan pada tiga komponen fasilitas sarana prasarana dasar yang

dimilikinya yaitu sebagai berikut (Muta’ali, 2015) :

a. Differentiation adalah fasilitas perekonomian yang menunjukkan bahwa
adanya struktur kegiatan ekonomi lingkungan yang kompleks, jumlah dan
tipe fasilitas komersial akan menunjukkan derajat ekonomi kawasan/kota.
Jenis fasilitas ini seperti pusat perdagangan, took, bank, pasar, dan lain

sebagainya.
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b. Solidarity adalah fasilitas yang berkaitan dengan aktivitas sosial. Fasilitas
tersebut dimungkinkan tidak seratus persen merupakan kegiatan sosial
namun pengelompokan tersebut masih dimungkinkan jika fungsi sosialnya

relatif lebih besar dibandingkan sebagai kegiatan usaha yang berorientasi

Semakin tinggi jumlah jen aka semakin di atas letak kelompok
tersebut dalam skalogram. Dalam hal ini wilayah yang paling atas di anggap
memiliki kemampuan pelayanan paling tinggi dan seterusnya menurun sampai

pada kelompok bawah.
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Setelah pengelompokan terbentuk, maka dapat dihitung persentase
kelengkapan fasilitas yang dimiliki oleh wilayah dibandingkan dengan jumlah
jenis keseluruhan fasilitas. Semakin tinggi persentase kelengkapan fasilitas suatu

wilayah, maka semakin tinggi kemampuan pelayanan wilayah tersebut. Dengan

pusat-pusat pertumbuhan ya a2 dalam suatu wilayah perencanaan
pembangunan, seberapa banyak jumlah fungsi yang ada, berapa jenis fungsi dan
keberadaan suatu fungsi dalam satu satuan wilayah. Frekuensi keberadaan fungsi
menunjukan jumlah fugsi sejenis yang ada dan tersebar di wilayah tertentu

(Muta’ali, 2015).
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Berikut ini adalah langkah—langkah dalam analisis skalogram dan indeks

sentralitas Marshall :

a. Wilayah kecamatan pesisir Kabupaten Indragiri Hilir di sususn

berdasarkan peringkat jumlah penduduk.

Keterangan :

CR  =tingkat kesalahan

e = Jumlah kesalahan
N = Jumlah fasilitas
K = Jumlah kecamatan
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Penelitian dengan analisis skalogram dapat dikatakan layak jika nilai COR
sebesar 0,9 sampai dengan 1.

Pada baris “sentralitas total”, pada setiap baris kolom memiliki nilai yang

sama, yaitu 100.

fasilitas setiap kecamatan/kolom. Setelah langkah tersebut selesai, maka
selanjutnya menjumlahkan seluruh nilai bobot dari berbagai jenis fungsi
setiap kecamatan. Penjumlahan tersebut akan menghasilkan nilai indeks

sentralitas. Dari nilai indeks sentralitas tersebut dapat ditentukan hirarki
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wilayah yang berpotensi menjadi pusat pertumbuhan diwilayah pesisir

Kabupaten Indragiri Hilir.

Untuk menentukan banyaknya kelas dari kecamatan sebagai pusat

pertumbuhan menurut Tarigan (2007) maka digunakan metode Struges, dengan
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pusat pertumbuhan sesuai denga

Dimana :

I = Interval kelas

<" “"i\\\\\‘ 'o..
/
Wy

ayah kecamatan
tingkat fasilitas
edangkan hierarki
dapun hierarki ini
yang mempunyai

gan daerah yang

rarki yang didapatkan dari hasil analisis

skalogram dan indeks sentralitas Marshall dengan menggunaan aplikasi Arcgis

10.1.
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3.7.2. Analisis Gravitasi dan Titik Henti

Analisis ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu
bagaimana interaksi dan batas pengaruh antar wilayah pesisir yang menjadi pusat
pertumbuhan dengan wilayah sekitarnya (Hinterland) di Kabupaten Indragiri

Hilir.

digunakan untuk
erada pada suatu
tan potensi suatu
tersebut. Dalam
uk melihat apakah
a pada tempat yang

menentukan lokasi

juga mempunyai daya tarik, sehingga terjadi pengaruh mempengaruhi
antar wilayah sebagai perwujudan kekuatan Tarik menarik antar wilayah.
Model gravitasi diambil dari konsepsi fisika (newton) yang menyatakan

daya tarik-menarik antar dua kutub magnet. Dengan demikian selain jarak
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antar wilayah, potensi interaksi antar wilayah ditentukan oleh daya tarik
wilayah seperti jumlah penduduk, potensi ekonomi, potensi sumberdaya
alam dan lingkungan, dan sebagainya (Tarigan, 2005).

Rumus dari model gravitasi ini adalah sebagai berikut (Tarigan,

besar nilai interaksinya
menunjukkan semakin eratnya hubungan interaksi antara pusat
pertumbuhan dengan daerah sekitarnya (hinterland). Hubungan interaksi
tersebut berupa hubungan ekonomi antar wilayah dan sosial masyarakatnya

(Tarigan, 2005).
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3.7.2.2. Analisis Titik Henti
Analisis titik henti (Break Point) bertujuan untuk menetapkan batas
pengaruh dari suatu pusat pertumbuhan terhadap daerah sekitarnya

(hinterland) termasuk terhadap kota lain yang lebih kecil atau batas

pertumbuhan n.yang lainnya. Pengaruh

ol ‘\Yﬁh“‘ .@@ a tarik wilayah,

\ 7Y
‘c

AL NANAE

o
@
S
Q
QD
=
o
@
3.
)
QD
=

(Penduduk kota yang lebih kecil)

Hasil dari perhitungan rumus diatas akan diketahui nilai batas pengaruh
dari suatu wilayah dalam satuan jarak (meter/kilometer) yang diukur dari
wilayah/kota yang memiliki jumlah penduduk yang lebih rendah. Jika batas

pengaruh diukur melalui wilayah/kota dengan jumlah penduduk yang lebih tinggi
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maka dapat dilakukan dengan mengurangkan jarak antara kedua wilayah yang
diukur dengan hasil perhitungan dari rumus tersebut diatas.
Selanjutnya, setelah nilai gravitasi dan batas pengaruh dari pusat

pertumbuhan diketahui, maka langkah selanjutnya peneliti lakukan pemetaan batas

penelit fingke as ayah dan nilai strategis
wilayah be an ke & -L:; : Jan simpul transportasi
yang meng ada su: A _ ya emiliki nilai sentralitas
tinggi 1pakan pu i ; ayah tujuan (Muta’ali,

2015).

wilayah yang lain. Sebagai ¢ dapat dilihat pada gambar 3.1. wilayah A
memiliki nilai konig = 5 khususnya dengan wilayah H, yaitu untuk menuju
wilayah H dari wilayah A harus menempuh lima jalur keterhubungan.

b. Shimbel (S) yaitu total jumlah keterhubungan suatu wilayah dengan wilayah-

wilayah lain, dimana nilai Shimbel terendah pada contoh tabel 3.1. adalah I,-
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yang berarti wilayah | paling mudah dan cepat dijangkau oleh wilayah —

wilayah lainnya.

Berdasarkan penjelasan diatas maka langkah-langkah dalam analisis ini

adalah sebagai berikut :

a. Men D ‘ﬁ‘“'ﬁﬁm‘ E.’ dengan wilayah

d. Menentu i ig ( ) ma nasing wilayah, dimana
wilayah dengan

.ﬂ" gan suatu wilayah

Berikut ilustra : : 'f’ konig dan shimbel :
ElEIM|K|S

AEIFIEIE

AFIEIEIE

2 lzlala]n

AEIEIEIE

4 4. 4|4 2

AEIFREIET

33342

4 4.4 5 4

2 1501 2 131 W

: -

2 AFIEIE

L |3 2 - 7 U2l N T 0 . T 2 1514
M 3 AEFIEIEIE R IR AR IE 5 %

Gambar 3.1. llustrasi rute terdekat dan jumlah rute antar wilayah. K = Konig dan

S = Shimbel

Sumber : Nurhadi, 2018
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Semakin rendah nilai Konig dan Shimbel, maka semakin strategis dan
tinggi konektivitas wilayah tersebut, sehingga tingkat perkembangan wilayahnya

pun tinggi dan dapat digunakan sebagai pusat pertumbuhan (Muta’ali, 2015).

3.8. Desain Survei

proses
dibuat da

dalam pene
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3.2. Tabel Desain Survei

. . . Sub Sumber Metode | Teknik
Tujuan Variabel Indikator Indikator Data Data Analisis | Analisis Output
Untuk Potensi - Kelengkapa |- Sarana Jumlah Badan Deskript | Analisis |- Teridentifikasi
mengidentifik | Pusat n jenis dan | Pendidikan | dan jenis | Pusat if Skalogra nya wilayah
asi  wilayah | Pertumbuh jumlah - Sarana sarana Statistik Kuantita | m dan | pesisir  yang
pesisir  yang sarana ; (BPS) tif Indeks berpotensi
berpotensi : Sentralita menjadi  pusat
menjadi puse S pertumbuhan
Marshall di Kabupaten
Indragiri Hilir.
- Peta sebaran
pusat-pusat
pertumbuhan
wilayah pesisir
Kabupaten
Indragiri Hilir
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. . . Sub Sumber Metode | Teknik
Tujuan Variabel Indikator Indikator Data Data Analisis | Analisis Output
Untuk Kekuatan |- Jumlah - Jumlah Data Badan Deskript | Analisis |- Teridentifikasi
mengidentifik | Interaksi Penduduk Penduduk Monograf | Perencanaa | if Gravitasi nya interaksi
asi kekuatan | dan Batas| dan Jarak | Masing- i n Kuantita | Dan Titik | dan batas
interaksi dan | Pengaruh antar Masing Kabupate | Pembangun | tif Henti pengaruh antar
batas Antar wilayah Kecamatan | n an Daerah wilayah pesisir
pengaruh Indragiri | (BAPPED yang menjadi
antar wilayah ili A) dan pusat
pesisir  yang Badan pertumbuhan
menjadi pus Pusat dengan
Statistik wilayah
sekitarnya
(hinterland) di
Kabupaten
Indragiri Hilir.
- Peta kekuatan
interaksi  dan
batas pengaruh
wilayah pusat
pertumbuhan
Badan Deskript | Analisis Teridentifikasin
Pusat if Indek ya tingkat
Statistik Kuantita | Sentralita | konektivitas
(BPS), dan | tif S antar  wilayah
Dinas berdasark | pesisir di
pesisir perhubunga an nilai | Kabupaten
Kabupaten n Konig Indragiri Hilir
Kabupaten dan
Indragiri Shimbel
Hilir
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH

4.1. Gambaran Umum Kabupaten Indragiri Hilir

Indragiri Hilir adalah sebagatt
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e Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan;

e Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Tanjung Jabung Barat

Provinsi Jambi

o Sebelah Barat. berbatasan dengan Kabupaténlndraglrl Hulu; dan

a B r“T‘l

X Hﬂ

Sumber : Hasil Survei, 2019

Gambar 4.1. Kompleks Pusat Pemerintahan Kabupaten
Indragiri Hilir
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Berikut ini luas Kabupaten Indragiri Hilir menurut kecamatan :

Tabel 4.1. Luas dan Persentase Wilayah Menurut Kecamatan di
Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2017

No. Kecamatan Luas (Km?) Persentase (%0)

1 Pulau Burung 520,00 4.48
2 Kate 1,09 4.83
3 12.75
4 n i 5.28
9 1.38
4.41
R, 6.22
8 i 1.26
9 4 3.51
10 4,68
11 i 4.53
12 , 7.59
13 il - - 1.70
14 — - 1.56
15 u g & 5.96
16 m > ] 3.14
17 aki ] 9.05
18 | 8.80
19 n 4.58
20 3.30
100.00

Sumber :
Ber bahwa kecamatan dengan
persentase wila a an Mandah dengan persentase

12.75% dari total luas Kab

ragiri Hilir, sedangkan kecamatan dengan

persentase terendah adalah Kecamatan Sungai Batang dengan persentase luas

1.26%. untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui gambar 4.2 berikut :
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4,58

4,3

wilayah pesisir yang secara

4,48

4,68

4,53
3,51

Sungai Batang
Concong

anya bisa dijangkau melalui transportasi

air. Berikut ini tabel jarak ibu kota Kabupaten terhadap ibu kota Kecamatan di

Kabupaten Indragiri Hilir :
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Tabel 4.2. Jarak dari Ibu Kota Kabupaten Ke Ibu Kota Kecamatan di
Kabupaten Indragiri Hilir, 2012

felelc
I

£

K

CEEEEN

Kecamatan Ibu kota Kecamatan Jarak (km)
Keritang Kotabaru Reteh 53,8
Kemuning Selensen 85
Reteh Pulau Kijang 41,7
Sungai Batang Benteng 37,4

21,4
34

17,5

15,4

26,8

34

49,6

83,9

60

90
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4.1.1.2. Topografi Wilayah

Sebagian besar wilayah Kabupaten Indragiri Hilir merupakan dataran
rendah, yaitu daerah endapan sungai, daerah rawa dengan tanah gambut (peat),

dan daerah hutan payau (mangrove). Selain itu, wilayahnya juga terdiri atas

\b&r{q&ﬂﬁﬁﬁﬁa{sﬁaﬂtﬂ# edangkan sebagian
' eﬁ' Jgian rata-rata 6 -
an Sungai Reteh,

yahnya termasuk

ANARALY

,_..
@
@
o
@
>
=
o
®
>
=
=
)
=

seluas 37.744 Ha (2.76 %). I dapat dilihat tabel ketinggian wilayah

Kabupaten Indragiri Hilir dari permukaan laut menurut kecamatan :
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Tabel 4.3. Ketinggian Wilayah di Kabupaten Indragiri Hilir Dari
Permukaan Laut Menurut Kecamatan :

No Kecamatan Ketinggian dari
Permukaan Laut (mdpl)
Keritang 6s/d 35
Kemuning 6 s/d 35
Rete 1s/d4
1s/d4

d5,5

AWIN(F

elandiralll = ~1 H§= =) d4
bel d 10

ur /d 4
Sumbe dum P itasi upa agiri Hilir 2015-2019

r KM% R\) hui bahwa Wilayah

Kabupat n r tara 1-35 meter dari
o L]
permukaan ia ebut wilayah kecamatan di

Kabupaten Indrag i klasi ikan berdasarkan ketinggiannya

sebagai berikut :
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e Daratan yang berada pada ketinggian sampai dengan 1-4 Meter dari
permukaan laut seperti daerah : Reteh, Sungai Batang, Enok, Tanah Merah,
Kuala Indragiri, Concong, Tembilahan, Tembilahan Hulu, Tempuling,

Kempas, Batang Tuaka, Gaung Anak Serka, Gaung, Mandah, Kateman,

Y

meter seperti

;
7,
&
&
"
" |
”
?
¢

_
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4.1.1.3. Geologi
Berdasarkan sejarah geologi, wilayah Kabupaten Indragiri Hilir
merupakan jalur cekungan sebagai akibat adanya peningkatan kegiatan tektonik

bumi yang menyebar luas dan berbentuk morfologi pendataran. Morfologi

elok-belok dan membawa

iy disay yejepe il udwnyo(]
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dewasa dapat disebut sebac para muda. Jadi gambut dapat dianggap

sebagai tahapan awal pembentukan batubara.
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Endapan batubara yang mengalami pembebanan hingga jangka waktu
skala geologi sampai suatu saat berubah menjadi lempung hitam dapat dianggap
sebagai sumber minyak bumi yang mengalami pencucian atau leaching. Hasil

pencucian tersebut akhirnya terjebak dalam suatu batuan perangkap minyak

hi sistem sungai-
ap bentuk formasi

laut, penyebaran

ir oleh manusia.

sebagian dari dataran
.’
alluvium Sumatera g sanc ”” alluvium tersebut sebagian
"r |
berupa rawa yang entul ’ "I aikan muka air laut pada zaman
es. Perubahan ini merupa proses pembentukan gambut di dataran
alluvium Sumatera Timur. Ketika zaman es berakhir, air laut kembali surut,

tetapi proses pembentukan gambut dan akumulasi sedimen di daerah rawa dan

sepanjang pantai wilayah kabupaten Indragiri Hilir tetap berlangsung terus.
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Batuan yang tersingkap di permukaan kawasan pesisir Kabupaten
Indragiri Hilir berdasarkan peneliti terdahulu (Suwarna.dkk,1991 dalam
RPIJMD Kabupaten Indrgiri Hilir 2013-2018) terdiri dari jenis alluvium,

endapan pantai (Qac) dan endapan rawa (Qs) yang keduanya mempunyai umur

ARNAE

-
: @\ﬁ‘i
-
A
]
QD
5
5
=3
a
=
D
3
o]
[
a

Batuan dasar, diperkiraka pada kedalaman lebih dari 60 meter.
Karena batuan dasar, diperkirakan satu-satunya batuan keras di wilayah
Kabupaten Indragiri Hilir dapat ditafsirkan sebagai lapisan keras yang mampu

menahan bangunan berat dan berada pada kedalaman lebih dari 60 meter.
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Tanah dan batuan di dataran limbah banjir dan rawa tepian sungai
merupakan endapan rawa (Qs) yang disusun oleh lempung, lanau, pasir dan
gambut. Tanah di kawasan ini terutama terdiri dari lempung abu-abu atau abu-

abu dengan bercak kuning. Di beberapa lokasi kadang-kadang di atas lempung

lumpur. Komposisi

asih bersifat lepas.

lebih dari 40 meter.

kering akan kehilangan tegangan pori hingga mudah lepas, tetapi dalam
kondisi kelewat jenuh air, gambut bersifat cair dan daya dukungnya

bertambah lemah, sehingga gambut memiliki sifat keteknikan yang buruk.

100



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Sebagian besar wilayah Kabupaten Indragiri Hilir (90 %) merupakan lahan

dengan karakteristik tanah gambut ini.
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4.1.1.4. Hidrologi
Pada umumnya keadaan hidrologi di Kabupaten Indragiri Hilir
ditentukan oleh perbedaan topografi terutama antara perbukitan, dataran

maupun perairan. Keadaan hidrologi di Kabupaten Indragiri Hilir pada

ragiri Hilir banyak
I atau yang dibuat
terkenal dengan

Seribu Jembatan.

berdasarkan kuantitas da ya. Kuantitas sumberdaya air terutama
ditentukan berdasarkan pengamatan lapangan di samping dari data yang
terhimpun dari penelitian terdahulu. Di Kabupaten Indragiri Hilir terdapat 5

(lima) Daerah Aliran Sungai (DAS) dari pesisir Selatan ke arah Utara, yaitu
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DAS Reteh - Gangsal, DAS Indragiri, DAS Gaung Anak Serka, DAS

Batangtumu, dan DAS Guntung - Kateman.

4.1.1.5. Klimatologi

Indragiri Hilir terletak pada dataran rendah atau daerah

Indragiri Hilir dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.4. Rata-Rata Hari Hujan dan Curah Hujan Menurut Bulan di
Kabupaten Indragiri Hilir, 2017

Bulan Hari Hujan (hari) Curah Hujan (mm)
Januari 10 137,7
Februari 11 169,0

14 226,4

Maret

183,1

120,8
98,7
86,8

Di sepanjang aliran sungai pada umumnya terdapat formasi tanggul

alam Natural River Leves yang terdiri dari tanah-tanah Aluvial (Entisol) dan

Gley Humus (Inceptisol). Selain itu, juga terdapat jenis tanah Podsolik merah-

kuning dan bahan induk batuan endapan dengan fisiografi dataran. Jenis ini
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hanya terdapat dibagian barat ke arah selatan (Kecamatan Keritang dan

Kemuning).

Di samping itu, sebagian wilayah di Kabupaten Indragiri Hilir juga

merupakan daerah muara sungai. Lapisan atas batuan permukaannya terdiri dari

an air pori menuju

onstan baik secara

Mineral, Zona Kerentanan yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir adalah Zona
Kerentanan Gerakan Tanah Sangat Rendah (ZKGTSR) dan Zona Kerentanan
Gerakan Tanah Rendah (ZKGTR). ZKGTSR adalah daerah yang mempunyai
tingkat kerentanan sangat rendah untuk terkena gerakan tanah. Pada zona ini

jarang atau hampir tidak pernah terjadi gerakan tanah, baik gerakan tanah lama
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maupun gerakan tanah baru, kecuali pada daerah tidak luas pada tebing sungai.
ZKGTR adalah daerah yang mempunyai tingkat kerentanan rendah untuk
terkena gerakan tanah. Umumnya pada zona ini jarang terjadi gerakan tanah
jika tidak mengalami gangguan pada lereng, dan jika terdapat gerakan tanah
lama, ler mbali dimensi kecil mungkin

g@mﬁﬁ%ﬁ ’-ﬁlﬂ-ﬂﬂm 2 isekitar Kecamatan

Ke I kuning (Ultisol).
Potensi mbut atau bahan
org -daerah 'y nen mbut lebih dari 1
(sat ' T :_yq. seg_ual i kan sebagai lahan
pertanian bura tér.a.a'l.h.-‘ n gleiﬁd' da | termasuk sedang
samp i, sehi I cukup baik untuk

Y

penge it per ﬂﬁmﬂhi

anian ditentukan oleh
tebalnya la ut, maka semakin kurang
baik tanah itu un sangat rendah, yaitu antara 3,5

— 6, sehingga bersifat asam.

Di daerah Reteh lapisan mineral di bawah gambut berwarna kelabu.
Ditempat-tempat dengan tebal bahan organik 100 - 200 cm, pada umumnya
telah ditanami dengan tanaman keras seperti kelapa, karet, kopi, buah-buahan

dan tanaman-tanaman tahunan lainnya.
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Tanah gambut yang tebal diidentifikasi memiliki bahan organiknya
lebih dari 200 cm. Sampai dengan saat ini praktis belum terolah dan kalaupun
ada masih sangat terbatas luasnya. Karena masalah yang dihadapi dari tanah

gambut, maka diperlukan adanya usaha reklamasi tanah dengan pembuatan
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Sedangkan untuk tambak ata anya memiliki luas 6.674 ha atau 0,47 %

dari luas wilayah kabupaten.

Kegiatan budidaya lainnya yang cukup berkembang adalah kehutanan
negara/rakyat seluas 318.122 Ha, Untuk lebih jelasnya, persentase penggunaan

lahan di Kabupaten Indragiri Hilir dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini :
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Tabel 4.5. Luas dan Persentase Penggunaan Lahan di Kabupaten

Indragiri Hilir Tahun 2017

No Jenis Penggunaan Lahan Luas (Ha) %
1 | Persawahan 165.575 12,11
2 | Ladang, Tegal/Padang Rumput 6.674 0,49
3 | Perkebunan 753.450 55,09
4 318.122 23,26
5 0,47
G 1,45
7,13
100,00

hwa penggunaan

tal luas Kabupaten

elalui gambar 4.6
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0,47

Sumber : BP

*[ERANN

S

LS

distribusi, dan kepadatan penduduk

1,45

Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2017 :
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Tabel 4.6. Jumlah Penduduk, Distribusi, dan Kepadatan Penduduk di
Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2017

Jumlah T Kepadatan

No Kecamatan (Iklrj:f) Penduduk Dls(tor/lt;um Penduduk

(Jiwa) 0 Jiwa/Km?)
1| Keritang 543.45 66.823 9.63 131
2 | Kemuning 525.48 33.643 5.59 79
3| Reteh 407.75 45.6 6.31 114
4 | Sungai 1.73 88
5 880. 3 44
) 42
7 , . 40
8 . ; 92
9| Te 76.1 .0 413
10 n 0 258
11 45
12 108
13 29
14 K 2751l 1 = 41
15 A479.24. L 3 24
16 02074 (1B 4 4 42
17 =~ ]| | - 9 89
18 | Pelan | 9 81
19 ; I 735 75 26
20 | Pu 00 | 11 19 45
Jumlah - 100 64

Sumber : BPS, 8

Pada u en Indragiri Hilir cukup

merata untuk setiap o V] penduduk yang paling tinggi
berada di Kecamatan Tembi istribusi penduduk sekitar 11,01 persen
atau 76.122 jiwa. Selain itu, untuk memudahkan pergerakan, maka penduduk juga
memilih untuk membangun rumah yang berada di sekitar tepi jalan dan tepi

sungai/parit.
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Pulau-pulau yang terdapat di Kabupaten Indragiri Hilir pada umumnya telah
didiami penduduk dan sebagian diusahakan penduduk untuk dijadikan kebun-kebun
kelapa, persawahan pasang surut, kebun sagu dan lain sebagainya. Gugusan pulau-

pulau tersebut, antara lain Pulau Kateman, Pulau Burung, Pulau Pisang, Pulau

au Mas, Pulau Nyiur dan

L) “,

|at-selat/terusan

., Selat/Terusan
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Tabel 4.7. Jumlah Penduduk, Rumah Tangga, dan Rata-Rata Jiwa Per
Rumah Tangga di Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2017

Jumlah Rumah Rata-Rata Jiwa
No Kecamatan Penduduk Tangga Per Rumah
(jiwa) Tangga
1 Keritang 66.823 16.545 4
2 Kemuni 33.643 7.403 5
3 Ret 45.60 0.814 4
4 i Bat 4 4
5 k 5.664 4
3 4
2 7 4
R 4
9 il 5
10 lah 4
11 4
12 4
13 4
14 4
15 = Al 48 4
16 = 41.12 i 3
17 =1 48.051 4
18 ngira — . 46.777 4
19 len 4
20 ng | 4
r ilir { 4
Sumber :B p
EKANBARY
4.1.2.1.Stru 3
Gambar i-laki dengan penduduk
perempuan di e un 2017 menunjukkan bahwa
penduduk laki-laki lebi pada penduduk perempuan. Penduduk

laki-laki berjumlah 370.603 jiwa dan penduduk perempuan berjumlah 351,631
jiwa. Berikut tabel perbandingan antara penduduk laki-laki dan perempuan di

Kabupaten Indragiri Hilir :
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Tabel 4.8. Perbandingan Jumlah Penduduk Laki-Laki dan Perempuan di
Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2017

No Kecamatan Laki-Laki Perempuan
1 Keritang 37.187 34.039
2 Kemuning 21.772 19.597
3 Reteh 24.022 22.730
4 Sungai. Batang 6.705 6.077
5 Enok 20.405 18.643
6 Tanah Merah 15.790 14.758
il Kuala Indragiri 10.723 9.927
8 Concong 7.633 7.153
P Tembilahan 41.897 39.612
10 Tembilahan Hulu 24.072 22.608
il Tempuhing 15.952 14.808
12 Kempas 20.619 18.814
13 Batang Tuaka 15.838 14.483
14 Gaung Anak Serka 13.200 12.205
15 Gaung 18.625 17.097
16 Mandah 22.448 20.744
15 Kateman 26.511 23.686
18 Pelangiran 23.248 19.604
19 Teluk Belengkong 6.991 5.944
20 Pulau Burung 12.253 11.379
Total Kabupaten 385.891 353.908

Sumber :BPS, 2018

Secara keselurghan pada._tahun ‘2017, struktur umur penduduk di

Kabupaten Indragiri Hilir menurut kelompok usia muda (5-14 tahun) berjumlah

70.375 jiwa, usia produktif (15-64 tahun) berjumlah 251.249 jiwa dan usia

lanjut (> 65 tahun) berjumlah 14.004 jiwa sehingga dapat disimpulkan bahwa

sebesar 70,56 % penduduk Kabupaten Indragiri Hilir merupakan penduduk

produktif dan sisanya sekitar 29,44 % adalah penduduk usia muda dan usia tua.

Dengan demikian maka Total Rasio Ketergantungan (Total Dependency Ratio)

di Kabupaten Indragiri Hilir mencapai sebesar 42 persen. Dimana Rasio

Ketergantungan Usia Muda (Youth Dependency Ratio) sebesar 36 persen dan

114




nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Rasio Ketergantungan Usia Tua (Aged Dependency Ratio) sebesar 6 persen.

Avrtinya, setiap 100 penduduk usia produktif (15-64 tahun) menanggung sekitar

36 anak usia 0-14 tahun dan 6 orang lanjut usia (65 tahun keatas).
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Tabel 4.9. Penduduk Menurut Kelompok Umur, Jenis Kelamin, dan Kecamatan di Kabupaten Indragiri Hilir, 2017

Kelompok Umur _ _ _

No. | Kecamatan 0-4 | 514 | 1544 | 4564 | 65+ Jumla?jibvzi;l_l_akl JumIah(jFi)\f/ZSmpuan |aki+;g2|riglﬁrnlijiwa)
1| Keritang 3.204 | 6.447 | 16.762 | 6.256 | 1.283 33.952 32.871 66.823
2 | Kemuning 1.640 | 3.299 | 8577 | 3.201 656 17.373 16.270 33.643
3 | Reteh 2.150 | 4.327 | 11.249 | 4.198| 861 22.785 22.816 45.601
4 | Sungai Batang 1.186 6.439 6.324 12.763
5 | Enok 18.243 17.421 35.664
6 Tanah M A 16.396 15.751 32.147
7 Vh 9.844 20.226
8 Y 6.843 13.988
9 . & 37.719 76.122
10 R : 23/582 23.339 46.921
11 : 16.497 15.690 32.187
12 ; 18.459 17.266 35.725
13 14836 13.951 28.787
14 v R 11.401 22977
15 ': 21.611 20.275 41.886
16 - 20879 20.428 41.127
17 25.041 23.010 48.051
18 | Pelangiran 25.576 21.201 46.777
19 ;e'”k 9.231 8,504 17.735

elengkong
20 | Pulau Burung " )41 ' 12.237 10.847 23.084

Jumlah 370.603 351.631 722.234

Sumber :BPS, 2018
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4.2. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Secara geografis dan administratif wilayah penelitian yang merupakan wilayah
pesisir di Kabupaten Indragiri Hilir terdiri dari 9 kecamatan, yaitu adalah Kecamatan

Pulau Burung, Kecamatan Kateman, Kecamatan Mandah, Kecamatan Gaung Anak

kecamatan pesisir

538,33 Km? atau

Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Tanjung Balai Karimun

Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Kateman

Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Teluk Belengkong

Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Tanjung Balai Karimun
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Pulau Burung merupakan daerah perairan dan dikenal juga sebagai
pulau berkanal karena daerah ini dikelilingi oleh kanal-kanal. Sehingga
transportasi utama yang digunakan adalah transportasi air, seperti perahu atau

pompong serta speedboat. Tinggi pusat pemerintah wilayah Kecamatan Pulau

apat ditempuh melalui
air menggunakan
isa ditempuh jika
setapak yang sulit

dan pasang air laut.

amatan Pulau Burung
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Tabel 4.10. Luas Wilayah Menurut Desa di Kecamatan Pulau Burung,
Tahun 2017

Desa Luas (Km? Persentase (%)

Pulau Burung 140,06 26,02
Teluk Nibung 57,00 10,59
Sungai Danai 25,42
\ayang Sari Jay 2,47
3,40
3,40
2,38
2,53
4,20
3,40
3,40
3,40
6,81
3,40
100,00

AW IN[F

TS ) RN

0%
_*"'9&

Pulau Burung
Teluk Nibung
Sungai Danai
Mayang Sari Jaya
= Bukit Sari Intan Jaya
= Manunggal Jaya

® Bangun Harjo Jaya
® Sri Danai

= Sapta Jaya

= Keramat Jaya

= Binangun Jaya

= Suka Jaya

= Sukoharjo Jaya

Sumber : Hasil Analisa 2019

Gambar 4.7 Persentase Luas Wilayah Menurut Desa di Kecamatan
Pulau Burung
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4.2.1.2. Kecamatan Kateman

Kecamatan Kateman terletak di Kabupaten Indragiri Hilir bagian utara
yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Karimun, Provinsi Kepulauan

Riau. Salah satu desa di Kecamatan Kateman ada yang berbatasan langsung

iy disay yejepe il udwnyo(]
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- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Teluk Belengkong

Keadaaan alam Kecamatan Kateman pada umumnya berada pada
dataran rendah dan lahan gambut yang ditumbuhi hutan mangrove dan

perkebunan kelapa. Sedangkan ketinggian dari permukaan laut berkisar -
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antara 0-700 cm yang mengakibatkan transportasi air di Kecamatan Kateman

dipengaruhi pasang surut. Di Kelurahan Tagaraja terdapat dam atau

bendungan yang dapat mencegah abrasi air laut dan menjadi pagar pelindung

untuk dapat menghadang ketika air naik (tinggi). Untuk transportasi dalam

desa di an da i ui darat karena hampir
ui

7

Rl ilayah menurut desa

S \g@ﬁﬁﬁqﬁéngﬁlaﬂﬂw ,83% dari total

Tabel yah Irut atan Kateman Tahun

- |l Persentase (%)
ungai Si — e ,0 8,20
u elat ’ 11,99
11,11
ulya 4,68
13,86
in 11,40
; 0 10,82
,00 8,77
Persentase (%)
9 a 46,00 6,72
10 Am i 42,00 6,14
11 Bandar 43,00 6,29

Ju 684,09 100,00
Sumber :BPS, 2018

ONO|OT B |[WIN |-
=
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Berdasarkan Tabel 4.13 diatas maka dapat diketahui desa dengan
persentase wilayah terluas di Kecamatan Kateman adalah desa Air Tawar-
yaitu sebesar 13,86%, sedangkan desa dengan persentase luas wilayah

terkecil adalah desa Sari Mulya dengan persentase wilayah sebesar 4,68%.

Sari Mulya
Air Tawar
Tanjung Raja
Sungai Teritip
Makmur Jaya
Tagaraja

= Amal Bakti

m Bandar Sri Gemilang
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Sebelah Timur dengan Le na Selatan dan Provinsi Kepulauan Riau

Sebagian besar wilayah Kecamatan Mandah terdiri dari tanah gambut
maka daerah ini digolongkan sebagai daerah beriklim tropis basah dengan-

udara agak lembab. Tinggi pusat pemerintah wilayah Kecamatan Mandah
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dari permukaan laut adalah 1 s/d 4 meter. Keadaan tanahnya sebagian besar

terdiri dari tanah gambut dan endapan sungai serta rawa-rawa.

Kecamatan Mandah merupakan kecamatan terluas di kabupaten

Indragiri Hilir yang terdiri atas 16 desa da

masi I

%REHAS I‘SLA @e%

2

te

elaras

Raya
ari
1
1
14
15 I
16

17 | Khair

Sumber :BPS, 2018

kelurahan. Adapun luas dari

adalah dapat dilihat

a

andah Tahun

Persentase (%)

2,45

5,76

5,00

9,35

14,42

7,98

17,45

1,94

6,96

541

5,48

4,06

0

2,33

13

0,96

,13

0,96

2,00

0,81

m°)

Persentase (%)

128,73

8,70

1,479,24

100,00
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Berdasarkan Tabel 4.12 diatas maka dapat diketahui bahwa desa
dengan persentase wilayah administratif terluas di Kecamatan Mandah
adalah desa- Belaras dengan persentase luas 17,45% atau 258,12 km?,

sedangkan desa dengan wilayah administratif terkecil adalah desa Bidari

Batang Sari

Sepakat Jaya
Surraya Mandiri
Cahaya Baru

Belaras Barat

Bidari Tanjung Datuk
Khairiah Mandah
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Sumber : Hasil Survei, 2019

Gambar 4.11. Kelurahan Khairiah Mandah, Kecamatan Mandah

4.2.1.4. Kecamatan Gaung Anak Serka

Kecamatan Gaung Anak Serka adalah salah satu dari kecamatan
pesisir yang ada dalam Kabupaten Indragiri Hilir dengan luas wilayah 612,75
Km? atau 61,275 Ha, atau sekitar 5,28 persen dari luas Kabupaten Indragiri

Hilir. Kecamatan Gaung Anak Serka berbatasan dengan :

- Sebelah Utara dengan Kecamatan Gaung dan Kabupaten Kampar

- Sebelah Selatan dengan Keeamatan Batang Tuaka dan Kecamatan Kuala
Indragiri

- Sebelah Barat dengan Kecamatan Gaung

- Sebelah Timur dengan Kabupaten Indragiri Hulu
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Seperti daerah lainnya di kabupaten Indragiri Hilir, sebagian besar
wilayah di Kecamatan Gaung Anak Serka di dominasi oleh tanah gambut
dengan rata-rata tinggi 1 s/d 4 meter dari permukaan laut. Kecamatan Gaung
Anak Serka terbagi menjadi 12 wilayah administratif, yang terdiri dari 9 desa

dan 3 > ih jel ilihat melalui Tabel 4.15

&Mﬁﬁl&ﬁ&ﬁuﬂ%{/ Gaung Anak

Persentase (%)
an 11,59
n 3,75
i 2 13,10
| P , 8,20
n =] 1T , 7,18
— 5 & wrh 10,28
7 lum = - 6,53
8 aman | , 9,83
9 M \ ; 4,57
elur. I Persentase (%)

10 Pina | 1 8,49
11 § \V 1 13,22
12 ¥ 3,26
- 5 100,00

Sumber

o L]

Be at diketahui bahwa desa
dengan persenta a ist luas di Kecamatan Gaung Anak
Serka adalah kelurahan Te inang dengan persentase luas 13,22% atau

81,00 km?, sedangkan desa dengan wilayah administratif terkecil adalah
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kelurahan Tanjung Harapan dengan persentase luas 3,26% atau 20,00 km?,

Untuk lebih jelas maka dapat dilihat melalui diagram berikut :

3,26 = Rambaian
= Teluk Tuasan

= Sungai lliran
Teluk Sungka
= Teluk Pantaian

Sumber : Hasil Survei, 2019

Gambar 4.13 Teluk Pinang, Kecamatan Gaung Anak Serka
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4.2.1.5. Kecamatan Concong

Kecamatan Concong adalah salah satu dari 9 kecamatan pesisir yang
ada dalam Kabupaten Indragiri Hilir dengan luas wilayah 160,29 Km? atau

16.029 ha. Secara administratif Kecamatan Concong berbatasan dengan :

an 1 s/d 4 meter di
it banyak terdapat

a sebagian besar

matan Concong Tahun

No (km?) Persentase (%)
1 32,28 20,14
2 Concong Tenga 20,10 12,54
3 Concong Dalam 22,19 13,84
4 Sungai Berapit 16,88 10,53
5 Panglima Raja 28,72 17,92

Kelurahan Luas (km?) Persentase (%)
6 | Concong Luar 40,12 25,03
Jumlah 160,29 100,00

Sumber :BPS, 2018
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a di Kecamatan

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Sumber : Hasil Survei, 2019

Gambar 4.15. Concong Luar, Kecamatan Concong
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4.2.1.6. Kecamatan Kuala Indragiri

Kecamatan Kuala Indragiri adalah salah satu dari 9 kecamatan pesisir
yang ada dalam Kabupaten Indragiri Hilir dengan luas wilayah 513,59Km?

atau 51.359 Ha. Kecamatan Kuala Indragiri merupakan salah satu kecamatan

Secara administratif wilayah Kecamatan Kuala Indragiri terbagi

menjadi 7 desa dan 1 kelurahan, dengan desa yang yang terluas adalah desa
Tanjung Raja, Sungai Buluh, dan Sungai Bela dengan persentase total luas

16,69% atau 85,72 km? . Sedangkan desa dengan luas wilayah terkecil adalah
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desa Tanjung Melayu dengan persentase luas 8,87% atau 45,56 km?. Untuk

lebih jelasnya mengenai luas wilayah pada masing-masing desa di

Kecamatan Kuala Indragiri dapat dilhat melalui Tabel 4.15 dan Gambar 4.16

berikut :

Tabe i
017

AS IS

M Tanjung Lajau M Sun uluh  ®Sungai Bela

an Kuala Indragiri

rsentase (%)
16,69
16,69
16,69
9,99
10,77
2 9,78
,56 8,87
Persentase (%)
11,10
100,00

Perigi Raja

M Teluk Dalam M Sungai Piai H Tanjung Melayu B Sapat

Sumber : Hasil Analisa 2019

Gambar 4.16 Persentase Luas Wilayah Menurut Desa di Kecamatan

Kuala Indragiri
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Kecamatan Tanah Merah adalah salah satu dari 9 kecamatan yang
tergolong sebagai kecamatan pesisir di Kabupaten Indragiri Hilir dengan luas
wilayah 721,56 Km? atau 72.156 Ha. Kecamatan Tanah Merah merupakan

salah satu kecamatan tertua di Kabupaten Indragiri Hilir yang berbatasan

dengan persentase luas 3,09% atau 22,30 km?. Untuk lebih jelasnya mengenai
luas wilayah pada- masing-masing desa di Kecamatan Tanah Merah dapat

dilhat pada Tabel 4.16 dan Gambar 4.17 berikut :

133



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 4.16 Luas Wilayah Menurut Desa di Kecamatan Tanah Merah

Tahun 2017
No Desa Luas (km®) Persentase (%)
1 Sungai Nyiur 37,95 5,26
2 Selat Nama 55,71 7,72
3 Sungai Laut 112,71 15,53
4 Tanjung Pasir 51,43 7,13
5 Ta h 136,93 18,98
6 63 11,59
3,09
] 7,73
3 6,49
ersentase (%)
/ 16,49
d 100,00
S 2
)
EKAN
asir @ Tanah Merah
ju Bugis M Kuala Enok
Sumber : Ha
Gambar 4.17 Menurut Desa di
Kec erah
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4.2.1.8. Kecamatan Sungai Batang

Kecamatan Sungai Batang adalah kecamatan termuda di Kabupaten
Indragiri Hilir yang merupakan pemekaran dari wilayah utara Kecamatan

Reteh. Kecamatan Sungai Batang memiliki_luas wilayah 225,89 km? dan

r laut, apalagi bila
erbelah-belah oleh

dan terusan Patah

menjadi 7 desa dan 1 kelurahan, dengan desa yang yang terluas adalah desa
Pandan Sari dengan persentase total luas 18,84% atau 42,57 km? . Sedangkan
desa dengan luas wilayah terkecil adalah desa Kuala Sungai Batang dengan

persentase luas 4,90% atau 11,08 km?. Untuk lebih jelasnya mengenai luas

135



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

wilayah pada- masing-masing desa di Kecamatan Tanah Merah dapat dilhat

pada Tabel 4.17 dan Gambar 4.18 berikut :

Tabel 4.17 Luas Wilayah Menurut Desa di Kecamatan Sungai Batang

Tahun 2017
Persentase (%)
/ 18,66
g 4,90
< 6,25 16,05
=Y 1,90 | 9,69
b 20 | 10,27
6 ) af 18,84
7w LA T 5,75
A ™ ~Luas (km?) | Persentase (%)
BV y N 7 15,83
W ,90 100,00

9

‘\\\\\\\\

T
b, 5. 5 4 L\ \

%

® Mugomulyo

Sumber : Hasil Analisa 2019

Gambar 4.18 Persentase Luas Wilayah Menurut Desa di Kecamatan
Sungai Batang
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4.2.1.9. Kecamatan Reteh

Kecamatan Reteh adalah salah satu dari 9 kecamatan di Kabupaten
Indragiri Hilir yang tergolong sebagai kecamatan pesisir dengan luas wilayah
+724.75 Km?

atau +72 475 Ha. Ibu kota Kecamatan Reteh adalah Kelurahan

musim hujan. Ada beberapa desa di Kecamatan Reteh yang tidak bisa
ditempuh dengan jalur darat dan tidak mempunyai jalur trayek tetap untuk
transportasi laut, sehingga harus menyewa boat/pompong jika akan menuju

desa tersebut. Adapun desa tersebut yaitu ; Desa Sungai Terab, Sungai Asam,

Desa Pulau Ruku, Desa Sungai Mahang, dan Desa Tanjung Labuh. Desa-desa
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tersebut lebih dekat ke Kuala Tungkal, Kabupaten Tanjung Jabung Barat,

Provinsi Jambi.

Secara administratif wilayah Kecamatan Reteh terbagi menjadi 11
desa dan 3 kelurahan, dengan desa yang yang terluas adalah desa Sungai
Und e 0 ata m? . Sedangkan desa

ersentase luas

.-
E & WM Igﬁﬁw’qjﬂﬂpyo s wilayah pada
— n i Tabel 4.18 dan
-
® O G r
E' =
= 5 Tabel aya rut an Reteh Tahun
= g = =
E =, ASY NE= Persentase (%)
- £ 1 anglar i [ 7,73
g ks 2 lau Kecil ] 0 8,00
- 3 i Und | ; 17,25
- Bl 4 i Ter 12,29
- :’ 5 n 4 6,65
& 2 6 45,73 6,31
i 7 e ' 5 4,93
w =2 8 n 52 6,56
& = 9 o » 4,60 4,77
E = 10 S 29,30 4,04
o 11 Tanj 33,45 4,62
E uas (km?) Persentase (%)
H- 12 Pulau Kijan 96,67 13,34
- 13 Metro 8,75 1,21
14 Madani 16,72 2,31
Jumlah 724,75 100,00

Sumber :BPS, 2018

138



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

121 2,31 7,73

Sumber : Hasil Survei, 2019

Gambar 4.20 Pulau Kijang Kecamatan Reteh
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4.2.2. Kondisi Sosial

4.2.2.1. Laju Perumbuhan Penduduk

Laju pertumbuhan penduduk di wilayah pesisir Kabupaten Indragiri

Hilir terus mengalami peningkatan tiap tahunnya, dilihat dari tahun 2014

juml uduk un 2017 mengalami
at diihat pada
NCRSTAS ISLa g5
N A
T I upaten
r
N . (Jiwa
B - - 2016 2017
P - 22_.21 2.870 23.084
a =1 46.09 7.393 48.051
nd = - 39.841 40.716 41.127
n ak 22.726 22.977
13.817 13.988
6 ragi | 20.010 20.226
il 31.812 32.147
8 - 12.629 12.763
9 45.109 45.605
257.082 259.968
Sumber :BPS,
4.2.2.2. Distrib uk

Secara umum distribusi Jumlah Penduduk diwilayah pesisir

Kabupaten Indragiri Hilir terlihat kurang merata, dimana jumlah penduduk

cenderung terpusat pada Kecamatan Kateman dengan distribusi jumlah

penduduk sebesar 18% atau 48.051 jiwa, kemudian diikuti dengan Kecamatan
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Mandah dengan distribusi jumlah penduduk sebesar 16% atau 41.127 jiwa,

sedangkan kecamatan lainnya cenderung memiliki distribusi penduduk yang

rendah.

Kepadatan penduduk di wilayah pesisir kabupaten Indragiri Hilir di

domi e C e

e s,

jiwa/km?, sedangkan
da Kecamatan

snya mengenai

distri es en Indragiri Hilir
da

Tabel sl pad Wilayah Pesisir
ten Indragiri H

=/ - Kepadatan

N amatan P u istribusi | Penduduk

o) (Jiwa/Km2)

n . 9% 45

| 48, 18% 89

3 16% 42

4 1 9% 41

5 5% 92

6 8% 40

7| Ta e 12% 42

8 | Sunga n 3 5% 88

9 | Reteh 5.605 18% 114

Jumlah 259.968 100% 66

Sumber : Hasil Analisa, 2019
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4.2.2.3. Struktur Penduduk

Perbandingan antara penduduk laki-laki dengan penduduk perempuan
di wilayah pesisir Kabupaten Indragiri Hilir pada tahun 2017 menunjukkan
bahwa penduduk laki-laki lebih banyak dari pada penduduk perempuan.
Pendud jumlah

penduduk perempuan

i ara penduduk

I- W q@;_e;q
o Ry

Ta tr

._—-l-—

Indragi

8
9 t

Sumber : Ha n

4.2.3. Penggunaan

Secara umum pengg

paten Indragiri

Perempuan

11.379
23.686
20.744
12.205
7.153
9.927
14.758
6.077
22.730
128.659

di wilayah pesisir kabupaten Indragiri

Hilir didominasi oleh perkebunan, yakni dengan total luas 150.713 Ha. Hal ini

sesuai dengan pekerjaan utama dari masyarakatnya yang mayoritasnya adalah

petani dan diikuti dengan beberapa mata pencarian lainnya seperti nelayan dan

lain-lain. Penggunaan lahan perkebunan terluas di antara kecamatan pesisir di
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kabupaten Indragiri Hilir terdapat pada Kecamatan Mandah dengan total luas
73.927 Ha, sedangkan kecamatan dengan penggunaan lahan perkebunan terkecil

adalah Kecamatan Sungai Batang dengan total luas sebesar 10.038 Ha.

i wilayah pesisir

ambar 4.21 berikut
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Tabel 4.22. Penggunaan Lahan Menurut Kecamatan di Wilayah Pesisir Kabupaten Indragiri Hilir, 2018

Kecamatan

Jenis Penggunaan Lahan (Ha)

Pulau Burung

Kateman

Mandah

Gaung Anak
Serka

Concong

Kuala Indragiri

Tanah Merah

Sungai Batang

Reteh

ui u

Jumlah

A disay yepep

124

A
3
o
5

: BPS, 201

Lahan Bukan
Sementara Lainnya Pertanian
Hutan | Padang | Hutan . . (Tambak, (Jalan,
Tidak di . Jumlah
Rumput | Negara Kolam, Permukiman,
Usahakan
Empang, dil) | Perkantoran,
Sungai, dll)
0 5 1.708 9.416 52.000
1.500 0 2.010 3.637 56.109
0 20.820 39 44.108 | 147.924
8.220 3.996 8.885 13.729 61.275
500 505 445 2.232 16.029
7.511 2.491 5.578 4.589 51.163
28.387 78 100 684 72.156
0 2.597 62 223 14.599
0 0 45 330 40.775
44,618 9.667 15.115 21.787 | 255.997
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2,11 2,12 = Rawa Pasang Surut
\ _‘ 0,32

= Tegal/Kebun

= Ladang/Huma
3,78

= Perkebunan

, Empang, dll)

(Jalan,
bran, Sungai, dll)

di Wilayah Pesisir

pesisir kabupate gan jenis penggunaan lahan

terbesar adala nan va 187% enggunaan lahan yang
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4.2.4. Sarana dan Prasarana

4.2.4.1. Sosial Ekonomi

a. Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu aspek

diperhatikan,
e
avana Ga praiiananya
h O &
sar an
k g
T o LY
sir Kabupaten Indra
K] S [ MI_
e n :—g a“ [ ".Il"_,
|k
]4
erah D 7
58AR
6 ki
a
7 |In ri -
8 | Con
Sungai
9 | Batang 3

Sumber :BPS, 2018

yang penting untuk

ampak baik pula pada

ikan harus juga

e 3 dapat dilihat

I wilayah pesisir

dikan di Wilayah

MA | MA | SMK

2 2 3

2 8 1

4 3 1

1 2 1

2 1 0

2 2 0

4 1 0 0
2 1 1 0
4 1 4 0
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Sumber : Hasil Survei, 2019

Gambar 4.22. Sarana Pendidikan di Wilayah Pesisir Kabupaten Indragiri Hilir

b. Kesehatan

pada tahun 2018 wilayah pessir di Kabupaten Indragiri-Hilir memiliki 2 unit
rumah sakit yang terletak di Kecamatan Kateman dan Kecamatan Reteh.
Untuk fasilitas kesehatan lainnya seperti puskesmas secara umum sudah
tersebar.secara merata-di- seluruh kecamatan pesisir yang ada di kabupaten
Indragiri Hilir. Untuk lebih jelasnya mengenai ketersediaan sarana kesehatan
yang ada di wilayah pesisir Kabupaten Indragiri Hilir dapat dilihat pada Tabel

4.24 berikut :
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Tabel 4.24. Ketersediaan Sarana Prasarana Kesehatan di Wilayah Pesisir

Kabupaten Indragiri Hilir, 2018

Rumah .

No Kecamatan Sakit Puskesmas Pustu Posyandu | Polindes
1 Kateman 1 1 7 27 0
o | Reteh 1 1 9 38 0
3 | SR 0 3 14 M 8
4 Tanah Merah 0 2 6 30 4
5 Pulau Burung 0 1 11 o4 0

Gaung Anak
6 | Serka 0 2 7 28 0
Kuala
7 | Indragiri 0 1 7 30 0
gL 0 1 4 17 1
9 Sungai Batang 0 1 3 11 0
Sumber : Hasil Survei, 2019

Sumber : Hasil Survei, 2019

Gambar 4.23. Fasilitas Kesehatan di Wilayah Pesisir Kabupaten
Indragiri Hilir
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c. Perdagangan dan Jasa

Perdagangan dan jasa selain untuk memenuhi dan melayani kebutuhan

masyarakat di suatu daerah juga berfungsi sebagai penggerak perekonomian

di suatu daerah, oleh sebab itu keberadaannya sangat penting dan harus selalu
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Sumber : Hasil Survei, 2019

Gambar 4.24. Fasilitas Perdagangan dan Jasa di Wilayah Pesisir Kabupaten
Indrgiri Hilir
d. Peribadatan
Sarana peribadatan yang tersebar di wilayah pesisir kabupaten Indragiri
Hilir terdiri dari empatjenis,yang.meliputi.-masjid, surau, klenteng, dan vihara.
Sarana peribadatan yang tersebar merata diseluruh kecamatan terlihat adalah
masjid dansurau, hal ini karena mayoritas masyarakat yang tinggal di wilayah
pesisir ini adalah beragama islam. Untuk lebih jelasnya mengenai sebaran

sarana prasarana peribadatan dapat dilthat melalui Tabel 4.26 berikut ini :
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Tabel 4.26. Ketersediaan Sarana Prasarana Peribadatan di Wilayah Pesisir
Kabupaten Indragiri Hilir, 2018

No Kecamatan MASJID SURAU | KLENTENG | VIHARA
1 | Kateman 60 24 1 1
2 | Reteh 62 87 0 0
3 | Mandah 79 18 0 1
4 | Tanah Merah 13 19 0 1
5 | Pulau Burung 24 13 0 0
6 | Gaung Anak Serka 26 41 1 0
7 | Kuala Indragiri 50 19 0 1
8 | Concong 14 21 0 0
9 | Sungai Batang 24 34 0 0

Sumber :BPS, 2018

Sumber : Hasil Survei, 2019

Gambar 4.25. Fasilitas Peribadatan di Wilayah Pesisir Kabupaten Indrgiri Hilir
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4.2.4.2. Jaringan Transportasi

Sebagaimana wilayah pesisir pada umumnya, jaringan transportasi yang

ada di wilayah pesisir kabupaten Indragiri Hilir dibagi menjadi dua, yaitu

isahkan oleh laut
di wilayah pesisir
rtasi laut sebagai

jang aktiftas sehari-hari

di wilayah pesisir kabupaten Indragiri Hilir :
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Tabel 4.27. Ketersediaan fasilitas Pelabuhan di Wilayah Pesisir Kabupaten
Indragri Hilir

KECAMATAN PELABUHAN

Z
o

Kateman
Reteh
Mandah
Tanah -Merah

Pulau Burung

N

Gaung Anak Serka

Kuala Indragiri

o0 (N (o (o | W N

Concong

P WwN W W

9 Sungai Batang
Sumber : BPS,2018

Sumber : Hasil Survei, 2019
Gambar 4.26. Fasilitas Pelabuhan di"Wilayah Pesisir Kabupaten Indrgiri Hilir

b. Transportasi Darat

Jaringan jalan yang baik, memiliki keterkaitan yang sangat kuat
dengan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah maupun terhadap kondisi sosial

budaya kehidupan masyarakat. Infrastruktur jalan yang baik adalah modal
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sosial masyarakat

dalam menjalani

roda perekonomian,

sehingga

pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak mungkin dicapai tanpa ketersediaan

infrastruktur jalan yang baik dan memadai.

Secara . umum, kondisi

jalan di

Kabupaten

Indragiri  Hilir

di Kabupaten

2017

166,60

391,98

1.198,54

1.757,12

2017
1.263,94 1.263,94
154,66 154,66
Tanah 1.147,32 338,54 338,54
Cor Beton 126,00 Pm Pm
Jumlah 2.055,92 2.055,92 1.757,12 1.757,12

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Indragiri Hilir, 2019
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Indragiri Hilir (Km) Tahun 2014-2017

Tabel 4.30. Panjang Jalan Menurut Kondisi Jalan di Kabupaten

Kondisi jalan 2014 2015 2016 2017
Baik 313,53 286,73 512,84 527,84
Sedang 601,50 570,50 763,90 763,90

315,77 305,77
159,61
1.757,12

sumberdayz

sebagainya. Be

pesisir kabu

1. Pertanian Tanaman Pangan
Kawasan pertanian tanaman pangan di wilayah pesisir Kabupaten

Indragiri Hilir yaitu pertanian padi sawah. Untuk pertanian padi sawah tersebar
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di 6 kecamatan di wilayah pesisir Kabupaten Indragiri Hilir dengan luas areal

7.356 Ha.

Tabel 4.31. Luas Panen, Produksi dan Produkstivitas Padi Per Kecamatan

di Wilayah Pesisir Kabupaten Indragiri Hilir, 2018

adi Sawah

No a Si

Produk-
tivitas
ton/ha

43,09

42,85

37,51

ndragiri 2

37,35

35,69

40,97

0

0

OO N |01~ |W
\'

0

41,91

Sumbe

2. Pertani ikultura

rti ila dragiri Hilir berada

di kawa &@yjﬁﬂrﬁa ARV

a. Pala
Wila | enghasilkan Kelompok
tanaman palawi i kecamatan. Berikut adalah

luas areal, produksi da

pesisir kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2017 :

vitas komoditas palawija di wilayah

- Komoditas jagung menempati luas areal 2.157 Ha dengan hasil produksi

sebanyak 5,062.51 ton atau dengan tingkat produktivitas sebesar 23,47

ton/ha,

156



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

- Komoditas kedelai menempati luas areal 147 Ha dengan hasil produksi
sebanyak 164,26 Ha atau dengan tingkat produktivitas 11,7 ton/ Ha.
- Komoditas kacang tanah menempati luas areal 20 Ha dengan hasil produksi

sebanyak 19,01 Ha atau dengan tingkat produktivitas 9,5 ton/ Ha.

=)
[oX
N
&
.
D
[NEN
—t
o
>
5SS
I
o

ndragiri Hilir tidak

EL 805 2

X 2
"3 :
=

ersebar di seluruh

moditi ini banyak

nanas dan beberapa komoditas buah lainnya. Wilayah komoditas buah-buahan

ini menyebar di seluruh wilayah pesisir kabupaten Indragiri Hilir.
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4.3.2. Perkebunan
Sektor perkebunan di Kabupaten Indragiri Hilir mempunyai kedudukan
yang penting, begitu juga pada wilayah pesisirnya. Perkembangan kegiatan

perkebunan di Indragiri Hilir menunjukkan kecenderungan yang meningkat. Hal

.027 Ha. Dengan
potensi at sebagai salah satu
daerah Hamparan Kelapa
kabupaten Indragiri

Hilir yang 1d and inte am modal.
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Sumber :Hasil Survei, 2019

Gambar 4.27. Potensi Perkebunan Kelapa di Wilayah Pesisir Kabupaten
Indrgiri Hilir
4.3.3. Perikanan
Keragaman jenis perikanan di wilayah pesisir kabupaten Indragiri Hilir
dihasilkan dari sumberdaya dan budidaya perikanan yang terdiri atas budidaya air

tawar, budidaya air payau dan perikanan tangkap air laut.

1. Perikanan Tangkap

Perairan laut Kabupaten Indragiri Hilir memiliki posisi yang strategis
dimana berhadapan langsung dengan Selat Berhala dan Laut Cina Selatan
yang diyakini banyak menyimpan kekayaan sumberdaya hayati, berupa ikan
dan berbagali jenis hewan air serta tumbuhan laut lainnya. Sumberdaya ikan
tersebut di atas antara lain adalah ikan pelagis dan demersal yang

mempunyai nilai ekonomis penting. Ikan yang tergolong pelagis antara lain
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. tenggiri (Scomberomerus commersoni), tongkol (Euthynnus spp.),
kembung (Rastrelliger spp.), selar (Selaroides spp.), belanak (Mugil spp.),

gulamah (Sciaenidae spp.), kuwe (Caranx spp.), cumi (Loligo spp.),

senangin (Polynemus spp.) dan ikan yang tergolong demersal yaitu : kakap
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Tabel 4.32. Jumlah Rumah Tangga dan Produksi Perikanan Tangkap
di Wilayah Peisisr Kabupaten Indragiri Hilir, 2016-2017

No Kecamatan Tahun 2016 Tahun 2017
Rumah Produksi Rumah Produksi
Tangga (Ton) Tangga (Ton)
Perikanan Perikanan
1 Reteh 713 2.445,26 730 1.415
168 4,155
1.125 10.891
6.370
8.438
259
6.684
3.608
39
41.859

budidaya sebanyak 3.000 ton dengan jumlah rumah tangga yang terlibat

adalah 258 KK. Kecamatan Reteh memiliki tambak yang terluas

membudidayakan perikanan air payau yakni 650 Ha dengan melibatkan 40
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rumah tangga dengan jumlah produksi mencapai 2.150 ton (Lihat Tabel

4.33).

Tabel 4.33. Luas Tambak Budidaya Air Payau, Banyaknya Rumah
Tangga, dan Produksi Perikanan Tambak di Wilayah
Pesisir Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2016-2017

Produksi
(Ton)

2017

2.150,00

450,00

180,00

200,00

20,00
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Tabel 4.34. Luas Budidaya Air Tawar dan Mina Tani Serta Produksi
Perikanan Air Tawar di Wilayah Pesisir Kabupaten Indragiri
Hilir Tahun 2016-2017

No Kecamatan Luas Areal (Ha) Produksi (Ton)
Kolam Mina Tani
2016 2017 | 2016 2017 2016 2017
1 | Reteh 19,03 | 19,03 6 6 35,90 40
2 | Tanah Mer 0,8 0,8 0 0 1,80 4
3 | Kuala 2 0,2 0,18 3
4 | G k 1 16,31 25
5 2 0, 9 2
4
1 7,9 10
LRSIAD BSL4p0, 2 4
9 | Su N <113 i/ 25 25
Ju 5 117
Su K Peri
S y
o
Sumber : Survei Lapa 2

Gambar 4.28. Potensi

Kabupaten Indrgiri Hilir
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan membahas mengenai hasil analisis yang dilakukan untuk

setiap sasaran penelitian yang ingin dicapai. Hasil penelitian dibahas sesuai dengan

di pusat pertumbuhan
dalam penelitian eng an analisis skalo eks sentralitas Marshall.

Analisis ini da igunakan ) - | lah unit dan jenis

Analisis skalogram dan indeks sentralitas Marshall pada penelitian ini
menggunakan 26 objek dan 9 subjek. Subjek yang digunakan adalah 9 kecamatan

pesisir yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir, sedangkan objek nya adalah :
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a. Fasilitas pendidikan (TK, SD, MI, SMP, MTS, SMA, MA, SMK)
b. Fasilitas Kesehatan (Rumah Sakit, Puskesmas, Posyandu, Pustu, Polindes)
c. Fasilitas Peribadatan (Masjid, Surau, Klenteng, Vihara)

d. Fasilitas Ekonomi (Bank, Pasar, Toko, Kios, Industri, Pariwisata,

s

kabupaten iﬂ ilir ya elat : asi didikan, kesehatan,

perekonom

kecamatan

TN

g
;
C
>
s
w
@D
o
jab)
>
«Q
x~
b}
>

dengan tota

kecamatan

AN
:
£
3
2
o
=4
QD
3
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Tabel 5.1. Jumlah Ketersediaan Unit dan Jenis Fasilitas di wilayah pesisir
Kabupaten Indragiri Hilir, Tahun 2018

No. Kecamatan Jumlah Jumla}h Unit Jumla_h_Jenis
Penduduk Fasilitas Fasilitas

1 Kateman 48.051 454 24
2 Tanah Merah 32.147 290 24
3 Mandah 23
4 22
5 20
6
7
8
9 17
Sumber : Ha

Sels 3 d us Coefisien Of
Reproducibility ) ian dengan :_ alog dapat dikatakan layak

jika nilai COR

Berikut rum

(CR)=1

Y e =Jumlah kesalahan N =187 (Lihat Lampiran 3)
N = Jumlah fasilitas K =9
K =Jumlah kecamatan
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Maka :

Hilir. Dal aha ‘ setiap wilayah akan

dijumlahkan nilai' ind lengan rumus _sebagai berikut :

X = jumlah total atribut dala

Hasil perhitungan nilai indeks sentralitas terbobot dengan rumus diatas dapat
dilihat pada lampiran 4, yang selanjutnya menjadi acuan dalam menghitung nilai

Indeks Sentralitas Marshall pada masing-masing wilayah (lampiran 5).

167



un ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

IS.JI9AI

nery we[sy sej

Berdasarakan hasil perhitungan indeks sentralitas Marshall (lampiran 5) maka
diketahui nilai sentralitas dari tiap-tiap kecamatan yang ada di wilayah pesisir

Kabupaten Indragiri Hilir adalah sebagai berikut :

Tabel 5.2. Nilai Indeks . Sentralitas Wilayah Pesisir Kabupaten Indragiri Hilir

h h Nilai
J Indeks
ili Sentralitas
1 \2 ; 4 494
2 R 2 369
3 Tal 24 361
4 Ma 23 336
5 Co . 20 253
6 Pul i — — 19 228
7 | Gau . 22977 19 219
8 Kua = 20 L = 19 248
9 Sungai = Ae. = 17 190
Sumber : Hasi is, 2019
Dari diatas indek tralitas tiap wilayah dari
yang tertinggi hin L sentralitas tertinggi
adalah Kecamat a teh sebagai kecamatan
o L]
dengan nilai sentr S , kemudian disusul oleh
Kecamatan Tanah Merah - ndah 336, dan seterusnya hingga
kepada kecamatan dengan nilai in ralitas terendah yaitu Kecamatan Sungai

Batang sebesar 190.
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Selanjutnya setelah nilai sentralitas tiap kecamatan diketahui maka dilakukan
pengelompokan masing-masing kecamatan kedalam beberapa hirarki sesuai dengan
nilai sentralitas yang dimiliki. Untuk menentukan hirarki wilayah maka langkah

pertama yang dilakukan adalah menentukan jumlah kelas atau jumlah hirarki dengan

terendah yakni hirarki 1V terdiri da atan, yakni Kecamatan Concong, Pulau

Burung, Gaung Anak Serka, Kuala Indragiri, dan Kecamatan Sungai Batang.

Untuk lebih jelasnya mengenai hirarki wilayah pada masing-masing kecamatan

pesisir di kabupaten Indragiri Hilir dapat dilihat pada Tabel 5.3 berikut :

169



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 5.3. Hirarki Pusat Pertumbuhan di Wilayah Pesisir Kabupaten Indragiri

Hilir
Nilai . Jumlah Jumlah
Hirarki | Kecamatan Indeks T:g:/r;? sz;nulgﬂk Unit Jenis

Sentralitas Fasilitas Fasilitas
| Kateman 494 494 - 418 48.051 454 24
11 Reteh 369 | 417,9-3419 45.605 497 22
290 24
23
20
19
19
19
17

dengan hirarki 1V adalah wilaya and, yang merupakan sub daerah yang
dilayani oleh masing-masing kecamatan dengan nilai hirarki lebih tinggi diatasnya,
yaitu kecamatan dengan hirarki I, Il dan 11l. Kecamatan dengan hirarki 1V ini adalah
kategori kecamatan dengan kemampuan skala pelayan tingkat lingkungan, yang hanya

melayani kebutuhan-kebutuhan daerah di dalamnya.
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Berikut pengelompokkan pusat-pusat pertumbuhan wilayah pesisir kabupaten

Indragiri Hilir berdasarkan hasil analisis :

HIRARKI I : Pusat Pertumbuhan Utama (Primer)
5.3 diketahui bahwa k
\@ Q ‘ i‘m‘s b..’ di wilayah pesisir

R‘.‘.—‘.TTAS fS

Berdasarkan

amatan Kateman merupakan

LA
ng tert‘fﬂé@' @F dengan daerah

adalah puss merangsang pusat

pertumbuha usatan penduduk

terbesar dan

ekonomi dan lain-lain, sehingga wajar apabila di Kecamatan Kateman terdapat fasilitas

sarana dan prasarana yang lengkap.
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Selain memiliki sarana dan prasarana yang cukup lengkap, Kecamatan
Kateman juga berada pada lokasi yang sangat strategis, dimana wilayahnya berbatasan
langsung dengan Provinsi Kepulauan Riau dan menjadi salah satu jalur hilir mudik

bagi pelayaran dan angkutan transportasi sungai baik dari dalam maupun luar wilayah

Ll ‘ . .
@
e |
Gambar 5.1. Perusahaan Peng lapa PT.Pulau Sambu di Kecamatan
Kateman
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Sumber : Ha
Gambar 5

HIRARKI

v AnY

Berd menjadi  pusat

pertumbuha eteh dan Kecamatan

23 A o))

Tanah Merah. T buhan kedua tidak

lepas dari kebe

13‘\
a
3
QD
>
x
@D
2
3
1
5

A &

(

Reteh merupaka #
esisir Kabupaten ' C
p p ag Q

Kecamatan Reteh juga Q @ “

a terbanyak di wilayah

497 t dan 22 jenis fasilitas.

N
an_dengan peringkat jumlah penduduk

terbesar kedua setelah Kecamata an. Sedangkan Kecamatan Tanah Merah
memiliki 290 unit dengan 24 jenis fasilitas. Secara umum, Kecamatan Tanah Merah
memang memiliki jumlah unit sarana dan jumlah penduduk yang lebih sedikit dari

kecamatan Reteh, akan tetapi jika dilihat dari jumlah jenis fasilitas yang dimiliki,

173



kepemilikan jenis fasilitas Kecamatan Tanah Merah lebih tinggi dibandingkan

Kecamatan Reteh, yakni 24 jenis fasilitas berbanding 22 jenis.

Dengan keberadaan sarana prasarana yang cukup lengkap pada kedua wilayah
ini yaitu Kecamatan Reteh dan Kecamatan Tanah Merah akan menjadi daya tarik bagi
masyarakat diluar daerahnya untuk datang baik sekedar untuk memanfaatkan fasilitas
tersebut, maupun untuk keperluan lain seperti membuka wusaha, berbelanja,

berinventasi, dan lain sebagainya.

Selain itu, Kecamatan Reteh dan Kecamatan Tanah Merah juga diuntungkan
dengan letak geografisnya yang cukup strategis. Kecamatan Reteh sebagai kecamatan
terluar di pesisir selatan Kabupaten Indragiri Hilir berbatasan langsung dengan Kuala
Tungkal kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi, yang mana wilayahnya
menjadi salah satu jalur transpoeriasi sungai yang menghubungkan dua wilayah
tersebut. Begitu juga dengan Kecamatan Tanah Merah, menjadi salah satu jalur
transportasi sungai yang menghubungkan berbagai wilayah baik dalam kabupaten
maupun luar wilayah kabupaten. Letak kedua wilayah yang strategis ini menjadikan
wilayah Kecamatan Reteh dan Kecamatan Tanah Merah banyak berkembang usaha
perekonomian rakyat seperti jasa angkutan dan transportasi, dan bermacam fasilitas

perekonomian lainnya baik pasar, toko, kios dan warung.

Kecamatan Tanah Merah juga menjadi lokasi keluar masuknya barang dengan
dibangunnya pelabuhan samudera di ibu kota Kuala Enok yang merupakan pelabuhan
terbesar bertaraf internasional di kabupaten Indragiri Hilir, dimana fungsi dari

keberadaan pelabuhan ini sangat strategis yang menjadi pintu gerbang ekonomi
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Sumatera bagian selatan. Di Kecamatan Tanah Merah juga terdapat 2 perusahaan
industri yang bergerak dibidang pengolahan kelapa yaitu cabang dari PT. Pulau Sambu
di Kecamatan Kateman dan PT AEC Brothers. Dengan kondisi tersebut maka wajar
jika Kecamatan Tanah Merah memiliki daya Tarik yang cukup besar bagi sebagian

besar masyarakat Indragiri Hilir.

HIRARKI Il : Pusat Pertumbuhan Ketiga (Tersier)

Kecamatan Mandah menempati pusat pertumbtihan ketiga dengan kelengkapan
jenis fasilitas diperingkat ketiga yakni sebesar 23 jenis fasilitas yang dimiliki dari total
26 jenis fasilitas. Jika dilinat dari nilai indeks sentralitasnya Kecamatan Mandah berada
dibawah Kecamatan Tanah Merah dengan nilai sentralitas sebesar 336 dan Kecamatan
Tanah Merah sebesar 369, namun jika dilihat pada jumlah unit fasilitas yang dimiliki
Kecamatan Tanah Merah lebih rendah dibandingkan dengan Kecamatan Mandah yaitu
berjumlah 389 unit berbanding 290 unit fasilitas. Namun nilai indeks sentralitas
sebagai penentu hirarki wilayah/'pada‘ Kecamatan Tanah Merah lebih tinggi
dibandingkan Kecamatan Mandah yakni 369 berbanding 336, hal ini menjadi tolak
ukur mengapa hirarki kedua wilayah tersebut berbeda dimana Kecamatan Tanah Merah

menempati hirarki kedua dan Kecamatan Mandah menempati Hirarki ketiga.

Selain itu, Kecamatan Mandah merupakan kecamatan dengan jumlah penduduk
tertinggi ketiga setelah Kecamatan Kateman dan Kecamatan Reteh yakni sebesar
41.127 jiwa. Dampak dari besarnya jumlah penduduk pada wilayah ini maka kebutuhan
masyarakat akan fasilitas baik sosial maupun ekonomi semakin meningkat sehingga

diwiliyah ini banyak dibangun fasilitas-fasilitas pendidikan, kesehatan, dan
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peribadatan. Hal ini ditunjukan dengan banyaknya fasilitas yang dibangun di

Kecamatan Mandah yakni 389 unit.

HIRARKI 1V : Wilayah Hinterland

Kecamatan-keeamatan di wilayah pesisir paten Indragiri Hilir yang

ang berada pada hirarki

ARG

sarana dan prasarana pada suatu wilayah maka dapat diasumsikan bahwa wilayah

tersebut akan semakin maju dan berkembang.
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Kelima kecamatan ini adalah kecamatan dengan jumlah jenis sarana prasarana
terendah diantara kecamatan pesisir lainnya. Kecamatan concong jumlah sarana
prasarananya 209 unit dengan jumlah jenis sarana prasarana 20 dari 26 jenis sarana

prasarana yang dianalisis, selanjutnya Kecamatan Pulau Burung terdiri dari 339 unit

sarana dan pras miliki, Kecamatan Gaung

Anak Ser ‘ “““‘ .’3 ala Indragiri 234

di wilayah

177



Noq

Il u2aun

Sy Ye|epe |

€

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK
PERENCANAAN WIALAYAH & KOTA

o 7k
Pelalawan - v L5

I PETA HIRARKI WILAYAH PUSAT PERTUMBUHAN

;
&

:
2 SKALA 1:778.747
0 37575 15 25 30
R N—

Iimy.k-i Tranverse Mercator
Sistem Grid Grid Geograll dan Grid Universal Tranverse Merator
= | Datum Honzontal - - WGS84 - Zone 47N
E 95°0'0°E 101°00°E 103°00"E 105°00°E 107°0'0"E
1 1 1 1 1 1 1 X 1
=z z
2] B
= &
2 B4 - 1
° 2
E i3
g &
P
= o4
I TR ST R YN R P | L |
9900°E 10100E__ 10300E 10500 10700°E
- | - [LEGENDA:
IADMINISTRASI JARINGAN JALAN
I---— Batas Kabupaten/Kota === Jalan Arteri
® |~ Batas Kecamatan ~= Jalan Kolektor
[~ |~ Batas Kclurahan/Desa — Jalun Lokal
IPERAIRAN
. |7~ Sungai/Laut
= Legend

WILAYAH DAN PANJANG INTERVAL
HIRARKI | : 494 - 418 (Pusat Pertumbuhan Utama)
HIRARKI Il : 417,9 — 341,9 (Pusat Pertumbuhan Kedua)
HIRARKI Il : 341,9 - 2659 (Pusat Pertumbuhan Ketiga)
: HIRARKI IV : 265,9 — 189,9 (Wilayah Hinterland)

DISUSUN OLEH : MARTA EKA PUTRA

SUMBER : 1. Citra Satclitc

E 2. RBI ( Rupa Bumi Indonesia)
: 3. Pola Ruang Kab. Inhil 2009

4. WGS 48

iy d

-
-

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

178




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

5.1.1. Perbandingan Antara Hasil Analisis Skalogram dan Indeks Sentralitas

Marshall Dengan Kebijakan RTRW Kabupaten Indragiri Hilir
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik analisis skalogram

dan indeks sentralitas Marshall dalam penelitian ini diketahui bahwa terdapat

sebagai pusat

terkait penentuan
peneliti  mencoba

oten Indragiri Hilir
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Tabel 5.4. Perbandingan Hasil Analisis Wilayah yang Berpotensi Menjadi Pusat Pertumbuhan dengan RTRW

Kabupaten Indragiri Hilir

B

No. Kecamatan Hasil Analisis Kebijakan RTRW Rekomendasi
Pusat Kegiatan Lokal (PKL), dengan
ngsi
1 atemar dustri Pengolahan Agro Industri Pusat Pertumbuhar
< ) Utama
< kiman Perkotaan
= agangan dan Jasa
/ ' egiatan Lokal (PKL), dengan
2 ' : rmukiman Perkotaan, E:zsda:a Pertumbuhar
'. endidikan, dan
"_ ! erdagangan dan Jasa
» Pusat Kegiatan Wilayah Promosi
' 4 (PKWp), dengan fungsi :
' ’ ‘ Pengembangan  Cluster
3 - r Pusat  Pertumbuhan
’ d Pelabuhan Laut, Kedua
’ ’ Pemerintahan Kecamatan,
Permukiman Perkotaan,
e 1! Perdagangan dan Jasa Nasional.
| 4 Pusat  Pertumbuhan
4 , ' Kegiatan Lokal Promosi | Ketiga
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No. Kecamatan Hasil Analisis Kebijakan RTRW Rekomendasi
- Permukiman Perkotaan,
- Pendidikan, dan
- Perdagangan dan Jasa
Pusat Pelayanan Lokal (PPL), Dengan
Fungsi :
- Pusat Pemerintahan Kecamatan
dan Desa, . .
° at Pengembangan  Sentra Wilayah Hinterland
ian dan perikanan,
arana dan Sarana Produksi
Pertanian dan Perikanan.
layanan Lokal (PPL), Dengan
sat Pemerintahan Kecamatan
an Desa, . .
6 Pengembangan  Sentra Wilayah Hinterland
ertanian dan perikanan,
rasarana dan Sarana Produksi
Pertanian dan Perikanan.
Kegiatan Wilayah Promosi
p), Dengan Fungsi :
Pusat Pengembangan Cluster
7 Indsutri, Wilayah Hinterland

Pelabuhan Laut,
Pemerintahan Kecamatan,
Permukiman Perkotaan,
Perdagangan dan Jasa.
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No.

Kecamatan Hasil Analisis Kebijakan RTRW

Rekomendasi

Pusat Pelayanan Kawasan (PPK),
Dengan Fungsi :

Gaung Anak Serka Wilayah Hinterland (Hirarki 1V) | - Permukiman Perkotaan,
Perdagangan dan Jasa,
Perhubungan Udara.

Wilayah Hinterland

Pusat Pelayanan Lokal (PPL), Dengan

at Pemerintahan Kecamatan

Pengembangan  Sentra
Pertanian dan perikanan,
Prasarana dan Sarana Produksi

‘ rtanian dan Perikanan.

Sumber : Ha:

Wilayah Hinterland




Berdasarkan Tabel 5.4 diatas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan antara
hasil analisis dan kebijakan tata ruang wilayah Kabupaten Indragiri Hilir. Dari hasil
analisis terlihat bahwa Kecamatan Kateman sebagai pusat pertumbuhan utama dengan
hirarki |, akan tetapi dalam kebijakan RTRW Kabupaten Indragiri Hilir kecamatan ini
hanya sebagai Pusat Kegiatan L.okal (PKL) sedangkan Kecamatan Tanah Merah dan
Kecamatan Pulau Burung yang berdasarkan hasil analisis menempati hirarki kedua dan
keempat di dalam kebijakan -RTRW: diarahkan sebagai Pusat Kegiatan Wilayah

Promosi (PKWp).

Kecamatan tanah Merah dan Kecamatan Pulau Burung diarahkan sebagai
PKWp dalam RTRW Kabupaten Indragiri Hilir dengan fungsi sebagai pusat
pengembangan.cluster industri dan pelababuhan laut, namun. dalam hasil analisis
terlihat bahwa kedua kecamatan ini memiliki jumlah penduduk dan kepemilikan
jumlah dan jenis sarana prasarana yang sangat berbeda jauh di bawah Kecamatan
Kateman, sebagaimana diketahui-bahwa.salaty satu faktor yang menjadi tolak ukur
dalam penentuan pusat pertumbuhan adalah bahwa semakin tinggi jumlah penduduk
dan kepemilikan unit dan jenis sarana prasarana yang dimiliki suatu wilayah maka
semakin tinggi potensi-wilayah tersebut untuk menjadi pusat pertumbuhan. Dengan
pertimbangan tersebut maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa Kecamatan
Kateman adalah kecamatan yang paling berpotensi menjadi pusat pertumbuhan di
wilayah pesisir Kabupaten Indragiri Hilir, khususnya untuk memicu perkembangan

pembangunan bagi wilayah Indragiri Hilir bagian utara seperti Kecamatan Pulau
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Burung, Kecamatan Mandah, Pelangiran dan lain-lain yang secara geografis terpisah

jauh dari ibu kota kabupaten Indragiri Hilir yakni Kota Tembilahan.

Sedangkan untuk Kecamatan Pulau Burung disarankan sebagai wilayah

hinterland dari Kecamatan Kateman karena lokasinya yang sangat berdekatan hanya
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5.2. Analisis Kekuatan Interaksi dan Batas Pengaruh Antar Wilayah Pesisir Yang

Menjadi Pusat Pertumbuhan Dengan Wilayah Hinterland-nya di Kabupaten

Indragiri Hilir

Untuk menge I.bagaimana interaksi dz as pengaruh antar wilayah

pertumbuha )i ah sekitarnya me lah penduduk dan
jarak antar.masi wilayah. Hubungan antar wilayah dapat diidentifikasi
sebagai : Antar: an dengan daerah

sekitarn terla a, C 3 ; dianggap sebagai suatu

bentuk pergerakan barang maupun pergerakan yang dilakukan oleh penduduk

masing-masing wilayah baik dalam hubungan pelayanan ekonomi maupun sosial.

Salah satu unsur yang penting dalam sistem wilayah adalah interaksi antara

masing-masing pusat-pusat pertumbuhan dengan wilayah belakang/hinterland
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yang merupakan wilayah pengaruhnya. Antara pusat pertumbuhan dengan
hinterland-nya terdapat suatu keterhubungan dan ketergantungan yang saling
membutuhkan satu sama lain. Adapun keterkaitan dalam hubungan ekonomi
antara kecamatan sebagai pusat pertumbuhan ekonomi dengan kecamatan sebagai
hinterland-nya antara lain.adalah sebagai-sentral penyalur bahan-bahan pokok,
sebagal pusat pemasaran dari hasil-hasil peroduksi, sebagai pusat pendidikan,

sebagal penyerap tenaga kerja; sebagai sentra perdagangan, dan lain-lainnya.

Berdasarkan hasil analisis skalogram dan indeks sentralitas Marshall
sebelumnya telah diketahui kecamatan-kecamatan yang berpotensi menjadi pusat
pertumbuhan di wilayah pesisir kabupaten Indragiri Hilir berdasarkan aspek sarana
dan prasarana yang dimiliki, yakni Kecamatan Kateman sebagai pusat
pertumbuhan utama, Kecamatan Reteh dan Kecamatan Tanah Merah sebagai pusat
pertumbuhan kedua, serta Kecamatan Mandah sebagai pusat pertumbuhan ketiga.
Selanjutnya melalui analisis_gravitasi ,akan..diketahui kekuatan interaksi oleh

masing-masing pusat pertumbuhan tersebut terhadap wilayah hinterland-nya.

Dari hasil analisis perhitungan interkasi antara pusat pertumbuhan dengan
daerah hinterland-nya di wilayah pesisir kabupaten Indragiri Hilir menggunakan
rumus gravitasi maka diketahui tingkat interaksi dari masing-masing kecamatan
sebagai pusat pertumbuhan dengan kecamatan lain disekitarnya adalah sebagai

berikut :
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Tabel 5.5. Hasil Nilai Interaksi Wilayah Antara Pusat Pertumbuhan dan Wilayah
Belakangnya (Hinterland) di Wilayah Pesisir Kabupaten Indragiri

Hilir, Tahun 2019

Kecamatan Penduduk Penduduk i
No Asal (Pusat K?S.T::lan Daerah Daerah ‘(]iafe}ﬁ iJia_rq)lg In{\(lalrlg;(si
" | Pertumbuhan) ! Asal Tujuan J J
() j) (Pi) (Pj) (dij)’km | (dij)* (Ai))
48.051 0 0 0
65 | 27.225 56.738
2.401 | 823.071
, 42.436 51.639
1148050 7.744 | 86.795
1 Kat r"ﬁ}\\ 53084 324 | 3.423.485
& 12.321 89.609
L 0. 3| 6.889 | 141.077
! = - 4 | 41.616 14.737
'AL INTERAKSI 4.687.151
ema 4 0 5 | 27.225 56.738
:.L) 0 0 0
ndah .14 411 19 | 14.161 | 93.363
1 |9 42 | 1.764 | 831.102
68 | 4.624 97.247
2 Tanah Mera 185 | 34.225 21.682
i 7 83| 6.889 | 107.220
26 39 | 1.521 | 427.485
Indra
Sungal 12.763 39| 1.521| 269.752
Batang
TOTAL INTERAKSI 1.904.590
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Kecamatan

Penduduk

Penduduk

No Asal (Pusat K?F::.T::lan Daerah Daerah \(Jialra_\l; i]ia_”i‘)ig In{\clalrlg;(si
Pertumbuhan) ! Asal Tujuan J J

(i) @) (Pi) (Pj) (dij)/km | (dij)" | (Aij)
Kateman 41.127 48.051 49 | 2.401 823.071

Tanah
Merah 41.127 32.147 119 | 14.161 93.363
41.127 0 0
41.127 25.600 73.266
1.600 359.553
3 4.761 | 199.407
3.721 253.957
6.889 120.748
24.964 21.026
1.944.391
42436 51.639
1764 | 831.102
25600 73.266
0 0
11664 54.692

4

51076 20/611
16641 62.969
6400 144.126
529 1.100.296
2.338.701

Berdasarkan Tabe

&
W

aka dapat diidentifikasi nilai kekuatan

interkasi dari masing-masing pusat pertumbuhan terhadap wilayah belakangnya.

Peringkat daya tarik kekuatan interaksi dari masing-masing kecamatan pusat

pertumbuhan terhadap wilayah belakangnya dapat dilihat melalui penyederhanaan

Tabel 5.6. dan Gambar 5.5. berikut :
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Tabel 5.6. Peringkat Daya Tarik Kekuatan Interaksi Masing-Masing
Kecamatan Pusat Pertumbuhan di Wilayah Pesisir Kabupaten
Indragiri Hilir, tahun 2019

«+2 NNl L bk v égi ,

13\

Sumber :

Gambar 5.

Kecamatan Pusat | Total Nilai Interaksi | Peringkat Daya Tarik
Pertumbuhan

1 | Kateman 4.687.151 I

2 | Reteh 2. 338 7 I

3

4

Pusat Pertumbuhan
di Wilayah Pesisir

189



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Dari Tabel 5.6. dan Gambar 5.4. diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
Kecamatan Kateman adalah pusat pertumbuhan yang memiliki nilai interaksi
terbesar terhadap wilayah belakangnya dibandingkan dengan kecamatan-

kecamatan pusat pertumbuhan lainnya di wilayah pesisir kabupaten Indragiri Hilir,

yakni ' eraksi Yo | interaksi.

satuan interaksi,

interaksi sebesar

berikut penjelasan mengenal w usat pertumbuhan yang memiliki interaksi

tertinggi hingga terendah diwilayah pesisir kabupaten Indragiri Hilir :
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PERINGKAT INTERAKSI | : Kecamatan Kateman

Jika dilihat dari hasil analisis skalogram dan indeks sentralitas Marshall,
Kecamatan Kateman merupakan pusat pertumbuhan utama dengan jumlah
penduduk dan kepe

milikan sarana dan prasarana terbanyak di wilayah pesisir

iy disay yejepe il udwnyo(]
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menjadi salah satu daya tarik bagi masyarakat diwilayah hinterland-nya untuk
datang mencari pekerjaan, bongkar muat bahan baku, dan lain sebagainya. Hal ini
dapat dilihat dari banyaknya kapal-kapal yang berlabuh dan pergerakan penduduk

dari wilayah sekitarnya menuju ke Kecamatan Kateman, dimana aktivitas
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pelabuhan sebagai pintu masuk dan keluarnya orang/barang tidak pernah sepi dan

selalu padat.

Sumber :

Gamba

Jika dilihat dari kondisi geografis wilayah, Kecamatan Reteh merupakan

kecamatan dengan potensi geografis yang sangat strategis dengan jarak ke masing-
masing wilayah hinterland-nya cukup berdekatan dan didukung oleh jaringan

transportasi yang cukup mudah baik akses melalui transportasi darat maupun
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sungai. Kecamatan Reteh terhubung langsung dengan Kecamatan Sungai Batang,
Tanah Merah, Keritang, Kemuning, dan kecamatan-kecamatan lain disekitarnya

yang dapat diakses melalui jalan darat sehingga memudahkan mobilisasi penduduk

baik dari dalam maupun luar wilayahnya.

Dengan demikian,

terhadap wilayah

terhadap wilayah

besar 1.100.296, dan
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BT

AN

ansportasi sungai yang
mengh ndragiri Hilir, baik

untuk b wilayah kabupaten

+ 5 AN

+ N2

seperti , Tanjung Pinang,

WaRALY

Tanjung

vv ng strategis tersebut

it
Y
kendaraan transp *

iid tivitas lalu lintasnya
L=2d

at, kapal motor, dan lain-lain.

menjadika

Selain itu, Keca .n. ‘@*

lengkap dengan mendudu “’g‘h" wilayah pesisir Kabupaten Indragiri

Hilir.

a dan prasarana yang cukup

Kondisi tersebut diatas menjadi daya tarik tersendiri bagi wilayah
Kecamatan Mandah sehingga mengundang penduduk diluar daerahnya untuk

datang ke wilayahnya, baik sekedar untuk berkunjung maupun untuk kepentingan
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lainnya. Kecamatan Mandah juga dikenal sebagai kota pendidikan, dengan jumlah
sarana prasarana pendidikan terlengkap di wilayah pesisir kabupaten Indragiri
Hilir. Dengan kondisi tersebut menarik banyak masyarakat luar untuk datang ke
Kecamatan Mandah baik sebagai tenaga pengajar maupun sebagai siswa yang

bersekolah.

Kecamatan Mandah juga merupakan salah satu kecamatan yang memiliki
objek wisata unggulan.di-kabupaten Indragiri Hilir, yakni destinasi wisata Pantai
Solop desa Pulau Cawan yang terletak tidak begitu jauh dari ibu kota kecamatan
yang dapat ditempuh menggunakan alat transportasi air seperti speedboat dengan
waktu tempuh £15-20 menit. Pantai Solop menjadi salah satu daya tarik bagi
masyarakat- kabupaten Indragiri Hilir untuk datang berkunjung ke Kecamatan
Mandah.Nilai interaksi tertinggi antara Kecamatan Mandah terhadap wilayah

hinterlandnya terjadi pada Kecamatan Kateman yakni sebesar 823.071, dan nilai

interaksi terendah terjadi pada-KecamatancSungai Batang yaitu sebesar 21.026.

Sumber : http//:KualaTerapung.Blogspot.com

Gambar 5.7. Objek Wisata Pantai Solop Kecamatan Mandah
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PERINGKAT INTERAKSI 1V : Kecamatan Tanah Merah

Kecamatan Tanah Merah merupakan kecamatan pusat pertumbuhan
dengan nilai kekuatan interaksi terendah dibandingkan kecamatan pusat

pertumbuhan lainnya di wilayah pesisir kabupaten Indragiri Hilir. Secara umum

yang mayoritas
cukup melimpah
diluar wilayahnya
si kepulauan Riau.
ebagai nelayan, untuk
Tanah Merah rutin

2

sebagai destinasi

di Kecamatan Kateman. Dengan adanya industri ini menarik mobilatas penduduk
untuk datang kewilayah Kecamatan Tanah Merah, seperti untuk kepenting

pekerjaan, bongkar muat barang, jasa angkutan sungai, dan lain-lain.
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Nilai interaksi tertinggi antara Kecamatan Tanah Merah terhadap wilayah

hinterlandnya terjadi pada Kecamatan Reteh yakni sebesar 831.102, dan nilai

interaksi terendah terjadi pada Kecamatan Pulau Burung yaitu sebesar 21.682.

Sumber : Su

Gambar 5. i ahan Ke wp Merah
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5.2.2. Analisis Titik Henti (Break Point)

Analisis titik henti dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui batas
pengaruh dari masing-masing pusat pertumbuhan di wilayah pesisir kabupaten
Indragiri Hilir terhadap wilayah hinterland-nya. Pada analisis gravitasi
sebelumnya_diketahui bahwa masing-masing pusat pertumbuhan tidak hanya
berinteraksi dengan wilayah hinterland-nya saja, tetapi juga antar pusat
pertumbuhan, dimana wilayahpusat pertumbuhan dengan hirarki yang lebih tinggi
saling berinteraksi terhadap wilayah pusat pertumbuhan dengan hirarki yang lebih
rendah dibawahnya, begitu pula sebaliknya. Jika dua pusat pertumbuhan saling
berinteraksi maka salah satu diantaranya memiliki pengaruh yang lebih kuat, Oleh
karena itu analisis titik henti ini juga digunakan untuk mengetahui batas pengaruh
dari masing-masing pusat pertumbuhan yang ada tersebut. Dengan demikian akan
diketahui pusat perumbuhan manakah yang memiliki batas pengaruh yang lebih

kuat dibandingkan dengan pusat pertumbuhan:lainnya.

Pengaruh suatu wilayah ditentukan oleh besar kecilnya bobot atau daya
tarik wilayah, tingkatan (hirarki), dan jarak. Oleh karena itu, sebagai daya Tarik
wilayah dalam penelitian ini analisis titik henti menggunakan dua variabel utama
yaitu variabel jarak antar masing-masing wilayah dan variabel jumlah penduduk
masing-masing wilayah yang berbeda jumlah dan komposisinya. Batas pengaruh
suatu wilayah diukur dari wilayah dengan jumlah penduduk yang lebih rendah.
Rumus dan perhitungan nilai batas pengaruh menggunakan analisis titik henti ini

dapat dilihat pada Lampiran 12.
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Hasil analisis batas pengaruh masing-masing wilayah pusat pertumbuhan

terhadap wilayah hinterland-nya adalah sebagai berikut :

1. Pusat Pertumbuhan Kecamatan Kateman

Berdasarkan hasil analisis titik henti untuk mengetahui batas pengaruh

wilayah u a ilayah hinterland-nya
da
%REHAS IS LA M
Tabel 5 |Q$\“e ' ' &szt, an Kecamatan
n d-
5 ' P2 BP
No d (km)
Pert
e - o §82 22 | 165 | 74,32
= 43. : ¥ 08 | 49| 23,56
et | VAR 1 4556 ,02 | 206 | 101,98
oncong... | e , 85| 88| 30,88
lau
1 Ka run kgl A4 | 18 7,38
gauy 051 977 2,44 | 111 | 4549
2,53 | 83| 3281
7 2,93 | 204 | 69,62
Sumber : Hasil Analis
Keterangan Tabel :
Pz = Daya Tarik ota yang lebih besar)
Py = Daya Tarik Wilayah Y (Pendudk kota yang lebih kecil)
Pz /Py = Daya Tarik Wilayah Z (Penduduk kota yang lebih besar) / Daya Tarik
Wilayah Y (Penduduk kota yang lebih kecil)
d = Jarak
Bp = Break Point (Nilai Titik Henti/Batas Pengaruh)
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Dari Tabel 5.7. diatas diketahui titik henti/batas pengaruh pusat
pertumbuhan Kecamatan Kateman terhadap wilayah hinterland-nya adalah

sebagai berikut :

a. Kecamatan Kateman ——» Kecamatan Tanah Merah

\‘
@D
=
QD
=
QD
o
=
QD
=

R

-naALNNEN
Y
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90,68 km 74,32 km
Kecamatan _ % Kecamatan
Kateman - —> Tanah
165 km j

Jarak kedua wilayah Lokasi Titik Henti

isimpulkan bahwa

ebih dominan dari

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
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Berdasarkan Tabel 5.7. dapat dilihat bahwa nilai titik henti/batas
pengaruh Kecamatan Kateman terhadap Kecamatan Mandah adalah 23,56
km dihitung dari kecamatan Mandah dengan jumlah penduduk lebih rendah

dibandingkan Kecamatan Kateman.
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Apabila nilai titik henti diukur dari Kecamatan Kateman maka dapat
dilakukan dengan cara mengurangi jarak antara kedua wilayah yaitu 49 km
dengan nilai titik henti yaitu 23,56 km, maka hasil yang didapatkan adalah

25,44 km jika diukur dari Kecamatan Kateman. Dengan demikian nilai titik

Mandah adalah 23,56 km

Kecamatan
Mandah

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DN disay yepepe g vowmyjoq

Berdasarkan Gambar 5.11 diatas maka dapat disimpulkan bahwa
Kecamatan Kateman memiliki batas pengaruh yang lebih dominan dari pada

Kecamatan Mandah, yakni 25,44 km dari Kecamatan Kateman dan 23,56 km
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dari Kecamatan Mandah. Hal ini dipengaruhi oleh kepemilikan jumlah
penduduk Kecamatan Kateman yang lebih tinggi dibandingkan Kecamatan
Mandah. Kecamatan Kateman juga merupakan pusat pertumbuhan utama

berdasarkan hasil analisis skalogram dan indeks sentralitas Marshall.

Kecamatan Kateman terhadap Kecamatan Reteh :
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101,98 km

Kecamatan Kecamatan
Kateman

engaruh Pusat
ecamatan Reteh

Berdasarkan Tabel 5.7. dapat dilihat bahwa nilai titik henti/batas
pengaruh Kecamatan Kateman terhadap Kecamatan Reteh adalah 30,88 km
dihitung dari Kecamatan Reteh dengan jumlah penduduk lebih rendah

dibandingkan Kecamatan Kateman.
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Apabila nilai titik henti diukur dari Kecamatan Kateman maka dapat
dilakukan dengan cara mengurangi jarak antara kedua wilayah yaitu 88 km
dengan nilai titik henti yaitu 30,88 km, maka hasil yang didapatkan adalah

57,12 km jika diukur dari Kecamatan Kateman. Dengan demikian nilai titik

henti a tema ncong adalah 30,88 km
diukur dari
c RSITAS ISL4p,
oW Ry
h pengaruh pusat
p ncong :
Csakm

Sumbe

Gambar i/Batas Pengaruh Pusat
6 Kateman - Kecamatan

Berdasarkan Gambar 5.13 diatas maka dapat disimpulkan bahwa
Kecamatan Kateman memiliki batas pengaruh yang lebih dominan dari pada

Kecamatan Concong, yakni 57,12 km dari Kecamatan Kateman dan 30,88
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km dari Kecamatan Concong. Hal ini dipengaruhi oleh kepemilikan jumlah
penduduk Kecamatan Kateman yang lebih tinggi dibandingkan Kecamatan
Concong. Kecamatan Kateman juga merupakan pusat pertumbuhan utama

berdasarkan hasil analisis skalogram dan indeks sentralitas Marshall.

iteman maka dapat
ilayah yaitu 18 km

didapatkan adalah

Kecamatan Kateman terhadap Kecamatan Pulau Burung :
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Kecamatan Kecamatan

Kateman Pulau Burung

" S L

.\%\ié\%

dominan dari pada
Kateman dan 7,38
oleh kepemilikan
nggi dibandingkan
a merupakan pusat

alogram dan indeks

Berdasarkan apat dilihat bahwa nilai titik henti/batas
pengaruh Kecamatan Kateman terhadap Kecamatan Gaung Anak Serka
adalah 45,49 km dihitung dari kecamatan Gaung Anak Serka dengan jumlah

penduduk lebih rendah dibandingkan Kecamatan Kateman.
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Apabila nilai titik henti diukur dari Kecamatan Kateman maka dapat
dilakukan dengan cara mengurangi jarak antara kedua wilayah yaitu 111 km
dengan nilai titik henti yaitu 45,49 km, maka hasil yang didapatkan adalah

65,51 km jika diukur dari Kecamatan Kateman. Dengan demikian nilai titik

saung Anak Serka adalah

S .Q@ )
7

n 65,51 km bila

Kecamatan
Gaung Anak
Serka

Berdasarkan Ga diatas maka dapat disimpulkan bahwa
Kecamatan Kateman memiliki batas pengaruh yang lebih dominan dari pada
Kecamatan Gaung Anak Serka, yakni 65,51 km dari Kecamatan Kateman dan
45,49 km dari Kecamatan Gaung Anak Serka. Hal ini dipengaruhi oleh

kepemilikan jumlah penduduk Kecamatan Kateman yang lebih tinggi
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dibandingkan Kecamatan Gaung Anak Serka. Kecamatan Kateman juga
merupakan pusat pertumbuhan utama berdasarkan hasil analisis skalogram

dan indeks sentralitas Marshall.

g. Kecamatan Kateman —— Kecamatan Kuala Indragiri

wilayah yaitu 83 km
didapatkan adalah

an demikian nilai titik

210



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

50,19 km 32,81 km

Kecamatan

> o< Kecamatan
Kateman < ? Kuala
/ 83 km / Indragiri

Jarak kedua wilayah Lokasi Titik Henti

dominan dari pada

atan Kateman dan

Berdasarkan Tabe . dapat dilihat bahwa nilai titik henti/batas
pengaruh Kecamatan Kateman terhadap Kecamatan Sungai Batang adalah
69,62 km dihitung dari kecamatan Sungai Batang dengan jumlah penduduk

lebih rendah dibandingkan Kecamatan Kateman.
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Apabila nilai titik henti diukur dari Kecamatan Kateman maka dapat
dilakukan dengan cara mengurangi jarak antara kedua wilayah yaitu 204 km
dengan nilai titik henti yaitu 69,62 km, maka hasil yang didapatkan adalah
134,38 km jika diukur dari Kecamatan Kateman. Dengan demikian nilai titik
henti atem Sungai Batang adalah

t 34,38 km bila

atemans |
N 2y

sat pertumbuhan

Sumbe S

Gamba ] Batas Pengaruh Pusat
Kateman - Kecamatan

Berdasarkan Gambar 5.17 diatas maka dapat disimpulkan bahwa
Kecamatan Kateman memiliki batas pengaruh yang lebih dominan dari pada
Kecamatan Sungai Batang, yakni 134,38 km dari Kecamatan Kateman dan

69,62 km dari Kecamatan Sungai Batang. Hal ini dipengaruhi oleh

212



1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

kepemilikan jumlah penduduk Kecamatan Kateman yang lebih tinggi
dibandingkan Kecamatan Sungai Batang. Kecamatan Kateman juga
merupakan pusat pertumbuhan utama berdasarkan hasil analisis skalogram

dan indeks sentralitas Marshall.

2. Pus uha r
AS | atas pengaruh
sITAS ISL4
wila W%UR ﬁ"‘?@@ thadap  wilayah
hinte ili e :
Tabel 5.8. Nil i e n Kecamatan Tanah

Terhadap Wilayah Hinte

]
- Y-
> ® .

No Ke; ecamatan | caa \Pz/ q BP
Pertumbuh terl ‘ Py (km)
teman 147 2,22 | 165 | 74,32
2,13 | 119 | 55,87
/ 2,18 | 42| 19,27
. 2,51 | 68| 27,09
1 | Tanah Mer u 47 2,18 | 185 | 84,86
0 e 77 ' 1,40 | 2,18 | 83| 38,07
K
Indra 1,59 2,26 | 39| 17,26
Sungai
Batang 12.763 | 2,51 2,58 | 39| 1512

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Keterangan Tabel :

Pz = Daya Tarik Wilayah Z (Penduduk kota yang lebih besar)
Py = Daya Tarik Wilayah Y (Pendudk kota yang lebih kecil)
Pz /Py = Daya Tarik Wilayah Z (Penduduk kota yang lebih besar) / Daya Tarik

Wilayah Y (Penduduk kota yang lebih kecil)

d = Jarak

Bp = Break Point (Nilai Titik Henti/Batas Pengaruh) 213
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Dari Tabel 5.8. diatas diketahui titik henti/batas pengaruh pusat pertumbuhan

Kecamatan Tanah Merah terhadap wilayah hinterland-nya sebagai berikut :

a. Kecamatan Tanah Merah ——» Kecamatan Kateman
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74,32 km 90,68 km
— > <
Kecamatan L K < Kecamatan

Tanah - >
ana 165 km X Kateman

Jarak kedua wilayah Lokasi Titik Henti

garuh Pusat
— Kecamatan

adalah 63,13 km jika diuk amatan Mandah. Dengan demikian batas
pengaruh antara Kecamatan Tanah Merah Terhadap Kecamatan Mandah lebih

di dominasi oleh Kecamatan Mandah dengan jumlah penduduk yang lebih

tinggi.
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Berikut ilustrasi lokasi titik henti/batas pengaruh pusat pertumbuhan

Kecamatan Tanah Merah terhadap Kecamatan Mandah :

Kecamatan
Mandah

Pengaruh Pusat
Aerah — Kecamatan

jarak antara kedua wilayah ya Km dengan nilai titik henti yang diukur dari
Kecamatan Tanah Merah yakni 19,27 km, maka hasil yang di dapatkan adalah
22,73 km jika diukur dari Kecamatan Reteh. Dengan demikian batas pengaruh
antara Kecamatan Tanah Merah Terhadap Kecamatan Reteh lebih di dominasi

oleh Kecamatan Reteh dengan jumlah penduduk yang lebih tinggi.
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Berikut ilustrasi lokasi titik henti/batas pengaruh pusat pertumbuhan

Kecamatan Tanah Merah terhadap Kecamatan Reteh :

19,27 km 22,73 km

Kecamatan Kecamatan
Tanah

Pengaruh Pusat
Aerah — Kecamatan

i titik henti/batas
ncong adalah 27,09

duduk lebih rendah

Kecamatan Concong yakni 27,09 km, maka hasil yang di dapatkan adalah 40,1
km jika diukur dari Kecamatan Tanah Merah. Dengan demikian batas pengaruh

antara Kecamatan Tanah Merah Terhadap Kecamatan Concong lebih di
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dominasi oleh Kecamatan Tanah Merah dengan jumlah penduduk yang lebih
tinggi.
Berikut ilustrasi lokasi titik henti/batas pengaruh pusat pertumbuhan

Kecamatan Tanah Merah terhadap Kecamatan Concong :

{ecamatan
Concong

Pengaruh Pusat
rah — Kecamatan

Jika nilai titik henti diukur dari Kecamatan Tanah Merah dengan jumlah
penduduk yang lebih tinggi maka dapat dilakukan dengan mengurangi nilai
jarak antara kedua wilayah yaitu 185 km dengan nilai titik henti yang diukur

dari Kecamatan Pulau Burung yakni 84,86 km, maka hasil yang di dapatkan

adalah 100,14 km jika diukur dari Kecamatan Tanah Merah. Dengan demikian
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batas pengaruh antara Kecamatan Tanah Merah Terhadap Kecamatan Pulau
Burung lebih di dominasi oleh Kecamatan Tanah Merah dengan jumlah

penduduk yang lebih tinggi.

Berikut ilustrasi lokasi titik henti/batas pengaruh pusat pertumbuhan

Kecamatan
Pulau Burung

penduduk lebih rendah diba an Kecamatan Tanah Merah.

Jika nilai titik henti diukur dari Kecamatan Tanah Merah dengan jumlah
penduduk yang lebih tinggi maka dapat dilakukan dengan mengurangi nilai
jarak antara kedua wilayah yaitu 83 km dengan nilai titik henti yang diukur dari

Kecamatan Gaung Anak Serka yakni 38,07 km, maka hasil yang di dapatkan
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adalah 44,93 km jika diukur dari Kecamatan Tanah Merah. Dengan demikian
batas pengaruh antara Kecamatan Tanah Merah Terhadap Kecamatan Gaung
Anak Serka lebih di dominasi oleh Kecamatan Tanah Merah dengan jumlah

penduduk yang lebih tinggi.

Kecamatan

Gaung Anak

Pengaruh Pusat
erah — Kecamatan

17,26 km dihitung dari ke uala Indragiri dengan jumlah penduduk

lebih rendah dibandingkan Kecamatan Tanah Merah.

Jika nilai titik henti diukur dari Kecamatan Tanah Merah dengan jumlah
penduduk yang lebih tinggi maka dapat dilakukan dengan mengurangi nilai

jarak antara kedua wilayah yaitu 39 km dengan nilai titik henti yang diukur dari
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Kecamatan Kuala Indragiri yakni 17,26 km, maka hasil yang di dapatkan adalah
21,74 km jika diukur dari Kecamatan Tanah Merah. Dengan demikian batas
pengaruh antara Kecamatan Tanah Merah Terhadap Kecamatan Kuala Indragiri

lebih di dominasi oleh Kecamatan Tanah Merah dengan jumlah penduduk yang

pertumbuhan

Kecamatan
Kuala
Indragiri

pengaruh Kecamatan Tana erhadap Kecamatan Sungai Batang adalah
8,13 km dihitung dari Kecamatan Sungai Batang dengan jumlah penduduk

lebih rendah dibandingkan Kecamatan Tanah Merah.
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Jika nilai titik henti diukur dari Kecamatan Tanah Merah dengan jumlah
penduduk yang lebih tinggi maka dapat dilakukan dengan mengurangi nilai
jarak antara kedua wilayah yaitu 39 km dengan nilai titik henti yang diukur dari

Kecamatan Sungai Batang yakni 15,12 km, maka hasil yang di dapatkan adalah

Kecamatan
Sungai
Batang

3. Pusat Pertumbuhan Kecamatan Reteh

Berdasarkan hasil analisis titk henti untuk mengetahui batas pengaruh
wilayah pusat pertumbuhan Kecamatan Reteh terhadap wilayah hinterland-nya

dapat dilihat pada Tabel 5.9 berikut :
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Tabel 5.9. Nilai Titik Henti (Break Point) Pusat Pertumbuhan Kecamatan Reteh
Terhadap Wilayah Hinterland-nya

Kecamatan

No |  Pusat | Kecamatan | p Py | Papy 1+;,/§Z’ d (EHF:)
Pertumbuhan
Kateman 48.051 45.605 | 1,05 2,02 | 206 | 101,98
42 19,18
160 78,05
108 38,57
1 226 94,17
129 53,75
80 32
23 7,96
Sumber : Has
Keterangan
Pz
Py
Pz /Py / Daya Tarik
d
Bp
ngaruh pusat pertumbuhan
Kecamatan Tanah Merah t d-nya sebagai berikut :
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a. Kecamatan Reteh ———» Kecamatan Kateman

Berdasarkan Tabel 5.9. dapat dilihat bahwa nilai titik henti/batas
pengaruh Kecamatan Reteh terhadap Kecamatan Kateman adalah 101,98 km

dihitung dari Kecamatan Reteh dengan jumlah penduduk lebih rendah

dengan jumlah
engurangi nilai
enti yang diukur
ang di dapatkan adalah
an demikian batas
Kateman lebih di

k yang lebih tinggi.

pusat pertumbuhan

Jarak kedua wilayah Lokasi Titik Henti

Sumber : Hasil Analisis, 2019
Gambar 5.26. llustrasi Lokasi Titik Henti/Batas Pengaruh Pusat

Pertumbuhan Kecamatan Reteh - Kecamatan
Kateman
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b. Kecamatan Reteh ————» Kecamatan Tanah Merah

Berdasarkan Tabel 5.9. dapat dilihat bahwa nilai titik henti/batas
pengaruh Kecamatan Reteh terhadap Kecamatan Tanah Merah adalah 19,18

ari Kecamatan Tanah Merah dengan jumlah penduduk lebih

dengan jumlah

engurangi nilai

i dapatkan adalah
an batas pengaruh
lebih di dominasi
tinggi.

pusat pertumbuhan

Jarak kedua wilayah Lokasi Titik Henti

Sumber : Hasil Analisis, 2019
Gambar 5.27. llustrasi Lokasi Titik Henti/Batas Pengaruh Pusat

Pertumbuhan Kecamatan Reteh — Kecamatan Tanah
Merah
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c. Kecamatan Reteh ————» Kecamatan Mandah

Berdasarkan Tabel 5.9. dapat dilihat bahwa nilai titik henti/batas
pengaruh Kecamatan Reteh terhadap Kecamatan Mandah adalah 78,05 km
dihitung dari

ecamatan Mandah dengan jumlah penduduk lebih rendah

Jarak kedua wilaya Lokasi Titik Henti

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Gambar 5.28. llustrasi Lokasi Titik Henti/Batas Pengaruh Pusat
Pertumbuhan Kecamatan Reteh — Kecamatan Mandah
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d. Kecamatan Reteh ——— Kecamatan Concong

Berdasarkan Tabel 5.9. dapat dilihat bahwa nilai titik henti/batas
pengaruh Kecamatan Reteh terhadap Kecamatan Concong adalah 38,57 km
dihitung dari

ecamatan Concong dengan jumlah penduduk lebih rendah

Jarak kedua wilaya okasi Titik Henti

Sumber : Hasil Analisis, 2019
Gambar 5.29. llustrasi Lokasi Titik Henti/Batas Pengaruh Pusat

Pertumbuhan Kecamatan Reteh - Kecamatan
Concong
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e. Kecamatan Reteh ————— Kecamatan Pulau Burung

Berdasarkan Tabel 5.9. dapat dilihat bahwa nilai titik henti/batas
pengaruh Kecamatan Reteh terhadap Kecamatan Pulau Burung adalah 94,17

km dihitung dari Kecamatan Pulau Burung dengan jumlah penduduk lebih

Lokasi Titik Henti
Jarak kedua wilayah

Sumber : Hasil Analisis, 2019
Gambar 5.30. llustrasi Lokasi Titik Henti/Batas Pengaruh Pusat

Pertumbuhan Kecamatan Reteh — Kecamatan Pulau
Burung
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f. Kecamatan Reteh ———— Kecamatan Gaung Anak Serka

Berdasarkan Tabel 5.9. dapat dilihat bahwa nilai titik henti/batas
pengaruh Kecamatan Reteh terhadap Kecamatan Gaung Anak Serka adalah
53,75 km dihi

ng dari Kecamatan Gaung. Anak Serka dengan jumlah
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53,75 km
Kecamatan 7"4‘

»

Reteh / —”

garuh Pusat
amatan Gaung

48 km jika diukur dari Kec eteh. Dengan demikian batas pengaruh
antara Kecamatan Reteh Terhadap Kecamatan Kuala Indragiri lebih di

dominasi oleh Kecamatan Reteh dengan jumlah penduduk yang lebih tinggi.

Berikut ilustrasi lokasi titik henti/batas pengaruh pusat pertumbuhan

Kecamatan Reteh terhadap Kecamatan Kuala Indragiri :
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Kecamatan
Reteh

15,04 km jika diukur dari K Reteh. Dengan demikian batas pengaruh

antara Kecamatan Reteh Terhadap Kecamatan Sungai Batang lebih di dominasi

oleh Kecamatan Reteh dengan jumlah penduduk yang lebih tinggi.

Berikut ilustrasi lokasi titik henti/batas pengaruh pusat pertumbuhan

Kecamatan Reteh terhadap Kecamatan Sungai Batang :
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v
4

Kecamatan < /
Reteh 23 km

v

Jarak kedua wilayah

Lokasi Titik Henti

Sumber :

DI disay yepepe fur udwnyo(
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BP

(km)

23,56

55,87

: 78,43

Concong 41.127 13.988 2,94 2,71 | 40 14,76
1 Mandah Pulau

Burung 41.127 23.084 1,78 2,33 | 69 29,61
Gaung

Anak Serka 41.127 22.977 1,79 2,33 61 26,18
Kuala

Indragiri aL127 20226 | 2,03 2,42 | 83| 3430
Sungai

Batang 41.127 12.763 3,22 2,82 | 158 56,03

Sumber : Hasil Analisis, 2019
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Keterangan Tabel :

Pz = Daya Tarik Wilayah Z (Penduduk kota yang lebih besar)
Py = Daya Tarik Wilayah Y (Pendudk kota yang lebih kecil)
Pz /Py = Daya Tarik Wilayah Z (Penduduk kota yang lebih besar) / Daya Tarik

Wilayah Y (Penduduk kota yang lebih kecil)

Kecamatan Mandah yakni 23,56 km, maka hasil yang di dapatkan adalah 25,44
km jika diukur dari Kecamatan Kateman. Dengan demikian batas pengaruh
antara Kecamatan Mandah Terhadap Kecamatan Kateman lebih di dominasi

oleh Kecamatan Kateman dengan jumlah penduduk yang lebih tinggi.
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Berikut ilustrasi lokasi titik henti/batas pengaruh pusat pertumbuhan

Kecamatan Mandah terhadap Kecamatan Kateman :

s Pengaruh Pusat
— Kecamatan

a nilai titik henti/batas
4 Merah adalah 55,87
[
ju

lah penduduk lebih

jarak antara kedua wilayaf m dengan nilai titik henti yang diukur
dari Kecamatan Tanah Merah yakni 55,87 km, maka hasil yang di dapatkan
adalah 63,13 km jika diukur dari Kecamatan Mandah. Dengan demikian batas

pengaruh antara Kecamatan Mandah Terhadap Kecamatan Tanah Merah lebih
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di dominasi oleh Kecamatan Mandah dengan jumlah penduduk yang lebih
tinggi.

Berikut ilustrasi lokasi titik henti/batas pengaruh pusat pertumbuhan

Pengaruh Pusat
ih — Kecamatan

Jika nilai titik henti diukur dari Kecamatan Reteh dengan jumlah
penduduk yang lebih tinggi maka dapat dilakukan dengan mengurangi nilai
jarak antara kedua wilayah yaitu 160 km dengan nilai titik henti yang diukur

dari Kecamatan Mandah yakni 78,43 km, maka hasil yang di dapatkan adalah

81,57 km jika diukur dari Kecamatan Reteh. Dengan demikian batas pengaruh
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antara Kecamatan Mandah Terhadap Kecamatan Reteh lebih di dominasi oleh

Kecamatan Reteh dengan jumlah penduduk yang lebih tinggi.

Berikut ilustrasi lokasi titik henti/batas pengaruh pusat pertumbuhan

Kecamatan Mandah terhadap Kecamatan Reteh :

Jika nilai titik he dari Kecamatan Mandah dengan jumlah
penduduk yang lebih tinggi maka dapat dilakukan dengan mengurangi nilai
jarak antara kedua wilayah yaitu 40 km dengan nilai titik henti yang diukur
dari Kecamatan Concong yakni 14,76 km, maka hasil yang di dapatkan adalah

25,24 km jika diukur dari Kecamatan Mandah. Dengan demikian batas
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pengaruh antara Kecamatan Mandah Terhadap Kecamatan Concong lebih di

dominasi oleh Kecamatan Mandah dengan jumlah penduduk yang lebih tinggi.

Berikut ilustrasi lokasi titik henti/batas pengaruh pusat pertumbuhan

Kecamatan Mandah terhadap Kecamatan Con

Pengaruh Pusat
ih — Kecamatan

Jika nilai titik henti diukur dari Kecamatan Mandah dengan jumlah
penduduk yang lebih tinggi maka dapat dilakukan dengan mengurangi nilai
jarak antara kedua wilayah yaitu 69 km dengan nilai titik henti yang diukur
dari Kecamatan Pulau Burung yakni 29,61 km, maka hasil yang di dapatkan

adalah 39,39 km jika diukur dari Kecamatan Mandah. Dengan demikian batas
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pengaruh antara Kecamatan Mandah Terhadap Kecamatan Pulau Burung lebih
di dominasi oleh Kecamatan Mandah dengan jumlah penduduk yang lebih
tinggi.

Berikut ilustrasi lokasi titik henti/batas pengaruh pusat pertumbuhan

Pengaruh Pusat
h — Kecamatan

penduduk lebih rendah dibandingkan Kecamatan Mandah.

Jika nilai titik henti diukur dari Kecamatan Mandah dengan jumlah
penduduk yang lebih tinggi maka dapat dilakukan dengan mengurangi nilai

jarak antara kedua wilayah yaitu 61 km dengan nilai titik henti yang diukur
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dari Kecamatan Gaung Anak Serka yakni 26,18 km, maka hasil yang di
dapatkan adalah 34,82 km jika diukur dari Kecamatan Mandah. Dengan
demikian batas pengaruh antara Kecamatan Mandah Terhadap Kecamatan

Gaung Anak Serka lebih di dominasi oleh Kecamatan Mandah dengan jumlah

pertumbuhan

5 Pengaruh Pusat
ah — Kecamatan

pengaruh Kecamatan Mandah terhadap Kecamatan Kuala Indragiri adalah
34,30 km dihitung dari Kecamatan Kuala Indragiri dengan jumlah penduduk

lebih rendah dibandingkan Kecamatan Mandah.
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Jika nilai titik henti diukur dari Kecamatan Mandah dengan jumlah
penduduk yang lebih tinggi maka dapat dilakukan dengan mengurangi nilai
jarak antara kedua wilayah yaitu 83 km dengan nilai titik henti yang diukur

dari Kecamatan Kuala Indragiri yakni 34,30 km, maka hasil yang di dapatkan

enti/Batas Pengaruh Pusat
atan Mandah - Kecamatan
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h. Kecamatan Mandah —— Kecamatan Sungai Batang

Berdasarkan Tabel 5.10. dapat dilihat bahwa nilai titik henti/batas

pengaruh Kecamatan Mandah terhadap Kecamatan Sungai Batang adalah
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101,97 km 56,03 km
Mandah A} 8 km / .

Jarak kedua wilayah Lokasi Titik Henti

dengan batas pengaruh terluas terhadap wilayah hinterlandnya, kemudian disusul oleh
Kecamatan Reteh dengan total jumlah penduduk terbesar kedua setelah Kecamatan
Kateman, selanjutnya Kecamatan Mandah dengan total jumlah penduduk terbesar

ketiga setelah Kecamatan Reteh, dan terakhir adalah Kecamatan Tanah Merah.

Gambaran mengenai batas pengaruh dari masing-masing pusat pertumbuhan terhadap
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wilayah hinterlandnya dapat dilihat melalui ilustrasi gambar sebagaimana yang telah

dijelaskan pada masing-masing pembahasan diatas.

Untuk menginterpretasikan hasil analisis titik henti diatas kedalam sebuah

informasi spasial berupa peta maka peneliti memetakan batas pengaruh masing-masing

pusat pertumb

¢

‘\\\\\\\\\\““

%
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5.3. Analisis Tingkat Konektivitas Antar Wilayah Pesisir Yang Menjadi Pusat

Pertumbuhan di Kabupaten Indragiri Hilir

Untuk mengetahui tingkat konektivitas antar wilayah dalam penelitian ini
digunakan analisis indekssentralitas berdasarkan nilai konig dan shimbell. Analisis ini
digunakan_untuk mengetahui nilai strategis atau tingkat konektivitas suatu wilayah
yang menjadi pusat pertumbuhan pada wilayah penelitian berdasarkan aspek lokasi
geografis, dimana wilayah-tersebut dicirikan dengan‘kemudahan akses dan banyaknya
link dan simpul transportasi yang mengumpul pada wilayah tersebut. Analisis ini
menggunakan formula Konig (K) dan Simbel (S), dengan data yang digunakan adalah
jumlah keterhubungan antar satu wilayah ~dengan wilayah lainnya. Jumlah
keterhubungan suatu wilayah tersebut merupakan jalur transportasi darat maupun
sungai sesual dengan kondisi geografis suatu wilayah yang diteliti. Semakin rendah

nilai Konig dan Shimbel maka semakin strategis wilayah tersebut.

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah trayek transportasi sungai, hal
ini karena mayoritas moda transportasi yang digunakan masyarakat Indragiri Hilir
untuk menjangkau satu wilayah ke wilayah lainnya adalah transportasi sungai berupa
speedboat. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, berikut peta trayek transportasi
sungai yang menghubungkan masing-masing wilayah pesisir yang menjadi pusat

pertumbuhan ke wilayah hinterland-nya di kabupaten Indragiri Hilir :
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Mengacu pada peta trayek transportasi sungai diatas, maka dapat dianalisis nilai
Konig dan Shimbel pada masing-masing kecamatan yang menjadi pusat pertumbuhan

di wilayah pesisir kabupaten Indragiri Hilir sebagai berikut (Lihat Tabel 5.13) :

Tabel 5.11. Hasil Per 'tungan Nilai Konig dan Shimbel Pada Kecamatan Pusat

No Shimbel
1 | Kate 74 [pg] | P= 5 29
2 | Tana : e T . ‘ 18
3 | Mand = . 8¢ v ) 18
4 | Reteh o 2 6] 24
Sumber : Hasi ) e g
mbuhan di wilayah
pesisir  kabup as tertinggi adalah
Kecamatan M nilai  Konig-Shimbel
terendah, berdasar merupakan wilayah yang
sangat strategis diantara ainnya. Sedangkan Kecamatan

Kateman menduduki nilai Konig- nggi dan merupakan daerah yang tingkat

konektivitasnya rendah.
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Namun demikian, jika mengacu pada hirarki wilayah pada analisis sebelumnya,
terdapat kondisi yang terbalik antara Kecamatan Kateman dengan Kecamatan Mandah
dan Tanah Merah. Pada penentuan hirarki, Kecamatan Kateman menempati hirarki I,
maka seharusnya memiliki nilai Konig-Shimbel paling rendah. Sementara itu
Kecamatan Tanah-Merah dan-Mandah menempati hirarki I.dan 111 yang seharusnya

memiliki nilai Konig-Shimbel yang tinggi.

Berdasarkan keunikan fenomena tersebut,>maka dalam penelitian ini perlu
ditekankan bahwa dalam penentuan letak startegis, semua kecamatan diwilayah pesisir
kabupaten Indragiri Hilir saling terkait satu sama lain dan terkoneksi dengan cukup
baik. Berkenaan dengan Kecamatan Kateman sebagai hirarki I adalah berdasarkan
variabel pada analisis sebelumnya vyaitu ketersediaan sarana dan prasarana wilayah
yang menunjukan Kecamatan Kateman merupakan. kecamatan dengan ketersediaan
sarana prasarana yang sangat kompleks dan lengkap dibandingkan dengan kecamatan-
kecamatan lainnya. Sementarajitu, terkait nilai KKonig-Shimbel, ketersediaan sarana dan
prasrana bukanlah menjadi penentu dalam perhitungan lokasi strategis, akan tetapi
variabel yang digunakan adalah jumlah keterhubungan antar satu wilayah dengan
wilayah lainnya yang menunjukan Kecamatan Mandah dan Kecamatan Tanah Merah

adalah wilayah yang paling mudah dijangkau.

Faktor lain yang mendukung wilayah Kecamatan Mandah dan Kecamatan
Tanah Merah sebagai wilayah dengan tingkat konektivitas tertinggi diantaranya adalah
letak geografis dari dua kecamatan ini yang berada di tengah-tengah dan dikelilingi

oleh kecamatan-kecamatan pesisir lainnya, sehingga dengan moda transportasi sungai
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untuk menuju ke wilayah kecamatan lainnya di pesisir kabupaten Indragiri Hilir
mayoritas akan singgah dan melewati kedua wilayah tersebut. Dengan demikian untuk
menjangkau kedua wilayah ini yaitu Kecamatan Mandah dan Kecamatan Tanah Merah

tidak ada kendala yang berarti atau sangat mudah dijangkau.
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Tabel 5.12. Rekapitulasi Hasil Masing-Masing Analisis

No.

Kecamatan

Hasil Analisis
Indeks Sentralitas
Skalogram dan Indeks - . . Berdasarkan Nilai
Sentralitas Marshall Gravitasi Titik Henti Konig dan
Shimbell
Batas Pengaruh
Terjauh Dengan Peringkat
Peringkat Jumlah Konektivitas 111
Penduduk Tertinggi
Batas Pengaruh
Terjauh K_edua Peringkat
Dengan Peringkat Konektivitas Il
Jumlah Penduduk
Tertinggi Kedua
Batas Pengaruh
Terjauh Ke?mpat Peringkat
Dengan Peringkat Konektivitas |
Jumlah Penduduk
Tertinggi keempat
Batas Pengaruh
Terjauh Ketiga .
Dengjan Pering?kat Peringkat
Konektivitas |

Jumlah Penduduk
Tertinggi Ketiga




Dari Tabel 5.12 diatas dapat dilihat rekapitulasi hasil dari masing-masing
analisis yang dilakukan. Secara umum, suatu wilayah yang memiliki hirarki yang tinggi
dalam analisis skalogram dan indeks sentralitas Marshall akan memiliki daya Tarik
atau nilai interaksi, batas pengaruh, dan tingkat konektivitas yang tinggi pula. Namun,
Berdasarkan hasil.analisis sebagaimana yang.dapat dilihat pada Tabel 5.12 diketahui

terdapat beberapa perbedaan sebagal berikut :

a. Kecamatan Tanah Merah yang berdasarkan hasil analisis skalogram dan indeks
sentralitas Marshall merupakan pusat pertumbuhan kedua dimana seharusnya
memiliki nilai kekuatan interaksi dan batas pengaruh yang tinggi pada analisis
gravitasi dan titik henti tetapi berada pada peringkat nilai kekuatan interaksi dan
batas pengaruh keempat atau terendah diantara kecamatan pusat pertumbuhan
lainnya. Fenomena ini dapat dijelaskan dengan.membandingkan masing-masing
variabel dan intetpretasi yang digunakan pada ketiga teknik analisis tersebut yaitu
skalogram atau indeks /Sentralitas.Marshall, gravitasi, dan titik henti. Pada
analisis skalogram dan indeks sentralitas Marshall ~ variabel penentu suatu
wilayah untuk menjadi sebuah pusat pertumbuhan adalah kelengkapan sarana
dan prasarana yang dimiliki, dimana semakin lengkap sarana dan prasarana yang
dimiki suatu wilayah maka wilayah tersebut akan memiliki nilai sentralitas yang
tinggi dan berpotensi untuk menjadi pusat pertumbuhan, berbeda dengan analisis
gravitasi dan titik henti dimana variabel yang digunakan adalah jumlah penduduk
dan jarak, semakin tinggi jumlah penduduk dan semakin kecil jarak maka akan

semakin tinggi nilai interaksi dan batas pengaruhnya.
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b. Pada nilai tingkat konektivitas wilayah dimana Kecamatan Kateman dan
Kecamatan Reteh yang merupakan pusat pertumbuhan pertama dan kedua justru
memiliki tingkat konektivas yang rendah, yakni pada peringkat ketiga dan kedua.
Sedangkan Kecamatan yang memiliki peringkat-konektivitas tertinggi adalah
Kecamatan Mandah dan Kecamatan Tanah Merah. Hal ini terjadi juga karena
perbedaan variabel yang digunakan dalam masing-masing teknik analisis,
dimana dalam menentukan suatu wilayah yang memiliki tingkat konektivitas
yang tinggi variabel yang digunakan adalah jumlah keterhubungan antar satu
wilayah dengan wilayah yang lainnya, yang ditandai dengan nilai Konig dan
Shimbel dengan interpretasi bahwa semakin rendah nilai konig dan shimbel maka
akan semakin mudah untuk menjangkau wilayah tersebut sehingga semakin
tinggi nilai konektivitasnya. Selain .itu, faktor lain yang mendukung wilayah
Kecamatan Mandah dan Kecamatan Tanah Merah sebagai wilayah dengan
tingkat konektivitas tertinggi- diantaranya adalah letak geografis dari kedua
kecamatan ini yang berada di tengah-tengah dan dikelilingi oleh kecamatan-
kecamatan pesisir lainnya, sehingga dengan moda transportasi sungai untuk
menuju ke wilayah kecamatan lainnya di pesisir kabupaten Indragiri Hilir
mayoritas akan singgah dan melewati kedua wilayah tersebut. Dengan demikian
untuk menjangkau kedua wilayah ini yaitu Kecamatan Mandah dan Kecamatan

Tanah Merah tidak ada kendala yang berarti atau sangat mudah dijangkau.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

tralitas 336. ‘
sentralitas ‘ ‘ ““

b. Berdasarkan hasil ana titik henti maka diketahui kekuatan
interaksi dan batas pengaruh masing-masing wilayah pusat pertumbuhan

sebagai berikut :
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Analisis Gravitasi
Diketahui Kecamatan Kateman adalah pusat pertumbuhan yang memiliki
nilai interaksi terbesar terhadap wilayah belakangnya dibandingkan dengan

kecamatan-kecamatan pusat pertumbuhan lainnya di wilayah pesisir

nilai interaksi sebesar

mengindikasikan semakin besarnya daya tarik pada wilayah tersebut. Dari
hasil analisis titik henti, wilayah pusat pertumbuhan dengan batas pengaruh
tertinggi adalah kecamatan Kateman. Kecamatan Kateman juga merupakan
wilayah pusat pertumbuhan utama dengan hirarki satu di wilayah pesisir

Kabupaten Indragiri Hilir dengan peringkat jumlah penduduk tertinggi.
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c. Berdasarkan hasil analisis indeks sentralitas melalui nilai Konig dan Shimbel,
diketahui pusat pertumbuhan di wilayah pesisir kabupaten Indragiri Hilir
dengan tingkat konektivitas tertinggi adalah kecamatan Mandah dan

Kecamatan Tanah Merah dengan nilai Konig-Shimbel terendah, vyaitu

pesisir yang ada di Kabupaten‘ndragrii Hilir sebagai upaya untuk mewujudkan
kesetaraan perekonomian antar pusat-pusat pertumbuhan dengan kawasan

belakangnya.
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b. Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir hendaknya dapat memprioritaskan
perencanaan penyediaan fasilitas secara lebih tepat dan efisien, yakni dengan

mengetahui wilayah-wilayah yang memiliki hirarki yang lebih tinggi yang

membutuhkan fasilitas yang lebih besar dan lebih bervariasi.

rastruktur wilayah dalam

‘\‘ .Q@ dengan hirarki
@C!G]\_% R.i,"q . yah yang lebih
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